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 Tesis ini berjudul “Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair”. Adapun fokus 
penelitian yang dibahas dalam tesis ini adalah konsep pemikiran dakwah politik dan 
Implementasi komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair. Komunikasi dakwah politik 
merupakan proses menyampaikan informasi berupa ajakan untuk mengembalikan unsur politik 
sesuai dengan syariat Islam. Penekanan pada komunikasi dakwah politik ini terletak pada pesan 
yang disampaikan oleh KH. Maimoen Zubair.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka dengan menggunakan pendekatan 
historis. Penelitian kajian pustaka dipilih untuk menemukan sumber-sumber penelitian karena 
objek peneliti merupakan seorang yang telah wafat. Penelitian ini memiliki langkah-langkah 
sebagai berikut: pengumpulan data (Heuristik), mengkritisi data yang diperoleh (Verifikasi), 
penafsiran data (Interpretasi), dan penulisan sejarah (Historiografi). Melalui pendekatan 
historis diharapkan mampu mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang terjadi terhadap 
komunakasi dakwah politik yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori interaksi simbolik, teori ini digunakan untuk mengetahui 
makna pesan dalam komunikasi melalui simbol-simbol, tanda maupun perilaku.  
 Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa konsep pemikiran dakwah politik 
KH. Maimoen Zubair adalah dakwah nasionalis yang disesuaikan dengan syariat islam, amar 
ma’ruf nahi munkar untuk mencapai kemaslahatan masyarakat. dalam penerapannya ia 
menjunjung tinggi perdamaian dan pluralisme. Implementasi dakwah politik KH. Maimoen 
Zubair terwujud dalam aktifitas sehari-harinya, seperti ketika mengisi ceramah atau 
memberikan nasehat kepada para tamu. Komunikasi yang dilakukan KH. Maimoen Zubair 
berupa komunikasi antarpribadi, komunikasi nonverbal, komunikasi verbal dan komunikasi 
massa. Melalui komunikasi tersebut ia menyampaikan pesan dakwah yang berkaitan dengan 
politik seperti Negara, pengambilan keputusan, kebijakan, kekuasaan dan pembagian atau 
alokasi.  
 














































This thesis entitled "Political Da'wah Communication KH. Maimoen Zubair ”. The research 
focus discussed in this thesis is the concept of political da'wah thinking and the implementation 
of KH. Maimoen Zubair. Political da'wah communication is a process of conveying 
information in the form of an invitation to restore political elements in accordance with Islamic 
law. The emphasis on this political da'wah communication lies in the message conveyed by 
KH. Maimoen Zubair. 
This research is a literature review using a historical approach. Literature review research is 
chosen to find research sources because the object of the researcher is someone who has died. 
This research has the following steps: data collection (Heuristics), criticizing the data obtained 
(Verification), data interpretation (Interpretation), and writing history (Historiography). 
Through a historical approach, it is expected to be able to reveal the events that occurred in the 
political da'wah communication carried out by KH. Maimoen Zubair. The theory used in this 
research is symbolic interaction theory, this theory is used to determine the meaning of 
messages in communication through symbols, signs and behavior. 
From the research, the writer concludes that KH. Maimoen Zubair is a nationalist preaching 
which is adjusted to Islamic law, amar ma'ruf nahi munkar to achieve the benefit of society. in 
its application, it upholds peace and pluralism. The implementation of KH. Maimoen Zubair 
manifests itself in his daily activities, such as when giving lectures or giving advice to guests. 
The communication made by KH. Maimoen Zubair in the form of interpersonal 
communication, nonverbal communication, verbal communication and mass communication. 
Through these communications he conveyed da'wah messages related to politics such as the 
State, decision making, policy, power and distribution or allocation. 
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A. Latar Belakang  
Islam tersebar di seluruh penjuru dunia tidak lepas dari aktivitas dakwah. Hal 
tersebut telah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad SAW.1 Melalui dakwah pula 
diharapkan Islam dapat memberikan ajaran yang baik bagi setiap individu, maupun 
kelompok dengan cara menanamkan nilai-nilai Islam . Dalam Islam , wujud dari iman 
seseorang adalah dakwah yang dilakukan agar dapat mengubah sikap dan perilaku 
seseorang menjadi lebih baik sesuai dengan ajaran Islam .2  
Setiap muslim memiliki kewajiban berdakwah, hal tersebut dapat dilakukan 
dalam setiap waktu dan keadaan. Agama tidak terlepas dari dakwah, karena dakwah 
merupakan bagian dari agama dan dilakukan untuk menyebarkan kebaikan, dakwah 
merupakan cara untuk menegakkan agama.3 Dakwah merupakan ajakan untuk 
melakukan perbuatan yang baik (ma’ruf) dan meninggalkan perbuatan yang buruk 
(munkar) dengan tujuan menuju kehidupan yang lebih baik.4 Al-Qur’an menjelaskan 
bahwa umat Nabi Muhammad yang melakukan dakwah meerupakan umat yang 
mendapat predikat terbaik.5 Ajaran agama Islam disebarkan melalui dakwah dari 
kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kegiatan perekonomian, 
hubungan antara manusia yang satu dengan yang lain, hubungan keluarga dan lain 
 
1 Rasulullah melakukan dakwah dengan cara berdakwah pada satu orang atau individu,dan dakwah rasulullah 
diterima. Kemudian ia mengajari orang-orang yang menerima dakwahnya untuk berdakwah kepada yang lain. 
Orang yang pertama masuk Islam diantaranya yaitu Ali bin Abi Thalib, Siti Khadijah, Saad bin Abi Waqash, 
Utsman bin Affan, dan Abdurrahman bin Auf. Ahmad Redzuwah Mohd Yunus, Siri Islam dan Masyarakat; 
Sejarah Dakwah  (Kuala Lumpur: Sanon Printing Corporation SDN BHD, 2001), 4-5. 
2 Amrullah Ahmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Prima Duta, 1983), 3. 
3 Syeikh Mustopa Al-Galaya seperti dikutip H. Amura meyebutkan dalam bukunya “al-Islam Ruhul Madaniyah”. 
Amura, perfilman di Indonesia pada masa Orde baru,unsur dakwah dalam film (lembaga komunikasi Islam , 
Jakarta,tanpa tahun ), 115. 
4 Q.S. Ali-Imran [3]: 104. 
5 Q.S. Ali-Imran [3]: 110. 
 

































sebagainya. Dengan kata lain bahwa dakwah memiliki makna yang luas yaitu seluas 
kehidupan itu sendiri.6 
Dari penjelasan tersebut, dakwah merupakan ajakan untuk menyebarkan ajaran 
Islam. Agar dakwah yang dilakukan berhasil, dalam dakwah terdapat beberapa unsur 
diantaranya da’i (komunikator) yaitu orang yang menyampaikan pesan dakwah, mad’u 
(komunikan) yaitu orang yang menerima pesan dakwah, materi yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam dakwah, media yang digunakan sebagai sarana 
menyampaian dakwah, dan metode sebagai cara yang digunakan untuk berdakwah. 
Dengan adanya unsur-unsur tersebut, dakwah diharapkan dapat dilakukan secara 
maksimal. Pada era modern seperti sekarang ini, usnur yang terdapat dalam dakwah 
harus mengikuti perkembangan zaman agar pesan dakwah dapat disampaikan dengan 
baik.  
Kehidupan manusia senantiasa dihadapkan dengan beragam fenomena sosial, 
sehingga aktivitas dakwah juga berhadapan dengan hal yang sama yaitu fenomena 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Sehingga dalam menjalankan aktivitas dakwah 
dibutuhkan pendekatan dan strategi yang efektif agar dakwah dapat tersampaikan.7 
Salah satu pendekatan dakwah yang dapat digunakan yaitu pendekatan politik. Dakwah 
menggunakan pendekatan ini dapat perkembang dalam suatu Negara. Ketika kehidupan 
manusia mulai mengalami konflik dan perbedaan maka kehadiran ajaran Islam tidak 
dapat ditunda (point of no return) untuk memberikan pandangan terhadap kehidupan 
manusia yang lebih kontributif dan kontekstual. Seperti diketahui bahwa par excellence 
ajaran agama Islam terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits, namun ketika ajaran 
 
6 Dakwah menurut Endang Saifuddin dalam bukunya –Wawasan Islam -. Syamsul Bahri Day, Hubungan Politik 
dan Dakwah, Jurnal Mediator, Vol. 6, No. 1 Juni, 2005. 
7 Pendekatan dakwah merupakan cara yang dilakukan pendakwah untuk mencapai tujuan tertentu yang 
berdasarkan hikmah yang bertumpu pada human oriented dan fokus pada mitra dakwah dengan menggunakan 
bidang kehidupan sosial suatu masyarakat. Pendekatan dakwah terdiri dari pendekatan sosial dan pendekatan 
psikologis. Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah (Bandung: Mizan, 1997), 25. 
 

































tersebut tidak dapat menjadi pedoman yang berfungsi secara baik kepada umat manusia 
maka ajaran tersebut dianggap tidak memiliki makna (meaning).8  
Politik dalam ajaran Islam berkaitan dengan imamah (kepemimpinan) dan 
kekuasan dalam suatu Negara.9 Pandangan seperti ini dikemukakakan oleh beberapa 
ulama, seperti ulama sunni yang mengatakan bahwa pebentukan suatu Negara 
merupakan hal yang wajib. Pandangan lain dikemukakan oleh kelompok khawarij yang 
beranggapan bahwa pembentukan institusi dalam Negara merupakan kebutuhan 
praktis. Dalam ijma’ ulama yang didasarkan pada ushul fiqih disebutkan bahwa suatu 
kewajiban tidak terpenuhi secara sempurna kecuali menggunakan alat atau sarana yang 
dipenuhi pula. Maksudnya ialah kewajiban umat adalah untuk menjaga dan membentuk 
kebaikan bersama melalui Negara, dalam artian bahwa mendirikan suatu Negara 
merupakan hal yang wajib (fardhu kifayah). Al-ghazali berpendapat bahwa Negara 
dapat menjadi sarana menciptakan dan menjaga kemasalahatan atau kebaikan 
dikarenakan manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dengan bantuan orang 
lain. Oleh karena itu manusia memerlukan kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 
Membentuk sebuah Negara juga merupakan persiapan untuk kehidupan akhirat. Al-
Ghazali juga mengibaratkan agama dan Negara seperti saudara kandung yang lahir dari 
rahim ibu yang memiliki sifat koplemetaritas.10 
Secara historis, berkembangnya ajaran Islam senantiasa berhubungan dengan 
pengaruh politik yang ada pada umat itu sendiri. Dalam pengertian, ajaran Islam 
berkembang karena adanya sokongan dari dua konsep yaitu dakwah dan politik.11 
 
8 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah – Kajian Ontologis, Epistimologi dan Aksiologis (Pustaka Pelajar & 
Walisongo Press), cet-É, xi. 
9 Sebagaimana dijelaskan Aristoteles, politik merupakan usaha untuk mewujudkan Negara yang sempurna. 
Dengan menggunakan Negara sebagai alat mencapai kesejahteraan bersama. Ayi Sofyan, Etika Politik Islam 
(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 132-133. 
10 Muhammad Iqbal, Etika Politik Qur’ani : Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayatayat Kekuasaan 
(Medan, IAIN Press, 2010), 58-59. 
11 Pandangan Hasan al-Bana mengenai politik ialah memikirkan persoalan umat. Baik itu persoalan internal 
maunpun eksternal. Hasan Al Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin (Solo:Intermedia.2005),118.  
 

































Dalam perjalanan panjang sejarah Islam, umat muslim pernah mencapai kesepakatan 
dengan non muslim melalui piagam Madinah. Hal tersebut merupakan bukti 
keberhasilan Nabi Muhammad SAW untuk membentuk Negara Islam pertama di 
Madinah. Peristiwa tersebut menjadi awal terciptanya kekuasaan Islam dan menjadi 
cikal bakal lahirnya kekuasaan Islam secara politik di berbagai belahan dunia pada 
abad-abad yang akan datang.12  
Dalam buku “Islam dan Politics” oleh John L. Esposito dikatan bahwa politik 
memiliki peran yang kompleks. Umat Islam diketahui menggunakan keimanan mereka 
untuk mendapatkan kesuksesan politik, menggerakkan dan mempersatukan umat. 
Ajaran Islam digunakan sebagai tali pengikat persatuan bangsa Arab untuk 
mendapatkan kekuasaan melalui ekspansi wilayah dan mendirikan kekuasaan yang 
berlandaskan Islam. Seluruh otoritas kekuasaan, hukum dan sosial serta pendidikan 
merujuk pada ajaran Islam .13  
Dakwah dengan menggunakan pendekatan politik dapat dilakukan dan 
dirasakan manfaatnya untuk perkembangan dakwah Islam, hal tersebut jika dilakukan 
sesuai dengan tasharruf al-imam manuthun bi al-mashlahah (kebijakan yang dilakukan 
oleh seorang pemimpin berorientasi pada kebaikan umat). Menurut Samsul Munir 
Amin, pendekatan dakwah menggunakan jalur politik dapat dilakukan dengan 
menggunakan strategi yang pertama yaitu strategi structural, maksud dari strategi ini 
adalah Islamisasi suatu Negara yang berdasarkan pada gagasan bahwa Negara harus 
mengatur masyarakat sesuai dengan hukum Islam. Kedua yaitu strategi kultural yaitu 
Islamisasi suatu Negara dengan cara tidak banyak mengatur masyarakat, Islam isasi 
 
12 Madinah merupakan kota yang terdiri dari beberapa golongan. Menurut Hasan Ibrahim, penduduk Madinah 
terdiri dari empat golongan yaitu Muhajirin, Anshar, Munafik dan Musyrik serta kaum Yahudi. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Syed Amir Ali yang menyebutkan bahwa penduduk Madinah terdiri dari tiga golongan yaitu 
Muhajirin, Anshor, munafik dan Yahudi.  
13 John L. Esposito, Islam and Politics (fourth edition) (New York, University Press Syracuse, 1998), 31-32. 
 

































dapat dilakukan dari beragam jalur, diantaranya menggunakan kultural untuk 
memberdayakan masyarakat.14 
Berdasarkan penjelasan tersebut kuat ataupun tidak, maju atau mundurnya 
Islam dipengaruhi oleh dakwah dan politik yang dilakukan oleh umat Islam.15 Namun 
dalam historis Islam, politik dan dakwah menjadi perhatian yang serius. Beberapa 
ulama berpendapat bahwa dakwah dan politik merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Namun sebagian ulama lain berpendapat bahwa dakwah dan politik 
merupkan dua hal yang saling bertentangan dan tidak dapat dikait-kaitkan.16 Meskipun 
demikian beberapa tokoh Islam (ulama) pada masa penjajahan ikut aktif dalam politik 
negeri. Sebut saja KH. Ahmad Dahlan, ia merupakan pendiri Muhammadiyah. Pada 
masanya KH. Ahmad Dahlan sering berkunjung ke rumah H.O.S Tjokroaminoto, ia 
merupakan ulama pembaharu dibidang pendidikan. Pada masa tersebut pembaharuan 
ia lakukan dengan cara memasukkan pendidikan agama melalui sekolah-sekolah Barat. 
Perjalanan hidup KH. Ahmad Dahlan juga tidak lepas dari pergerakan politik. Ia juga 
menjalin hubungan dengan tokoh-tokoh Budi Utomo. Seperti Wahidin Sudiro Husodo, 
bahkan ia pernah menjabat sebagai penasehat Budi Utomo, dan menjadi penasehat 
Sarekat Islam (SI).17  
Ulama lain yang juga berkecimpung dalam politik yaitu, KH. Hasyim Asy’ari 
yang pada masa penjajahan ikut memperjuangkan bangsa Indonesia dan mengobarkan 
 
14 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2010), 191-192. 
15 Dakwah memiliki arti menyeru sesuatu terhadap sesuatu, dan memohon atau berdo’a. dawah juga berarti 
menegaskan. Enjang, AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah  (Bandung; Widya Padjadjaran., 2009), Cet. 
1, 3. 
16 Abdul Ghafar Don, “Integrasi Politik dan Dakwah‖ dalam Zulkiple Abd. Ghani dan Mohd. Syukri Yeoh 
Abdullah (ed), Dakwah Dan Etika Politik Di Malaysia (Kuala Lumpur: Utusan Publication dan Distributors Sdn 
Bhd, 2005), 13. 
17 Ketika Sarekat Islam mengadakan kongres di Ceribon pada 1921, KH. Ahmad Dahlan diminta untuk 
memberikan prasaran. Tulisan “Tali Pengikat Hidup Manusia” yang disampaikan dalam kongres rutin setiap tahun 
oleh Muhammadiyah pada Desember 1922 dan “peringatan Bagi Sekalian Muslimin (Muhammadiyah) sebagai 
naskah prasaran kongres di Cirebon. Leny Marlyna, “Kajian Terhadap Perkembangan Sekolah Muhammadiyah”, 
TA’DIB, Vol. XVII, No. 01, Edisi Juni 2012, 108. 
 

































semngat jihad, kemudian akhirnya mendirikan organisasi Islam terbesar di Indonesia 
yaitu Nahdlatul Ulama. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari sering digunakan sebagai 
landasan perjuangan bangsa Indonesia.18 Sikap politik KH. Hasyim Asy’ari juga 
ditunjukkan melalui tidak ada keinginan dalam dirinya untuk berkompromi terhadap 
penjajah. Sikap tersebut merupakan bentuk nasionalisme dan cinta tanah air.19 
Keberhasilan dalam berdakwah memang tidak luput dari peran da’i 
(pendakwah) itu sendiri yang dapat memahami kondisi masyarakat yang menjadi mitra 
dakwah, sehingga pesan yang disampaikan pendakwah kepada masyarakat dapat 
diterima dan dipahami. Selain KH. Hasyim Asy’ari sebagai tokoh NU, KH. Abdruhman 
Wahid juga turut andil dalam politik. Ulama yang kerap disapa Gus Dur ini membentuk 
partai politik yang dapat mewadahi partisipasi NU dalam politik. Partai bentukan Gus 
Dur ini diberi nama PKB (Partai Kebangkitan Bangsa). Pada masa orde baru Gus Dur 
banyak terlibat dalam kegiatan politik. Ia juga pernah menjadi pejabat politik Negara, 
seperti menjadi anggota MPR-RI, ketua Majlis Ulama Indonesia (MUI).20 
Sebagai penyebaran nilai-nilai ajaran Islam, dakwah dilakukan sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan ideologi. Respon dakwah terhadap keadaan 
seperti itu adalah dengan melakukan pendekatan yang efektif dan produktif serta 
menggunakan teknik dan metode yang dapat mengimbangi keadaan tersebut. Hal 
tersebut juga dilakukan oleh beberapa ulama ataupun da’i yang ikut serta dalam 
peropilitikan yang ada di Negeri ini. Terdapat pula beberapa partai yang berbasis Islam 
 
18 Mengenai sejarah berdirinya NU: KH. Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan dan Perkembangan Islam di 
Indonesia (Bandung: PT. al-Maarif , cet ke-2, 1980), 609. 
19 KH. Hasyim Asy’ari juga melakukan penolakan terhadap budaya yang pernah diterapkan Jepang di Indonesia. 
budaya tersebut adalah budaya Seikeirei yang merupakan budaya membungkukkan setengah badan seperti 
gerakan ruku’ dalam sholat untuk menghormati kaisar jepang. Budaya tersebut juga dilakukan untuk menghormati 
matahari sesuai dengan keyakinan orang Jepang. Yusrianto, Pemikiran Politik dan Perjuangan KH. Hasyim 
Asy’ari Melawan Kolonialisme, Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia, Vol. 3, No. 2, Mei 2014, 271. 
20 Meskipun dari kalangang pesantren KH. Abdurrahman Wahid menjunjung tinggi nilai demokrasi. Hal tersebut 
dibuktikan dengan terlibatnya Gus Dur dalam mendirikan LSM Forum Demokrasi. Heny Yusalia, “Ulama Dan 
Politik; Tinjauan Peran Abdurrahman Wahid Dalam Perpolitikan Indonesia”, Jounal Wardah, ISSN; 1412-3711, 
(2015), 23-24. 
 

































yang tentunya didalam anggota partai tersebut terdapat ulama ataupun Kiai. Tidak 
sedikit dari ulama yang pada akhirnya juga memeiliki jabatan dalam perpolitikan 
seperti menjadi anngota DPRD ataupun MPR. Salah satu Ulama kharismatik yang juga 
merupakan bagian dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP) yang pernah menjabat 
sebagai anggota DPRD adalah KH. Maimeon Zubair.  
KH. Maimoen Zubair21 atau akrab disapa Mbah Moen merupakan ulama 
sekaligus politikus Indonesia. Ia menjalankan aktivitas dakwah setelah belajar dari 
Makkah al-Mukarromah. Diketahui pada waktu itu banyak santri yang ingin belajar 
Islam kepadanya. Sehingga pada tahun 1976 ia membangun musholla yang digunakan 
sebagai tempat mengaji oleh para santri. Tempat inilah yang nantinya menjadi cikal 
bakal berdirinya pondok pesantren al-Anwar.22 Seiring berjalannya waktu, pondok 
pesantren al-Anwar yang di asuh oleh KH. Maiomen Zubair berkembang dengan pesat.  
Selain menjadi pengasuh pondok pesantren, KH. Maimoen Zubair juga turut 
dalam partisipasi politik di Indonesia. Dalam politik, ia bergabung dengan Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP).23 Ulama yang dikenal dengan charisma dan 
kesederhanaannya ini pernah menjabat sebagai  anggota DPRD II di Kabupaten 
Rembang pada tahun 1967-1975 M. Selain itu, ia juga menjabat sebagai anggota MPR 
RI pada 1978-1991 M. Dikalangan PPP, Mbah Moen merupakan sosok yang disegani 
mengingat kedudukannya sebagai ketua Majelis Syariah Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP). Semasa hidupnya, pemikiran-pemikiran KH. Maimoen Zubair 
 
21 Diantara bagian penting yang ada dalam pesantren adalah adanya sosok Kiai. Kiai merupakan pemimpin yang 
memiliki pengaruh dalam sebuah pesantren. Selain sebagai pemimpin, Kiai juga merupakan pengendali semua 
tatanan yang ada dalam pesantren. Sebagai sosok pemimpin, Kiai memiliki kedudukan yang kuat dan disegani 
oleh para ustadz dan santri. Ziemek, M, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat, 1986),138. 
22 Dokumentasi pondok pesantren al-Anwar, Sarang, Rembang. 
23 PPP merupakan salah satu partai bentukan orde baru. Partai ini juga merupakan fusi dari empat partai Islam 
diantaranya yaitu; Perti, Nahdlatul Ulama, Partai Syarekat Islam Indonesia, dan Partai Muslimin Indonesia. Kahfi 
Ananda Giatama dan Ibnu Sodiq, Sejarah Perjalanan PPP Pasca Orde Baru: Dinamika Politik dalam Mengatasi 
Konflik Internal Partai, Journal of Indonesian History 4, (1), 2015, ISSN 2252-6633, 32. 
 

































tentu mempengaruhi banyak kalangan tidak terkecuali kalangan politik. Terlebih ia 
juga merupakan bagian dari politik. Selama bergabung dengan politik, beberapa 
masalah pernah terjadi.24 Dalam hal inilah KH. Maimoen Zubair memberikan respon 
untuk menengahi permasalahan agar dapat terselesaikan dengan baik.25 Melalui 
pemikiran yang ia tuangkan dalam komunikasi dakwah ia memberikan respon terhadap 
masalah yang terjadi dalam politik agar anggota politik tetap kondusif dan tetap 
menjalankan syariat Islam. Melalui fatwa-fatwanya KH. Miamoen Zubair memberikan 
jalan untuk menyelesaikan konflik yang ada dalam politik.26 
Pada dasarnya konflik dapat terjadi dikarenakan dua hal yaitu kemajemukan 
horizontal dan kemajemukan vertical. Kemajemukan horizontal meiluputi agama, 
budaya, ras, bangsa, daerah dan lain sebagainya. Sedangkan kemajemukan vertical 
meliputi struktur masyarakat yang terpolarisasi oleh kepemilikan kekuasaan bahkan 
kekayaan.27 Menurut Loeppald Wise dan Howald Belker, konflik dapat terjadi ketika 
individu maupun kelompok  berusaha memenuhi tujuannya dengan cara menentang 
pihak lawan, perbuatan tersebut dibarengi dengan kekerasan dan ancaman. Konflik juga 
merupakan bagian dari hidup yang merupakan kenyataan dari hidup. Hal tersebut 
terjadi ketika tujuan orang yang satu dengan yang lainnya tidak dapat sejalan atau 
berjalan berlawanan.  
Komunikasi dakwah yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair dalam politik 
salah satu diantaranya adalah ketika Partai Persatuan Pembangunan mengalami 
 
24 Ada banyak problem politik yang terjadi didunia politik Indonesia seperti partai politik tidak dapat menjadi 
alternative masyarakat yang menginginkan perubahan. Imam Yudi Prasetya  ̧Pergeseran Peran Ideologi dalam 
Partai Politik, Jurnal Ilmu Politik dan Ilmu Pemerintahan, Vol. 1, No. 1, 2011, 31. 
25 Konflik merupakan faktor positif yang dapat mendorong perubahan dalam suatu masyarakat, hal tersebut 
diungkapkan oleh Peter Haris dan Ben Reily. Haris , Peter & Ben Reaily, Democracy And Deep-Reooted Conflik 
(Options For Negotiators, Stocholm:IDEA ), 32. 
26 Fatwa secara Bahasa memiliki arti jawaban atas suatu kejadian atau peristiwa. Secara syara’ fatwa berarti 
memberikan keterangan hukum syara’ terhadap suatu persoalan sebagai bentuk jawaban, meskipun identitas 
penanya jelas maupun tidak, baik itu dialkukan oleh individu ataupun kolektif. Yusuf Qardhawi, Fatwa antara 
Ketelitian dan Kecerobohan (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 5. 
27 Yulianto Sigit Wibowo, Marheanisme: Ideologi  Perjungan Sukarno (yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 154. 
 

































pergolakan. Pada tahun 2013, banyak ulama yang kembali bergabung dengan Partai 
Persatuan Pembangunan. Dengan kembalinya para ulama tentu membuat partai 
berlambang ka’bah ini memiliki target yang banyak dalam pemilu legislatif yang 
diselenggarakan pada 9 April 2014. Akan tetapi yang terjadi dilapangan tidak sesuai 
dengan yang ditargetkan PPP, partai ini mendapat suara yang lebih sedikkit dari yang 
ditargetkan. Darisinilah terjadi konflik dalam tubuh Partai Persatuan Pembangunan. 
Diketahui bahwa menurunnya target suara PPP dikarenakan Suryadharma Ali yang 
pada saat itu merupakan ketua umum PPP datang dalam kampanye akbar partai 
Gerindra di Gelora Bung Karno, Senayan pada 23 Maret 2014. Kehadiran Suryadharma 
Ali dalam Kampanye untuk mendukung Prabowo sebagai calon presiden merupakan 
keputusannya sendiri, dan bukan merupakan keputusan partai.28 Karena kejadian 
tersebut pula, kubu PPP terbagi menjadi dua yaitu kubu Suryadharma Ali (SDA) dan 
kubu Mohammad Romahurmuzy (Romy). Dengan adanya dua kubu yang saling 
berbeda pendapat tersebut, Partai Persatuan Pembangunan sering mendapat sorotan dari 
media apalagi dua kubu tersebut saling menjatuhkan vonis pemecatan.  
Kedaan tersebut mendorong sesepuh PPP yaitu KH. Maiomen Zubair untuk 
mengatasi konflik internal partai. Dengan pertimbangan para sesepuh lainnya, KH. 
Maimoen Zubair mengeluarkan islah (damai) kepada kedua belah pihak, yaitu pihak 
kubu Suryadhrama Ali dan pihak kubu Mohammad Romahurmuzy.29 Fatwa KH. 
Maiomen Zubair dibuka dengan Qur’an Surat al-Hujurat:  
 
28 Feri Arawan, Konflik Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Tahun 2014-2016, JOM FISIP Vol. 5 No. 1 – 
April 2018, 7. 
29 Partai Persatuan Pembangunan memulai perjalanan yang panjang. Namun partai ini kesulitan dalam 
menemukan figure yang dapat menyatukan anasir politik Islam . Hal tersebut dikarenakan kuatnya intervensi 
penguasa yang dapat merusak kesolidan anggota PPP melalui figure pemimpinnya. Partai politik Indonesia 1999-
2019 Konsentrasi dan Dekosentrasi Kuasa, 193. 
 









































َ لََعلَُّكْم تُرََْحُوَن  فَأ  )10)اَّللَّ
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. (Q.S Al-Hujurat; 9). Sesungguhnya orang-orang 
Mukmin adalah bersaudara karena itu makanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S al-hujurat; 10).”30 
 
Dalam fatwanya KH. Maimoen Zubair memberikan tanggapan terhadap 
keadaan yang memprihatinkan yang terjadi dalam tubuh PPP. Keadaan terebut 
dianggap oleh ketua Majlis Syariah DPP PPP tidak sesuai dengan azaz partai Islam. Ia 
juga memberikan arahan agar semua kembali pada al-Haqq untuk dijadikan sebagai 
pedoman partai. Sehingga para fungsionaris dapat memberikan citra positif terhadap 
partai. Ia juga menjelaskan bahwa Partai Persatuan Pembangunan memiliki dasar 
perjuangan atas perintah amar ma’ruf dan nahi munkar.31 Sehingga sebelum 
menjalankan tugas dalam partai yang beramar ma’ruf nahi munkar, maka hal tersebut 
sudah sepatutnya dilakukan oleh diri sendiri. Dengan pokok-pokok telah disebutkan 
tersebut, KH. Maimoen zubair mengeluarkan beberapa fatwa yang isinya adalah 
mendamaikan kedua kubu yang sedang berselisih terutama ketua umum DPP, 
Suryadharma Ali dan Sekjen DPP yaitu Mohammad Romahurmuzy. Dengan adanya 
islah (damai) maka tidak ada pemecatan, pemberhentian atau bahkan rolling 
kepengurusan diantara kubu yang bertikai. Fatwa KH. Maimoen Zubair juga berisikan 
mengenai pemilihan presiden 2014, dalam hal tersebut PPP belum menyatakan 
 
30 Q.S. al-Hujurat [49] : 9-10. 
31 Inti dari dakwah Nabi adalah amar ma’ruf nahi munkar yang memuat nasihat dan bimbingan. Ucapan yang 
disampain tertuju untuk masyarakat luas baik itu yang memiliki kekuasaan maupun masyarakat biasa. “Amar” 
yang merupakan ajakan sekaligus menjadi tanggungjawab maka disampaikan dengan ikhlas dan penuh dengan 
sikap jujur dan penguasa menerima ajakan dengan lapang dada tanpa adanya paksaan. Ibnu Taimiyah, Etika 
Beramar Ma’ruf Nahi Munkar, diterjemahkan oleh Abu Fahmi, cet 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1990), 7-8. 
 

































keberpihakannya dengan partai politik manapun. Untuk menentukan koalisi harus 
melalui prosedur Rapimnas. Belum ada penentuan Calon Presiden dan Calon Wakil 
Presiden, penentuan tersebut harus melalui Rapimnas terlebih dahulu. Ia juga 
menegaskan seluruh anggota harus mensyukuri hasil pemilu legislatif 2014. Seluruh 
jajaran politik harus bekerjasama, tidak diperbolehkan untuk berjalan sendiri-sendiri. 
Dalam menjalan tugasnya sebagai partai politik, maka langkah-langkah strategis yang 
akan dilakukan terlebih dahulu dimusyawarahkan dengan majlis syariah, majlis 
pertimbangan maupun majlis pakar. Pertikaian antara internal pesantren menjadi 
prihatin KH. Maimoen Zubair dan Kiai-kiai lain, sehingga diharapkan agar langkah-
langkah islah seperti yang telah disebutkan segera dilaksanakan.  
Dengan adanya fatwa yang diberikan oleh KH. Maimoen Zubair maka kedua 
kubu yaitu kubu Suryadharma Ali dan kubu Mohammad Romahurmuzy akhirnya 
menjalankan ishlah sebagaimana fatwa yang dikemukakan ketua ketua Majlis Syariah 
DPP PPP. setelah peristiwa tersebut dan kubu berhasil islah, Partai Persatuan 
Pembangunan mendapatkan gejolak lagi. Gejolak tersebut tidak lain adalah antara kubu 
Suryadharma Ali dan Mohammad Romahurmuzy menjalankan muktamar masing-
masing untuk menentukan calon ketua umum PPP. Kubu Suryadharma Ali memilih 
Djan Faridz sebagai ketua umumnya, kemudian pada kubu Mohammad Romahurmuzy 
memilih Romahurmuzy sendiri yang dicalonkan sebagai ketua umum.  
Melihat keadaan partai yang seperti itu tentu membuat sedih KH. Maimoen 
Zubair, namun pada akhirnya yang menjadi pemimpin adalah Mohammad 
Romahurmuzy karena dalam satu partai tidak diperkenankan memiliki dua pemimpin. 
Kekecewaan KH. Maomoen Zubair berlangsung karena ia terjerat kasus suap, 
Romahurmuzy mendapat OTT (Operasi Tangkap Tangan) yang dilakukan oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). Sebelum Romahurmuzy ditangkap oleh KPK, 
 

































Suryadharma Ali juga terjerat kasus penyalahgunaan jabatan ketika ia menjadi Menteri 
Agama RI.32 Sehingga untuk menggantikan Romahurmuzy, KH. Maimoen Zubair 
menunjuk Soeharso Monoarfa sebagai ketua umum. Keputusan tersebut diterima oleh 
anggota dari Partai Persatuan Pembangunan.  
 Berdasarkan paparan di atas maka dapat ditelusuri bagaimana komunikasi 
dakwah politik yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair. Tantangan-tantangan yang 
ada dalam politik serta respon yang diberikan oleh KH. Maimoen Zubair menjadi kajian 
yang menarik untuk diteliti. Komunikasi dakwah yang dilakukan olehnya untuk 
meredam konflik dan memebrikan arahan politik sehingga politik negeri tidak keluar 
dari nilai-nilai baik yang sesuai dengan syari’at ajaran Islam. Oleh sebab itu, pada 
penilitian tesis ini fokus pada komunikasi dakwah politik yang dilakukan oleh KH. 
Maimoen Zubair. Pemilihan tokoh KH. Maimoen Zubair dikarenakan selain aktif 
dalam politik Indonesia, ia juga salah satu ulama tersohor di negeri ini. Perannya 
sebagai bagian dari politik tidak meninggalkan peran utamanya sebagai pengasuh 
pondok pesantren.  
Politik dan dakwah kerap kali dianggap sebagai dua peran yang tidak mudah 
untuk dijadikan satu. Namun dalam hal ini, KH. Maimoen Zubair membuktikan dua 
peran tersebut dapat dilakukan dengan bersamaan yang tentunya dibarengi dengan 
komunikasi yang baik pula. Komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair dapat 
dilihat dari tindakannya di partai politik, posisinya ketika menjabat sebagai anggota 
DPRD kabupaten Rembang dan beberapa video-video ceramahnya. Pemikiran dakwah 
 
32 Sesuai dengan ketetapan Muktamar VIII PPP 2006, pada keterangan pasal 12 huruf e, secara nyata Suryadharma 
Ali melakukan pelanggaran terhadap AD/ART partai persatuan pembangunan (PPP). sebagaimana dijelaskan 
dalam pasal 13 ayat 5 bahwa setiap anggota sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 12 huruf e yang telah 
dinayatakan melakukan kesalahan dan telah mendapatkan keputusan pengadilan in-kracht mendapat hukuman 
diberhentikan sebagai anggota tetap dalam. Dalam AD/ART PPP, ketetapan muktamar VIII PPP 2006 pasal 12 
dan 13. 
 

































politik KH. Maimoen Zubair juga dapat dilihat dari tindakannya dalam menghadapi 
masalah politik Indonesia, dan pendapatnya terkait politik Negara.  
Pemikiran dakwah KH. Maimoen Zubair dalam perspektif komunikasi politik 
sebagaimana yang dimaksudkan dalam rangka untuk meneliti dan mengkaji bagaimana 
komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair, tanggapan-tanggapannya terkait 
masalah yang ada dalam politik. Implementasi komunikasi dakwah politik KH. 
Maimoen Zubair melalui tindakan langsung maupun fatwa-fatwanya. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
Bedasarkan penjelasan latar belakang ditemukan beberapa masalah pokok yang 
dapat dilakukan identifikasi, diantaranya yaitu:  
a. Tantantangan dakwah politik yang dialami oleh KH. Maimoen Zubair.  
b. Pesan dakwah KH. Maimoen Zubair dalam bidang politik.  
c. Konsep pemikiran dakwah politik KH. Maimoen Zubair  
d. Implementasi komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair.  
2. Batasan Masalah  
Penelitian ini meneliti “Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair”. 
Maksudnya pendekatan politik dalam komunikasi dakwah yang dilakukan oleh 
KH. Maimoen Zubair. Penelitian ini fokus pada urgensi dan eksistensi dua hal 
pokok, yakni; (1) Konsep pemikiran dakwah politik KH. Maimoen Zubair, (2) 
Implementasi komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair. 
Konsep pemikiran dakwah politik KH. Maimoen Zubair untuk menyampaikan 
pesan dakwahnya kepada mad’u agar pesan yang disampaikan dapat diterima. 
Sebagai Kiai yang juga turut andil menjadi bagian dari anggota politik, konsep 
pemikiran KH. Maimoen Zubair tentu manjadi hal penting yang dapat 
 

































dipertimbangkan untuk digunakan sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan 
ataupun yang lainnya. 
Komunikasi dakwah politik yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair, dalam 
hal ini mengatasi problem-problem dengan menggunakan pendekatan politik. 
Komunikasi KH. Maimoen Zubair untuk menyampaiakan nilai-nilai Islam dalam 
tubuh politik melalui berbagai cara. Implementasi komunikasi dakwah politik yang 
ia lakukan dalam berbagai bentuk seperti dengan adanya fatwa maupun yang 
lainnya. Sebagai da’i sekaligus bagian dari anggota politik, komunikasi dilakukan 
untuk menjaga politik agar tidak keluar dari nilai-nilai syari’at Islam. 
C. Rumusan Masalah  
Dari paparan dan penjelasan latar belakang diatas sesuai dengan batasan 
masalah maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep pemikiran dakwah politik KH. Maimoen Zubair? 
2. Bagaimana implementasi komunikasi dakwah politik KH. Maimoen 
Zubair? 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui konsep pemikiran dakwah politik KH. Maimoen Zubair. 
2. Untuk mengetahui implementasi komunikasi dakwah politik KH. Maimoen 
Zubair. 
E. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini terdiri dari kegunaan Teoretis dan Praktis sebagaimana 
penjelasan berikut: 
1. Kegunaan Teoretis  
 

































Secara teoretis, penilitian dapat dijadikan sumbangsi wawasan teoretis 
tentang komunikasi dakwah dengan pendekatan politik. Sumbangsi 
wawasan ini berguna bagi ilmu dakwah dan ilmu politik.  
2. Kegunaan Praktis  
Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sumbangan wawasan bagi: 
praktisi politik, praktisi dakwah, akademisi dan praktisi agama. 
Sebagaimana penjelasan berikut: 
a. Bagi praktisi politik, dalam wawasan politik penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pemahaman tehadap politik yang dalam masa jabat 
atau masa kepemimpinan dapat menyelesaikan ketika dihadapkan 
dengan berbagai masalah politik.  
b. Bagi praktisi dakwah, dalam hal penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
wawasan pendekatan dakwah dan langkah yang efektif dalam 
berdakwah.  
c. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan 
wawasan untuk kajian pemikiran dakwah, pendekatan dakwah dan 
politik.  
d. Bagi praktisi agama, dalam hal ini dapat dijadikan wawasan untuk amar 
ma’ruf nahi munkar sesuai dengan syari’at Islam.  
F. Definisi Konseptual  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan teoretik yang nantinya 
dapat dijadikan sebagai analisis data. Kereangka teoretik yang digunakan peneliti dan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
 

































1. Komunikasi Dakwah 
Seiring dengan kemajuan zaman perkembangan ilmu dakwah semakin pesat di 
berbagai institusi, sehingga lebih berkenaan dengan kondisi yang ada sekarang ini, 
maka itu ilmu dakwah dikombinasikan dengan ilmu komunikasi. Sehingga ilmu 
dakwah bisa berkembang dengan pesat di masyarakat seiring dengan munculnya ilmu 
komunikasi dakwah. 
Menurut Rogers bersama D.Lawrence Kincaid komunikasi adalah suatu proses 
dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan 
satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
mendalam.33 Dan juga dalam menjalankan dakwah, pastinya objek yang tertuju adalah 
masyarakat sehingga perlu kecakapan dalam hal komunikasi dalam menyampaikan 
dakwah, Karena antara masyarakat dan komunikasi saling berkaitan erat. 
Menurut Wilbur Schramm mengatakan bahwa komunikasi dan masyarakat 
adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa 
komunikasi, tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka 
manusia tidak dapat mengembangkan komunikasi.34 Jadi, secara sederhana komunikasi 
bisa didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui media yang menimbulkan akibat tertentu. 
Betapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan umat manusia sehingga ini 
menjadi sesuatu yang urgen. Para pakar selama ini lebih fasih membahas ―Bagaimana 
komunikasi‖ daripada ‖Mengapa kita berkomunikasi.‖ Dari perspektif agama, secara 
gampang kita bisa menjawab bahwa Tuhanlah yang mengajari kita berkomunikasi, 
 
33 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010, 20. 
34 Ibid., 1. 
 

































dengan menggunakan akal dan kemampuan berbahasa yang dianugerahkan-Nya 
kepada kita.35 Oleh karenanya kedudukan komunikasi dalam Islam mendapat tekanan 
yang cukup kuat bagi manusia sebagai anggota masyarakat dan sebagai mahluk tuhan. 
Terekam dengan jelas bahwa tindakan komunikasi tidak hanya dilakukan 
terhadap sesama manusia dan lingkungan hidupnya saja melainkan juga dengan 
Tuhannya. Dalam al-Qur‘an terdapat banyak sekali ayat yang menggambarkan tentang 
proses komunikasi. Salah satu diantaranya adalah dialog yang terjadi pertama kali 
antara Allah swt, malaikat dan manusia. Dialog tersebut sekaligus menggambarkan 
potensi manusia yang dianugerahkan Allah swt kepada manusia.36 Potensi tersebut 
dapat dilihat dalam Q.S Al-Baqarah: 31-33, dan juga dalam Q.S Ar-Rahman: 1-4.  
Jadi jelas betapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat, dan 
dengan adanya kombinasi antara komunikasi dan dakwah menjadikan dakwah lebih 
mudah diterima oleh masyarakat. Menurut Ahmad mubarok dalam buku psikologi 
dakwah mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah adalah kegiatan komunikasi, di mana 
da‘i mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad‘u, baik secara perseorangan 
maupun kelompok. Secara teknis, dakwah adalah komunikasi da‟i (komunikator) dan 
mad‟u (komunikan).37 
Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasi berlaku juga dalam 
dakwah, hambatan komunikasi adalah hambatan dakwah dan bagaimana 
mengungkapkan apa yang tersembunyi di balik perilaku manusia dakwah sama juga 
dengan apa yang harus dikerjakan pada manusia komunikan. 
 
35 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2011, 3. 
36 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2010, 1-2. 
37Ibid., 24. 
 

































Pada hakikatnya, perbedaan-perbedaan antara kegiatan–kegiatan lahiriah, 
antara komunikasi dan dakwah nyaris tidak kelihatan, karena memang tidak begitu 
tajam. Bahkan lebih terasa persamaannya dengan beberapa bentuk aktivitas komunikasi 
yang dikenal selama ini. Hal itu ada benarnya karena memang komunikasi dakwah pada 
dasarnya memiliki persamaan dengan bentuk kegiatan komunikasi yang lain yang 
sama-sama berlandaskan prinsip-prinsip yang diajarkan oleh teori komunikasi. Dalam 
kajian lebih dalam, perbedaan yang ada dalam komunikasi dakwah hanyalah pesan 
yang disampaikan, yaitu ajaran Islam dan komunikator dalam hal ini sebagai aktor 
komunikasi diharuskan yang memiliki spesifikasi syarat dan kriteria tersendiri.38 
Secara formal tidak disebut sebagai komunikasi dakwah, beberapa kegiatan 
dakwah sesungguhnya merupakan komunikasi dakwah. Dengan demikian, sebenarnya 
kajian tentang komunikasi dakwah tersebut memperbincangkan hal yang sama yakni 
bagaimanakah proses komunikasi (baik dalam arti yang seluas-luasnya maupun 
tertentu) dapat berperan maksimal dalam pelaksanaan dakwah. 
Konsep komunikasi dakwah dapat dilihat dalam arti yang luas dan terbatas. 
Dalam arti luas komunikasi dakwah meliputi peran dan fungsi komunikasi. Sedangkan 
dalam arti yang sempit, komunikasi dakwah merupakan segala upaya dan cara, metode 
serta teknik penyampaian pesan dan keterampilanketerampilan dakwah yang ditujukan 
kepada umat atau masyarakat luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar masyarakat yang 
dituju dalam hal ini mad‘u dapat memahami, menerima, dan melaksanakan pesan-pesan 
dakwah yang disampaikan oleh da’i. 
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan dari 
seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang lainnya 
 
38 Ibid., 24. 
 

































yang bersumber dari al-Qur‘an dan hadis dengan menggunakan lambanglambang baik 
secara verbal maupun non verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau 
prilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik langsung secara lisan 
maupun tidak langsung melalui media. 
Komunikasi dakwah dapat juga diartikan sebagai upaya komunikator (orang 
yang menyampaikan pesan, seperti: ustadz, ulama, kiai, buya atau mubaligh) dalam 
mengkomunikasikan/menyampaikan pesan-pesan al-Qur‘an dan hadis kepada umat 
(khalayak) agar umat dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan 
mengamalkannya didalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan al-Qur‘an dan hadis 
sebagai pedoman dan pandangan hidupnya.39 
2. Komunikasi politik  
Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Dengan 
adanya komunikasi manusia dapat berbagi informasi baik itu antar individu maupun 
kelompok.40 Komunikasi juga menjadi sarana yang menunjukkan kebradaan peluang-
peluang yang ada dalam kehidupan manusia. Manusia dapat melakukan komunikasi 
melalui berbagai cara, baik secara verbal maupun non verbal dan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 41 dalam proses komunikasi, Bahasa digunakan sebagai alat 
untuk menyampaikan pesan kepada komunikator. Komunikasi dilakukan oleh manusia 
 
39 Ibid., 25-26. 
40 Komunikasi merupakan prasyarat bagi kehidupan manusia. Interaksi yang terjadi dalam hidup manusia 
dilakukan melalui komunikasi baik dalam bentuk kegiatan tolong menolong maupun keberadaan kelompok 
organisasi. Siti Rahma Nurdianti, Analisis Faktor-Faktor Hambatan Komunikasi Dalam Sosialisasi Program 
Keluarga Berencana Pada Masyarakat Kebon Agungsamarinda, eJournal  lmu Komunikasi,  2014, 2 (2): 145-159. 
41 Menurut Stewart L Tubbs dan Sylvia Moos sebagaimana yang dikutip oleh Marhaeni Fajar dalam buku ilmu 
komunikasi, komunikasi dapat dikatakan efektif ketika komunikasi tersebut dapat memberikan efek bagi lawan 
biacaranya atau dapat mempengaruhi orang lain. Dalam hal ini tentu komunikasi terdapat beberapa unsur seperti 
komunikator, komunikan dan pesan yang disampaikan. L.Tubbs, Stewart & Moss, Sylvia, Human 
Communication, (Rosdakarya: Bandung, 2001). 
 

































untuk menyatakan perasaannya dengan orang lain, hal ini dilakukan menggunakan 
Bahasa.42 
Komunikasi dalam hal ini adalah komunikasi politik yang didalamnya terdapat 
agen-agen politik. Komunikasi politik terdiri dari dua kata yaitu “komunikasi dan 
politik”. Dalam mengkaji dua disiplin ilmu kerap kali menimbulkan suatu masalah, 
dantara dua disiplin ilmu salah satu diantanya akan menjadi dominan. Hal ini yang 
dimaksud adalah kalau bukan komunikasi yang menajdi dominan maka politik menjadi 
disiplin ilmu yang dominan dalam suatu kajian.43 Pandangan bahwa “komunikasi 
meliputi politik” dikarenakan politik memiliki sifat ubiquitous atau selalu hadir dan 
mengandung berbagai makna.44 
Komunikasi model Lasswell memberikan petunjuk analisis yaitu memiliki 
analisis sumber (siapa), analisis isi (pesan), analisis khalayak (penerima pesan), dan 
efek politik. Model komunikasi Lasswell ini banyak digunakan dalam kajian 
komunikasi politik, hal tersebut juga dilakukan oleh Nimmo.45 Berdasarkan ruangl 
lingkup sebagaimana disebutkan, Nimmo memasukkan hubungan pers dengan 
pemerintah sebagai komunikator dalam politik. Hal tersebut juga termasuk didalamnya 
penyataan politik prototype dari kelompok yang memiliki kepentingan dan juga 
pendapat umum dapat menjadi bagian dalam ruang lingkup politik.   
3. Dakwah Politik  
Toha Yahya Omar yang dikutip oleh Moh Ali Aziz mengatakan dakwah Islam 
adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
 
42 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), 28. 
43 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 
11.  
44 Pada zaman Yunani klasik terdapat istilah politike techne yang memiliki makna mahr politik. Anwar Arifin, 
Komunikasi Politik: Filsafat, Paradigma, Teori, Tujuan, Strategi dan Komunikasi Politik (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2011), 2. 
45 Kartapawitra, (1983:39); Ardial, Komunikasi Politik (Indeks: Jakarta, 2009), 28. 
 

































perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.46 
Hakikat dakwah adalah mengajak manusia kepada hakikat fitri yang tidak lain adalah 
jalan Allah serta mengajak manusia kembali kepada fungsi dan tujuan hakiki 
keberadaanya dalam bentuk mengimami ajaran kebenaran dan mentransformasikan 
iman menjadi amal shaleh.  
Sedangkan politik pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang berkaitan 
dengan manusia yang selalu hidup dinamis dan berkembang. Karena itulah politik 
selalu merupakan gejala yang mewujudkan diri manusia dalam ranah proses 
perkembangannya. Pengertian politik sebagai usaha untuk mencapai suatu masyarakat 
yang lebih baik dari yang dihadapi atau yang disebut oleh Peter Merkl, usaha untuk 
mencapai sesuatu tatanan sosial yang lebih baik dan keadilan berupa samar-samar pun 
tetap hadir sebagai latar belakang serta tujuan kegiatan politik. Dalam pada itu tentu 
perlu disadari bahwa persepsi mengenai “baik” dan “adil” di pengaruhi oleh nilai-nilai 
dan ideologi masing-masing pada zaman yang bersangkutan.47 Melihat definisi ini 
hahikat politik menunjukkan perilaku atau tingkah laku manusia, baik berupa kegiatan, 
aktivitas, ataupun sikap, yang tentunya bertujuan mempengaruhi atau mempertahankan 
tatanan kelompok masyarakat dengan menggunakan kekuasaan. Ini berarti kekuasaan 
bukanlah hakikat politik, meskipun harus diakui tidak dapat dipisahkan dari politik, 
justru politik memperlukan agar suatu kebijakan dapat berjalan dalam kehidupan 
masyarakat.  
Berdasarkan definisi tersebut, maka yang di maksudkan dalam penelitian ini 
tentang dakwah politik adalah upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk mengajak 
 
46 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Widjaya,1993), hal, 1 dilihat juga di Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 
(Jakarta: KENCANA Prenada Media Group, 2012) hal. 13. 
47 Yoyoh Rahaniah, dan Efriza, Pengantar Ilmu Politik Kajian Mendasar Ilmu Politik, (Malang: Intrans Publishing, 
2015), hal 3-4. 
 

































masyarakat supaya mencapai tatanan sosial yang baik dan adil, dalam aktivitas politik 
dengan menjalankan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam. 
4. Politik Dakwah  
Pengertian politik dalam buku Fiqih Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran oleh 
Suyuti, politik merupakan siyasat berkaitan dengan mengatur dan mengurus umat 
manusia dalam hidup bermasyarakat dengan membimbing mereka kepada 
kemaslahatan dan menjauhkan dari kemudharatan.48 Seperti halnya tujuan dakwah 
yaitu Amar ma’ruf nahi mungkar. Wahab Chasbullah menyatakan bahwa cara yang 
paling efektif untuk memenuhi kewajiban Amar ma’ruf nahi mungkar adalah dengan 
cara memiliki pengaruh politik di lingkungan pemerintah.49 Termasuk menggunakan 
sepenuhnya haknya di lembaga -lembaga legislatif untuk menyampaikan pendapat, 
usulan, dan perbaikan.50 
Secara sederhana, kata siyasah dimaknai sebagai politik. Dalam terminologi Arab, 
secara umum dipahami bahwa kata siyasah berasal dari kata saasa-yasuusu-siyaasah 
yang berarti arri’ayah (kepengurusan). Jika dikatakan saasa al-amr berarti qaama bihi 
(menangani urusan). Syarat bahwa seseorang berpolitik dalam konteks ini adalah ia 
melakukan sesuatu yang membawa maslahat, bagi jamaah atau sekumpulan orang.51 
Ibn Manzhur mendefinisikan bahwa siyasah adalah mengatur atau memimpin 
sesuatu yang mengantarkan manusia kepada kemaslahatan. Dan Ibn Qayyim al-
Jawziyah mengemukakan bahwa siyasah adalah suatu perbuatan yang membawa 
manusia dekat kepada kemaslahatan dan terhindar dari kebinasaan, meskipun perbuatan 
 
48 J. Suyuti pulungan, Fiqih Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta : PT Persada, 1994), 24. 
49 Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama:Sejarah Nahdlatul Ulama 1952-1967, (Yogyakarta:LKis, 2003), 74. 
50 Achmad Siddiq, Pedoman berfikir Nahdlatul Ulama, (Jember: Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia),23. 
51 Mohammad Hasyim, M.Si dan Rizal Muttaqin, MA, http://www.mbigdc.or.id/index.php/artikel/menu-
edit/47-artikel, diakses 2 Agustus 2020 19:45. 
 

































tersebut tidak ditetapkan oleh Rasulullah SAW atau dwahyukan oleh Allah SWT. 
Ahmad Fathi Bahansi menyatakan bahwa siyasah adalah pengaturan kepentingan 
kemaslahatan umat manusia sesuai dengan ketentuan syara’.52 
Dakwah ialah pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya 
mengikuti ajaran Islam sesuai dengan ketentuan syariat Islam yaitu Al-Qur'an dan 
Hadist Nabi. Berdasarkan Ensiklopedi Islam, dakwah adalah masdar (kata dasar) dari 
kata kerja da'a-yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan.53 Dakwah bisa 
berbentuk apa saja, baik berupa usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan yang 
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati 
Allah SWT. Sesuai dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak Islamiyah. 
Dakwah, pada substansinya bukan hanya berarti mengajak untuk beriman dan 
beribadah kepada Allah, tetapi juga bermakna menyadarkan manusia terhadap realitas 
hidup yang harus mereka hadapi, dan berusaha mengajak kepada kondisi masyarakat 
yang lebih maju, sejahtera, bahagia, damai, makmur dan Islami dengan berdasarkan 
petunjuk Allah dan Rasulnya. 
Dakwah adalah kegiatan peningkatan iman menurut syariat islam, dapat 
dinyatakan bahwa dakwah merupakan proses peningkatan iman dalam diri manusia 
sesuai syariat islam. “proses” menunjukkan kegiatan yang terus menerus, 
berkesinambungan, dan bertahap. Peningkatan adalah perubahan kualitas yang positif: 
dari buruk menjadi baik, atau dari baik menjadi lebih baik. Peningkatan iman 
termanifestasi dalam peningkatan pemahaman, kesadaran, dan perbuatan.54  
 
52 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta:Kencana,2014) 4.  
53 Ensiklopedi Islam, Vol-1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), 280. 
54 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta:Kencana, 2004), 16-17.  
 

































Islam merupakan agama yang universal, ajarannya dapat diaplikasikan di setiap 
tatanan nilai kehidupan dan menjawab semua persoalan. Al-Ghazali misalnya 
menyatakan bahwa setiap tindakan untuk melindungi lima hal yang bersifat universal-
yaitu agama, kehidupan, keturunan, pemikiran, dan hartadisebut maslahat. Segala 
sesuatu yang bertentangan dengan hal-hal itu disebut dengan mafsadat. Ia percaya 
bahwa keharusan untuk memlihara kelima hal universal ini tersirat dalam syariat. 
Mencegah mafsadah juga dianggap maslahat.55 Dalam memuluskan tujuan dakwah fi 
sabilillah maka dibutuhkan peran serta semua kalangan dan profesi. Tidak hanya peran 
serta dari Ulama tapi juga peran Umara’ yang akan membawa kesejahteraan kepada 
ummat karena setiap kebijakan yang diambil adalah untuk ummat. 
5. Pemikiran Dakwah  
Pemikiran dakwah Islam merupakan suatu format konstruktif bagi suatu 
program transmisi, transformasi, dan sosialisasi, bahkan upaya asimilasi-prinsip-
prinsip dan nilai-nilai (value) Islam dalam kehidupan sehari-hari kaum muslim 
(penganut agama Islam), baik yang bersifat individual maupun kolektif guna 
membentuk konsepsi masyarakat yang Islami. Setiap pemikiran dakwah harus memiliki 
landasan yang sesuai dengan tuntutan dan ajaran Islam.  
Pemikiran dakwah adalah segala sesuatu, ide yang muncul dalam fikiran baik 
dituangkan dalam bentuk tulisan, buku maupun diucapkan dalam ceramah, seminar, 
wawancara serta orasi bersifat peringatan, ajakan, anjuran untuk berbuat kebaikan. 
Prof. Dr. Quraish Shihab mengatakan bahwa: “dakwah adalah seruan atau ajakan 
kepada keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan 
 
55 M.H. Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence, (Selangor:Pelanduk Publication,1989) 339-58 dalam 
Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama:Sejarah Nahdlatul Ulama 1952-1967, (Yogyakarta:LKis, 2003), 71. 
 

































sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan 
hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas”.56 
6. Pemikiran Politik 
 Menurut Harun Nasution Islam sebagai agama yang ajaran-ajaran agamanya 
diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad sebagai 
Rasul. Islam pada hakikatnya mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.57 Senada 
dengan itu, defenisi Islam atau takrif istilah yang dipakai oleh Hafidz Abdurrahman 
dalam bukunya Islam Politik dan Spiritual mengatakan bahwa Islam adalah agama 
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada baginda Nabi Muhammad SAW untuk 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya dan dengan sesama 
manusia.58  
Negara atau ‘state’ berasal dari bahasa Latin status (stato dalam bahasa Itali, 
etat dalam bahasa Perancis dan state dalam bahasa Inggris) yang artinya menaruh dalam 
keadaan berdiri; membuat berdiri; menempatkan. Negara atau negeri dalam Bahasa 
Indonesia yakni wilayah yang memiliki kedaulatan dan pemerintah(an).59 Menurut Ziya 
Gokalp, “negara berarti suatu otoritas publik yang mempunyai kekuasaan untuk 
memaksakan peraturan-peraturan hukumnya atas individu-individu yang 
keselamatannya berada di bawah naungan (negara itu)". 60 
Pemikiran politik adalah semacam pemikiran  yang bertujuan untuk 
memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang ditimbulkan oleh suatu 
 
56 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), 194.  
57Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1985),  24.  
58Hafidz Abdurrahman, Diskursus  Islam Politik dan Spiritual, (Bogor: Al Azhar Press, 2010), h. 1. 
59Maulana, Achmad, dkk, “Kamus Ilmiah Populer”, Yogyakarta: Absolut, 2008. 
60Manzooruddin Ahmed dan Ziya Gokalp dalam Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Cita-Cita dan Masalah 
Kenegaraan, Cet. I (Jakarta: LP3ES, 1985), h.12. 
 

































masyarakat politik.61 Dapat pula diartikan pemikiran politik adalah sebuah konsepsi, 
gagasan, ide yang lahir dari akal pikiran manusia yang berkaitan dengan kehidupan 
sosial dan politik masyarakat. 
7. Implementasi Dakwah Politik  
Implementasi adalah berasal dari bahasa inggris yakni “implementation”. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, implementasi adalah pelaksanaan. Implementasi 
merupakan penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak 
atau akibat terhadap sesuatu. Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa 
implementasi menyangkut tiga hal, yaitu: Adanya tujuan atau sasaran kebijakan, 
adanya aktivitas atau kegiatan pencapaian tujuan, adanya hasil kegiatan. Dari uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu proses yang dinamis, 
dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatann sehingga pada 
akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran 
kebijakan itu sendiri dan kegiatan yang terencana dilakukan secara sungguhsungguh 
berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.62 
Berdasarkan pengertian tersebut maka implementasi dakwah politik merupakan 
kegiatan mengajak atau upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk mengajak 
masyarakat supaya mencapai tatanan sosial yang baik dan adil, dalam aktivitas politik 
dengan menjalankan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam. 
G. Kerangka Teoretik  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori interaksi simbolik. Teori interaksi 
simbolik adalah teori yang dibangun sebagai respon terhadap teori-teori psikologi aliran 
 
61Tijani Abd Qadir Hamid, Pemikiran Politik dalam Al-Quran. (Jakarta: Gema Insani Press) h.Viii. 
62Mohammad Arif, Implementasi Dakwah Rasulullah dalam Era Milenium,  Jurnal Asketik: Agama dan 
Perubahan Sosial Volume 4 Nomor 1, Juli 2020, 113.  
 

































behaviorisme, behaviorisme, etnologi, serta struktural-fungsionalis. Teori ini sejatinya 
dikembangkan dalam bidang psikologi sosial dan sosiologi dan memiliki seperangkat 
premis tentang bagaimana seorang diri individu (self) dan masyarakat (society) 
didefinisikan melalui interaksi dengan orang lain dimana komunikasi dan partisipasi 
memegang peranan yang sangat penting.  
Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa komunikasi adalah proses 
pembentukan makna melalui pesan, baik pesan verbal maupun pesan nonverbal yang 
berupa simbol-simbol, tanda-tanda, dan perilaku. Makna sebagai pemahaman pesan yang 
diberikan oleh orang lain tidak dapat terjadi kecuali kedua belah pihak atau para partisipan 
komunikasi dapat memperoleh makna yang sama bagi setiap kata, frasa, atau kode verbal 
yang ada. 
Teori interaksi simbolik bermula dari interaksionisme simbolik yang digagas oleh 
George Herbert Mead yakni sebuah perspektif sosiologi yang dikembangkan pada kisaran 
pertengahan abad 20 dan berlanjut menjadi beberapa pendekatan teoritis yaitu aliran 
Chicago yang diprakarsai oleh Herbert Blumer, aliran Iowa yang diprakarsai oleh Manford 
Kuhn, dan aliran Indiana yang diprakarsai oleh Sheldon Stryker. 
Teori interaksi simbolik memiliki tiga tema utama yaitu :  
1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia  
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa makna diciptakan melalui interaksi 
dan dimodifikasi melalui interpretasi. Teori ini juga mengasumsikan bahwa bagaimana 
manusia berinteraksi dengan manusia lainnya tergantung pada makna yang diberikan 
oleh oleh manusia lainnya. Komunikasi yang efektif tidak akan terjadi tanpa adanya 
makna yang dibagikan. Kita akan mudah berkomunikasi dengan mereka yang memiliki 
kesamaan bahasa dengan kita dibandingkan dengan jika kita berkomunikasi dengan 
mereka yang tidak memiliki kesamaan bahasa dengan kita. 
 

































Misalnya dalam konteks komunikasi antar budaya. Orang jawa menggunakan kata 
“jangan” untuk merujuk kata “sayur”. Namun jika orang Betawi ketika sedang makan 
ditawari sayur oleh orang jawa dengan menyebut “jangan” maka orang Betawi tersebut 
justru merasa tidak boleh mengambil sayur tersebut. Akibatnya komunikasi menjadi 
tidak efektif. 
2. Pentingnya konsep diri  
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa konsep diri dikembangkan 
melalui interaksi dengan orang lain dan memberikan motif dalam berperilaku. 
Menurut William D. Brooks, konsep diri merupakan persepsi tentang diri kita yang 
bersifat psikologi, sosial, dan fisik yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi 
dengan orang lain. 
Memiliki konsep diri memaksa orang untuk membangun tindakan dan pikiran 
mereka secara positif dibandingkan hanya sekedar mengekspresikannya kepada orang 
lain. Tema ini mempertimbangkan pula validitas self-fulfilling prophecy atau 
kepercayaan bahwa orang akan berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi 
harapan mereka sendiri. 
3. Hubungan antara individu dan masyarakat  
Teori ini juga mengasumsikan bahwa budaya dan proses sosial mempengaruhi 
manusia dan kelompok dan karenanya struktur sosial ditentukan melalui jenis-jenis 
interaksi sosial. Teori ini mempertimbangkan bagaimana norma masyarakat dan 
budaya menjadi perilaku individu.  
H. Penelitian Terdahulu  
Pada tahap ini penulis melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian 
terdahulu baik berupa karya kesarjanaan maupun buku-buku referensi. Kajian 
kepustakaan ini dimaksudakan untuk memastikan aktualitas dan kekhasan masalah 
 

































penelitian sehingga dari hasil penelusuran peneliti dapat memastikan bahwa masalah 
penelitian merupakan hal yang baru dan aktual.  
Terdapat beberapa penelitian mengenai KH. Maimoen Zubair. Pertama 
penelitian dan kajian mengenai Cultural Capital dan Kharisma Kiai dalam Dinamika 
Politik (Studi Ketokohan KH. Maimoen Zubair) oleh Siti Muazaroh.63 Dalam kajian ini 
memberikan informasi tentang kharisma KH. Maimoen Zubair yang memiliki peran 
ganda sebagai Pengasuh Pondok Pesantren al-Anwar Sarang dan peran sentralnya 
dalam Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Selain itu cultural capital merupakan nilai 
maupun budaya yang diyakini dan telah diterima oleh masyarakat sehingga sebagai 
seorang alim KH. Maimoen Zubair dapat memberikan ketenangan dalam masyarakat 
maupun ruang lingkup pemerintahan. Dalam kajian ini dipaparkan relevansi ketokohan 
KH. Maimoen Zubair dan kontribusinya dalam politik Indonesia, khususnya dalam 
Partai Persatuan dan Pembangunan. Kontribusinya dalam politik dilakukan dengan 
menyatukan para elit dengan jalan ishlah, dengan memberikan fatwa, rekomendasi 
moral dan keputusan politik. Penyeimbangan antara nilai-nilai Islam dan kehidupan 
politik juga dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair, sehingga partai politik dapat menjadi 
modal utama penyelenggaraan pemerintahan yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai 
keislaman.  
Kedua, penelitian tentang Pemikiran KH. Maimoen Zubair dalam Arah 
Kebijakan PPP pada Pilpres 2014 oleh Mochammad Rasyid Yusuf. Kajian ini 
memaparkan tentang pemikiran pribadi KH. Maimoen Zubair yang berkesesuaian 
dengan visi misi PPP sehingga digunakan dalam konsep arah kebijakan PPP dalam 
Pilpres 2014 yang berpegang teguh pada kemaslahatan. Selain itu KH. Maimoen Zubair 
 
63 Siti Muazaroh, Cultural Capital dan Kharisma Kiai dalam Dinamika Politik (Studi Ketokohan KH. Maimoen 
Zubair), Skripsi, (Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
 

































juga memberikan tindakan secara langsung terhadap konflik internal dalam PPP dengan 
memberikan nasehat-nasehat, fatwa-fatwa keagamaan sehingga partai tetap dalam visi 
misi yang berasaskan keislaman. Dalam hal ini KH. Maimoen Zubair menjadikan 
kerangka dasar berpolitik untuk kehidupan manusia dan menentukannya kearah 
kebaikan. Pemikiran KH. Maimoen Zubair juga menekankan pada idealisme 
memperjuangkan ajaran Islam amar ma’ruf nahi munkar dalam bidang politik melalui 
PPP untuk menyampaikan aspirasinya kepada elit politik.64 
Ketiga, kajian tentang Dakwah Politik; Telaah Aktivitas Dakwah Anggota 
DPRD Jawa Timur Periode 2014-2019 oleh Raden Panji Ahmad Faqih Zamany. Kajian 
ini memaparkan tentang metode dan pendekatan dakwah yang dilakukan oleh para 
politisi yang dikalangan masyarakat mereka dianggap sebagai kiai, ataupun ustadz. 
Khususnya politisi yang menjadi anggota DPRD Jawa Timur. Dakwah yang dilakukan 
oleh para anggota politisi disampaikan dalam bentuk kebijakan, maupun kegiatan 
pemberdayaan masyarakat.65 
Keempat, kajian tentang Pola Kepemimpinan KH. Maimoen Zubair dalam 
Mengelola Pengembangan Lembaga Pendidikan di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang 
oleh Zeny Rahmawati. Penelitian ini menjelaskan tentang model kepemimpinan KH. 
Maimoen Zubair dalam mengembangkan lembaga pendidikan yang pada mulanya 
pendidikan pesantren kemudian berkembang dengan pembangunan pendidikan formal. 
Sehingga pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial dapat tetap eksis 
di zaman yang semakin maju. Dalam penelitian ini dijelaskan model kepemimpinan 
KH. Maimoen Zubair meliputi gaya kharismatik yang dipadu dengan kepemimpinan 
 
64 Mochammad Rasyid Yusuf, Pemikiran KH. Maimoen Zubair dalam Arah Kebijakan PPP pada Pilpres 2014, 
Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
65 Raden Panji Ahmad Faqih Zamany, Dakwah Politik; Telaah Aktivitas Dakwah Anggota DPRD Jawa Timur 
Periode 2014-2019, Tesis, (Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Pascasarjana UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015. 
 

































demokratik, pengambilan keputusan dengan model partisipatif dan brainstorming, 
selain itu suksesi kepemimpinan dengan system keturunan dan system kaderisasi yang 
sudah menggunakan system modern. Sedangkan upaya untuk melakukan 
pengembangan lembaga pendidikan ia bekerjasama dengan lembaga pendidikan lain. 
66 
Kelima, Charismatic Leadership of Kiai in Developing an Organizational 
Culture  of Islam ic Boarding School, The Journal of Educational Development oleh 
Ahmad Hariyadi, Rustono, Suwito Eko Pramono, dan Heri Yanto.67 Dalam penelitian 
ini dijelaskan mengenai kepemimpinan beberapa kiai. Pertama, budaya organisasi 
dipesantren diterapkan melalui kegiatan santri, selain melalui kegiatan santri dalam 
struktur kepengurusan juga diterapkan sehingga santri ikut peran dalam pola pesantren. 
Kedua, kepemimpinan kharismatik pesantren Roudhotut Tholibin dan al-Anwar 
memiliki perbedaan. KH. Ahmad Mustofa Bisri menerapkan system kepemimpinan 
demokratis dalam menjalankan pesantren, sedangkan KH. Maimoen Zubair 
menerapkan sistem kepemimpinan yang dibimbing. Ketiga, Kiai memiliki peran 
strategis dalam upaya mengembangkan organisasi, Kiai menjadi panutan dalam 
organisasi. 
Semua penelitian yang telah disebutkan telah memberikan kontribusi dan 
sumbangsi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya penelitian tentang 
KH. Maimoen Zubair. Sedangkan posisi penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
fokus penelitian-penelitian sebelumnya. Penilitian ini fokus pada konsep pemikiran 
dakwah politik KH. Maimoen Zubair dan implementasi komunikasi dakwah politik 
 
66 Zeny Rahmawati, Pola Kepemimpinan KH. Maimoen Zubair dalam Mengelola Pengembangan Lembaga 
Pendidikan di Pondok Pesantren al-Anwar Sarang Rembang, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2009. 
67 Ahmad Hariyadi, dkk, Charismatic Leadership of Kiai in Developing an Organizational Culture  of Islam ic 
Boarding School, The Journal of Educational Development, p-ISSN 2085-4943   e-ISSN 2502-4469, 2018 
 

































KH. Maimoen Zubair. Secara utama relevansi penelitian ini terdapat diantara jajaran 
penelitian tentang pemikiran KH. Maimoen Zubair dalam arah kebijakan PPP pada 
pilpres 2014 yang dilakukan oleh Muhammad Rasyid. Perbandingan penelitian yang 
disebutkan disajikan dalam tabel berikut:  
 
 Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 







Teori  Persamaan 
dan Perbedaan  
Hasil  
























































































































































































































































































































































































































































   
 Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa posisi penelitian ini pada core 
problem (problem inti) pemikiran dan komunikasi menggunakan pendekatan dakwah 
politik. Penelitian yang peneliti lakukan memiliki fokus penelitian yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya.  
I. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka dengan menggunakan 
pendekatan historis. Pendekatan historis digunakan untuk memahami rentetan dari 
suatu kejadian yang ada dimasa lampau.68 Melalui pendekatan ini diharapkan mampu 
mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan KH. Maimoen 
Zubair, perannya dalam politik maupun tokoh agama dan komunikasi dakwah politik 
yang pernah ia lakukan.  Menurut Kuntowijoyo, tahapan awal yang harus dilakukan 
dalam sebuah penelitian sejarah atau history adalah menentukan judul yang akan 
menjadi topik pembahasan.69 Jenis penelitian sejarah memiliki empat tahapan 
 
68 Penelitian historis merupakan merupakan tahapan untuk memecahkan masalah melalui data-data masa lampau. 
Hal tersebut digunakan untuk memahami suatu kejadian yang berlangsung dimasa lampau. Hasilnyapun dapat 
dijadikan pedoman untuk masa yang akan datang. Husin Sayuti, Pengantar Metodelogi Riset, (Jakarta: Fajar 
Agung, 1989), 32.  
69 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 20. 
 

































penelitian, yaitu: pengumpulan data (Heuristik), kritik sumber (Verikfikasi), penafisran 
(interpretasi), dan penulisan sejarah (Historiografi).70 
Tahapan penelitian menggunakan metode penelitian sejarah dijelaskan 
sebagaimana berikut:  
4. Pengumpulan data (Heuristik) 
Berasal dari Bahasa Yunani heurishien, heuristik memiliki arti 
mendapatkan. Dalam hal ini memiliki maksud memperoleh catatan yang 
dibutuhkan dalam penelitian dan memperinci bibliografi. Selain itu peneliti 
mengumpulkan data, dengan mencatat sumbe-sumber terkait yang 
digunakan oleh karya dalam penelitian terdahulu.71 Tahapan ini merupakan 
tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan 
sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber-sumber tersebut 
terdiri dari sumber skunder dan sumber primer.  
a. Sumber primer 
Sumber primer merupakan sumber yang ditulis oleh pelaku sejarah atau 
pihak yang memiliki kaitan dengan peristiwa sejarah tertentu secara 
langsung. Dalam hal ini, sumber utama yang digunakan adalah: 
a) Kitab-kitab karangan KH. Maimoen Zubair antara lain: 
1. Nushushul al-Ahyar  
2. Tarajim 
b) Selain itu dokumen-dokumen terkait atau catatan catatan terkait 
dengan kegiatan komunikasi dakwah KH. Maimoen Zubair. 
Dokumen berupa foto yang ada pada beberapa akun facebook seperti 
 
70 Nugraha Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer  (Jakarta: Yayasan Idayu, 1978), 36. 
71 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 55. 
 

































akun facebook Luhut Binsar Pandjaitan dan akun facebook Abi 
Chamid Maimoen, video potongan ceramah KH. Maimoen Zubair 
yang terdapat pada akun Instagram pp al-anwar sarang, maupun 
akun youtube kompas tv ketika memperingati tujuh hari 
meninggalnya Mbah Maimoen, ataupun yang lainnya.    
c) Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan 
penelitian. Wawancara dilakukan dengan orang yang hidup sezaman 
dengan pelaku sejarah, yang dalam hal ini pelaku sejarah adalah KH. 
Maimoen Zubair dan orang yang hidup sezaman diantaranya putra-
putranya, dan beberapa anggota keluarga lainnya, serta santri yang 
pernah menimba ilmu kepadanya secara langsung seperti Wahyudi, 
Mikhdlom. Wawancara dilakukan kepada dua narasumber tersebut 
karena narasumber merupakan santri KH. Maimoen Zubair yang 
dapat memberikan informasi terhadap data yang peneliti peroleh. 
Selain itu narasumber bernama Wahyudi selaian merupakan santri 
dari KH. Maimoen Zubair juga merupakan abdi ndalem dari putra 
Mbah Moen yang mengasuh Pondok Pesantren al-Anwar 3 yaitu 
KH. Abdul Ghofur Maimoen. Selain itu wawancara juga dilakukan 
kepada Arwani Thomafi yang merupakan Wakil Ketua Umum DPP 
PPP, Ketua Fraksi PPP MPR yang pernah nyantri posonan di al-
Anwar.  
b. Sumber skunder  
Sumber skunder merupakan sumber yang ditulis oleh orang yang hidup 
sezaman namun tidak memiliki keterlibatan secara langsung dalam sebuah 
peristiwa, atau tidak memiliki kesaksian secara langsung dalam sebuah 
 

































peristiwa yang terjadi. Sumber skunder dapat digunakan sebagai pendukung 
dalam sebuah penelitian. Literature yang sesuai dengan penelitian sehingga 
dapat dijadikan sumber penelitian adalah sebagai berikut: 
a) Buku “KH. Maimoen Zubair Sang Kiai Teladan” karya Amirul 
Ulum tahun 2019.  
b) Buku “Syaikhuna wa Usrotuhu” karya Amirul Ulum tahun 2016.  
c) Buku “Oase Jiwa (Rangkuman Pengajian KH. Maimoen Zubair di 
Pesantren al-Anwar)” karya Kanthongumur tahun 2016.  
d) Buku “Oase Jiwa 2 (Rangkuman Pengajian Syaikhuna KH. 
Maimoen Zubair tentang Kemanusiaan, Kebangsaan dan KeIslam 
an)” karya Kanthongumur tahun 2018.  
e) Buku “Pesan Cinta Mbah Maimoen” karya Tim Rene Islam (KH. 
Anis Maftuhin, Kiai Akom, Luqman Hakim Arifin, Ahmad Erik 
Erfinanto, Nyi Ayu Keisha A, Khairina Jasman) tahun 2019.  
f) Buku “Belajar Kehidupan dari Mbah Moen” yang ditulis oleh 
beberapa tokoh kemudian diedit oleh Agus Fathuddin Yusuf tahun 
2019.  
g) Dan beberapa penelitian terkait dengan KH. Maimoen Zubair yang 
telah dipaparkan pada penelitian terdahulu.  
5. Kritik sumber (Verifikasi) 
Verifikasi merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh kebenaran dari sumber-sumber yang 
didapatkan.72 Kritik dilakukan untuk mendapatkan keoutentikan dari sebuah 
sumber penelitian dengan mencocokkan berbagai sumber yang telah 
 
72 Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah  (Surabaya: Unesa University Press, 2008), 27. 
 

































didapatkan. Mulai dari mencocokkan tahun pada buku satu dengan yang 
lainnya atau hasil wawancara narasumber yang satu dengan narasumber 
yang lain. Dalam hal ini misalnya karya-karya KH. Maimoen Zubair, 
ataupun fakta yang terkait dengannya, foto atupun data lain yang ditemukan 
selama penelitian.  
Dalam hal ini verifikasi dilakukan dengan mencocokkan kitab karangan 
Mbah Maimoen yang berjudul Nushush al-Akhyar dengan pengajian yang 
disampaikan oleh putranya yaitu KH. Abdul Ghofur ketika balagh ramadhan 
sebagaimana yang ada pada akun youtube PP. Al-Anwar 3. Hal tersebut 
juga mendapat penguat dari pernyataan santri yang bernama Mikhdlom 
terkait dengan pesan dakwah Mbah Moen mengenai kebijakan dalam 
memutuskan akhir bulan Ramadhan dan awal bulan Syawal. Mencocokkan 
cerita ataupun ceramah yang disampaikan oleh Mbah Mamoen yang tertulis 
dalam buku “Oase Jiwa”, peneliti mencocokkannya dengan tulisan-tulisan 
para tokoh Indonesia tentang Mbah Maimoen yang terdapat dalam buku 
“Belajar Kehidupan dari Mbah Moen”. Selain itu data yang ditemukan 
dalam buku “Syaikhuna wa Usrotuhu” dan “KH. Maimoen Zubair Sang 
Kiai Teladan” peneliti melakukan verifikasi dengan kitab karangan KH. 
Maimoen Zubair yang berjudul “Tarajim”. Jurnal Jom Fisip Vol. 5. No. 1 
edisi April 2018 yang berjudul “Konflik Partai Persatuan Pembangunan 
Tahun 2014-2016” yang ditulis oleh Feri Arawan dilakukan verifikasi 
dengan buku yang berjudul “KH. Maimoen Zubair Sang Kiai Teladan” yang 
ditulis oleh Amirul Ulum serta mencocokkan teladan sikap Mbah Maimoen 
semasa hidupnya yang ditulis dalam buku-buku yang telah disebutkan 
dengan hasil wawancara dari salah seorang santri KH. Maimoen Zubair 
 

































yang juga merupakan abdi ndalem Pondok Pesantren al-Anwar 3 yang 
diasuh oleh KH. Abdul Ghofur Maimoen, yaitu Wahyudi. Mencocokan 
sumber-sumber tulisan seperti yang terdapat dalam buku “Belajar 
Kehidupan dari Mbah Moen” dengan hasil wawancara denga  Arwani 
Thomafi dan lain sebagainya.  
6. Penafsiran (Interpretasi)  
Penafisran dalam penelitian sejarah sering disebut dengan analisis sejarah. 
Setelah sumber-sumber yang didapatkan masuk dalam verifikasi atau kritik 
sumber maka penulis melakukan penafsiran terhadap makna dan hubungan 
antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya. Interpretasi dalam sebuah 
tulisan sejarah harus bersifat objektif sehingga tidak condong pada subjek 
tertentu. Dalam sebuah sejarah, rekonstruksi yang dihasilkan merupakan 
rekonstruksi peristiwa sejarah yang benar atau dekat dengan kebenaran.73 
Dalam penelitian ini data yang telah terkumpul dilakukan penafsiran dan 
perbandingan jawaban dari suatu masalah, seperti terjadinya perbedaan 
dalam informasi yang diterima. Penulis melakukan penafsiran secara 
maksimal dengan sumber yang lain untuk memperoleh fakta terkait 
komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair.  
7. Penulisan sejarah (Historiografi)  
Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam penulisan sejarah. 
Penyusunan penulisan sejarah dilakukan menyusun fakta-fakta yang 
didapatkan dari penafsiran sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan.74 
Pada tahapan terkahir ini penulis merekonstruksi fakta yang telah 
 
73 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), 36. 
74 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah  (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya , 2005), 17. 
 

































didapatkan secara baik, utuh dan menggunakan Bahasa yang komunikatif 
agar dapat dipahami oleh para pembaca. Penulisan ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data yang telah melalui tahapan-tahapan sebelumnya 
pada penelitian sejarah.  
J. Sistematika Pembahasan  
Secara umum, penelitian ini akan disusun dalam kerangka sebegai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi 
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
kerangka teoretik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan 
tesis. Latar belakang merupakan gambaran secara umum dari problem akademis, pada 
pembahasan ini terdapat urgensi penelitian yang dijelaskan melalui kejadian aktual 
yang ditemukan oleh peneliti. Identifikasi masalah digunakan untuk mengetahui apa 
saja masalah yang dapat muncul sehingga terdapat batasan masalah untuk memberikan 
batasan atas persoalan yang akan dijadikan pembahasan. Rumusan masalah berisi 
pokok permasalahan yang akan dibahas. Tujuan penelitian digunakan untuk 
mengetahui jawaban dari rumusan masalah yang telah diperoleh. Sesuai dengan 
prosedur, jawaban akan dibahas pada bab selanjutnya. Kegunaan penelitian untuk 
menjelaskan nilai dari jawaban. Penelitian terdahulu sebagai aktualisasi da urgensi 
dalam penelitian. Metode penelitian, pada bagian ini menjelaskan pendekatan dan jenis 
penelitian, baik sebagai pengumpulan data maupun analisis data.  
Bab II berisi tentang tinjauan pustaka yang menjelaskan landasan teori, 
literature-literatur yang mengkaji tentang ruang lingkup pemikiran dakwah. Kajian 
teoretis yang berkaitan dengan penelitian yaitu: komunikasi, dakwah dan politik. Kajian 
ini juga digunakan sebagai instrument untuk menganalisis data yang ditemukan dalam 
penelitian.  
 

































Baba III berisi tentang gambaran umum penelitian. Pada bab ini dijelaskan 
biografi KH. Maimoen Zubair, pendidikan dan karya-karyanya serta kiprahnya dalam 
perpolitikan negeri.  
Bab IV berisi tentang paparan data yang ditemukan dalam penelitian. Pada bab 
ini dijelaskan juga komunikasi dakwah dalam ranah politik yang dilakukan oleh KH. 
Maimoen Zubair. Dari temuan tesebut dilakukan pembahasan dan analisis data yang 
merupakan hasil dari penelitian ini. Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah.   
Bab V pada bab ini berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. Bagian 
ini akan menjelaskan temuan yang ada dalam penelitian yang disajikan dalam bentuk 
kesimpulan dan dilengkapi dengan penjelasan secara ringkas.  
  
 



































A.  Tinjauan tentang Komunikasi Politik   
Sebagai makhluk sosial manusia dalam menjalankan aktivitasnya memerlukan 
interaksi. Hasil dari interaksi tersebut dapat berupa seruan, ajakan atau nasihat untuk 
memerankan diri sebagai makhluk sosial. Komunikasi merupakan bagian atau sarat 
manusia dalam melakukan interaksi. Ajakan dalam interaksi dapat berupa pesan pilitisi 
yang didalamnya terdapat nilai-nilai yang memiliki hubungan dengan politik. Maka 
sesuai dengan paparan tersebut terbentuk kajian komunikasi politik sebagai media 
keilmuan untuk mengetahui teori, sebagai alat yang menyatukan antara komunikasi dan 
politik sehingga menjadi kajian komunikasi politik. Kajian tersebut terdiri dari dua kata 
yaitu “komunikasi dan politik” yang akan dijelaskan sebagaimana berikut: 
1. Komunikasi  
Komunikasi berasal dari Bahasa Latin Communico yang berarti membagi, dan 
Commmunis yang memiliki arti kebersamaan yang dibangun antara dua orang ataupun 
lebih.75 Menurut istilah komunikasi memiliki arti proses menyampaikan pesan atau 
suatu pernyataan kepada orang lain. Sedangkan kaitannya dengan paradigm, 
komunikasi merupakan pola yang terdiri dari beberapa komponen yang berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya sehingga dapat mencapai tujuan tertentu.76  
 
75 Komunikasi yang dalam bahasa inggris ditulis communication memiliki arti bersama dengan maksud atau 
tujuan untuk mengubah pikiran maupun sikap penerima agar melaksaanakan hal yang diinginkan komunikator. 
A. W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Manusia, cet ke-4 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 8. Kata communi 
memiliki arti bersama atau berlaku dimana-mana. Phil Astrid Susanto, Komunikasi dalam Teori dan Praktek 
(Bandung: Bina Cipta, 1998), 29. 
76 Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Menejemen Komunikasi (Yogyakarta: MedPress, 2009), hal. 7. 
 

































Para ahli komunikasi memberikan pendapatnya mengenai komunikasi sesuai 
dengan sudut pandang masing-masing. Beberapa pengertian komunikasi dari para ahli 
diungkapkan oleh Deddy Mulyana antara lain yaitu:77 
a) Menurut pandangan Harold Lasswell, “komunikasi dapat digambarkan 
dengan menjawab berbagai bertanyaan sebagai berikut: who says What and 
with Channel to whom with what effect? Dengan arti siapa berkata apa 
menggunakan media apa ditujukan kepada siapa dan berpengaruh 
bagaimana.  
b) Menurut pandangan Raymond S.Ross, “komunikasi (internasional) 
merupakan proses memilih dan mengirimkan simbol tertentu dengan 
maksud memberi bantuan kepada orang yang mendengarkan agar dapat 
memahami makna sehingga dapat memberikan respon kepada 
komunikator”  
c) Menurut pandangan Carl. I. Hovland, “komunikasi merupakan proses 
menyampaikan rangsangan seorang komunikator kepada komunikan 
dengan tujuan agar orang lain (komunikan) dapat mengubah perilakunya.  
d) Menurut pandangan Gerald R. Miller, “komunikasi terjadi ketika seseorang 
(sumber) menyampaikan pesan kepada orang lain (penerima pesan) 
dibarengi dengan niat dan dilakukan secara sadar agar penerima dapat 
dipengaruhi perilakunya.  
e) Menurut pandangan Theodiore M. Newcomb, “komunikasi merupakan 
aktivitas mengirimkan pesan melalui rangsangan yang diskriminatif dari 
seseorang (sumber) kepada orang lain (penerima pesan) 
 
77 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. XIV (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 68-
69. 
 

































f) Menurut pandangan Everett M. Rogers, “komunikasi merupakan suatu 
proses mengalihkan ide dari orang (sumber) ke orang lain (penerima) 
dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku penerima.  
g) Menurut pandangan Marry B. Cassata dan Molefi K. Asante, “komunikasi 
merupakan menyalurkan atau meneruskan informasi agar khalayak 
terpengaruhi.  
Selian pengertian yang telah disebutkan para ahli komunikasi78 juga 
memberikan pendapat mengenai pengertian komunikasi. Beberapa pengertian 
komunikasi menurut para ahli dikemukakan oleh Dani Vardiansyah, pendapat tersebut 
antara lain:79 
a) “Komunikasi merupakan proses menyampaikan informasi dengan 
menggunakan symbol tertentu seperti kata-kata.” Pengertian tersebut 
dikemukakan oleh Stainer dan Berelson.  
b) “Komunikasi dapat terjadi dengan adanya dorongan kebutuhan agar dapat 
bertindak dengan efektif dan mengurangi rasa ketidakpastian.” Pengertian 
tersebut dikemukakan oleh Brandlun.  
c) “Komunikasi merupakan proses lewat mana seorang komunikator 
menyampaikan rangsangan agar penerima rangsang dapat merubah 
perilakunya.” Penegertian tersebut dikemukakan oleh Jenis dan Kelly.  
d) “Komunikasi merupakan proseS menjadikan sesuatu yang semulanya hanya 
milik satu orang menjadi milik dua orang ataupun lebih.” Pengertian 
tersebut dikemukakan oleh Gode.  
 
78 Dalam buku Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya Alo Liliweri mencuplik pendapat Walstrom mengenai 
pengertian komunikasi. Dalam bukunya disebutkan bahwa komunikasi adalah pertukaran pesan secara lisan 
maupun tulisan. Membagi infromasi atau makna dari orang yang satu ke orang yang lainnya. Komunikasi yang 
terjadi antar manusia merupakan bentuk pernyataan diri secara efektif. Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi 
Antarbudaya, Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 8. 
79 Dani Vardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Cet. II (Jakarta: PT Indeks, 2008), 25-26. 
 

































e) “komunikasi merupakan tahapan lewat mana penalaran seseorang dapat 
mempengaruhi penalaran orang lain.” Pengertian tersebut dikemukakan 
oleh Weaver.  
f) “Komunikasi merupakan proses mengaitkan bagian yang satu dengan yang 
lainnya dalam suatu kehidupan.” Pengertian tersebut dikemukakan oleh 
Resuch.  
Komunikasi dianggap sebagai sharing process (proses berbagi) diungkapkan 
oleh Wilbur Schraarm dengan penjelasan sebagai berikut: asal mula komunikasi dari 
Bahasa Latin communis yang memiliki arti umum atau common yang berarti bersama. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa commonness 
(kebersamaan) dari pemahaman antara source (orang yang memberi pemahaman) 
dengan audience – receiver (penerima pemahaman) merupakan hasil dari sebuah 
komunikasi yang berjalan secara efektif.80 
Sebagai penjelasan sebelumnya bahwa Harold Lasswell juga memberikan 
tanggapannya mengenai komunikasi. Ia menyebutkan bahwa komunikasi dapat 
dilakukan dengan cara menjawab pertanya yang meliputi pesan tersebut disampaikan 
oleh siapa, ia menyampaikan apa, media apa yang digunakan, pesan tersebut 
disampaikan kepada siapa dan apa dampaknya.81 
Menurut pandangan Lasswell komunikasi terdiri dari lima unsur, yaitu: 
1) Sender, communicator,Source  (yaitu pengirim pesan atau lazim disebut 
sebagai komunikator) 
2) Message (yaitu pesan yang disampaikan oleh komunikator ) 
 
80 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi (Yogyakarta: Media Pressindo,2006) cet ke-1, 5. 
81 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu komunikasi (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2007), 19.  
 

































3) Reciver, communicant (yaitu orang yang menerima pesan dari 
komunikator) 
4) Channel (yaitu media yang digunakan agara pesan tersampaikan) 
5) Impact, influence (yaitu dampak atau efek yang diberikan oleh 
komunikator kepada komunikan) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, komunikasi menurut Lasswell ialah proses 
menyampaikan pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan melalui 
media tertentu dan dapat memberikan dampak atau efek.82 Komunikasi merupakan 
proses menyampaikan sesuatu yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain 
dengan tujuan memberi pengetahuan untuk mengubah sikap menjadi lebih baik, baik 
itu secara lisan maupun tulisan. Melalui komunikasi83 maka akan timbul beberapa hal 
sebagai berikut:84 
1) Menimbulkan suatu tindakan, maksudanya adalah dengan adanya 
jalinan komunikasi maka komunikan akan melakukan suatu tindakan 
yang sesuai dengan pesan yang ia dapatkan dari komunikator.  
2) Memberikan pengaruh terhadap sikap, maksudnya adalah komunikasi 
yang terjalin antara komunikator dengan komunikan akan memberikan 
dampak pada komunikan untuk mengubah sikapnya tanpa merasa 
adanya paksaan dari orang lain, hal tersebut dilakukan secara sukarela.  
3) Menimbulkan suatu kesenangan, maksudanya adalah komunikasi antara 
satu orang dengan yang lain berdampak pada perasaan seseorang yang 
 
82 Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung PT.Remaja Rosdakarya,2007) cet ke-21, 10. 
83 Menurut sarjana komunikasi dalam bidang komunikasi antar manusia (Human Communication) , komunikasi 
merupakan transaksi yang dapat memberikan aturan terhadap suatu lingkungan melalui dibangunnya suatu 
hubungan antara orang yang satu dengan yang lain, saling berbagi informasi, memberikan kekuatan terhadap sikap 
yang dimiliki oleh orang lain, selain itu juga dengan cara mengusakan agar orang lain dapat merubah sikap 
ataupun tingkahlakunya. Hafied cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 19-20. 
84 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya 2004), Cet. Ke-21,13-16. 
 

































terhubung didalamnya, perasaan tersebut dapat berupa kesenangan 
karena adanya hubungan akrab dari proses terjalinnya komunikasi.  
4) Menimbulkan hubungan sosial dengan baik, maksudnya adalah dengan 
menjalin komunikasi maka akan menimbulkan hubungan yang dapat 
dipertahankan dengan orang lain melalui interaksi yang terjalin dalam 
komunikasi.  
5) Menimbulkan adanya pengertian, maksudanya adalah ketika 
komunikasi terjadi antara komunikator dengan komunikan dan 
komunikan dapat dengan cermat memahami dan mengerti terhadap apa 
yang disampaikan oleh komunikator maka saling mengerti dalam arti 
memberikan pengertian akan terjadi didalamnya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis memberikan simpulan bahwa 
komunikasi ialah proses yang terjadi antara seseorang (komunikator) dengan orang lain 
(komunikan) melalui media tertentu agar pesan yang ingin disampaikan oleh 
komunikator tersampaikan kepada komunikan sehingga komunikan dapat merubah 
sikap ataupun tingkah laku dari adanya proses komunikasi yang terjalin.  
Sebagaimana disebutkan oleh Lasswell, dalam suatu hubungan komunikasi 
didalamnya terdapat beberapa unsur, unsur yang ada didalam komunikasi merupakan 
sayrat terjadinya komunikasi. penjelasan unsur-unsur yang ada didalam komunikasi 
yaitu: 
1) Sumber (source)   
Merupakan hal mendasar yang ada dalam komunikasi. Sumber 
dapat berupa manusia ataupun lembaga dan yang lainnya. Source juga 
bagian dari communicator atau orang yang menyampaikan pesan dalam 
sebuah komunikasi. Dalam sebuah komunikasi, komunikator terakdang 
 

































akan menjadi komunikan begitupun sebaliknya komunikan akan 
menjadi komunikator. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 
menjadi seorang komunikator adalah komunikator hendaknya memiliki 
daya tarik, maksudanya ialah ia mampu memberikan pengaruh kepada 
orang lain untuk melakukan perubahan. Komunikator juga hendaknya 
memiliki ketrampilan untuk melakukan aktivitas komunikasi, 
pengetahuan yang luas juga akan mendukung komunikator untuk 
melakukan komunikasi, kredibilitas dan sikap yang baik juga 
berpengaruh terhadap komunikator yang melakukan komunikasi 
terhadap  komunikan.  
2) Pesan (message)  
Merupakan isi dari apa yang disampaikan oleh seorang 
komunikator. Pesan dapat berupa pengetahuan maupun hiburan, nasihat 
ataupun ajakan. Pesan yang disampaikan merupakan pesan yang bersifat 
mudah dipahami oleh orang lain dan sesuai dengan kondisi 
komunikannya.  
3) Komunikan (communicant, receiver)  
Merupakan orang yang menjadi sasaran menerima pesan dari 
komunikator. Komunikan dapat terdiri dari satu orang maupun lebih. 
Dalam hal ini seorang komunikan dalam kegiatan komunikasi akan 
menterjemahkan pesan yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 
tersebut disampaikan melalui simbol yang berupa kata-kata atupun yang 
lainya.  
Sebagai sasaran dalam sebuah komunikasi, komunikan merupakan 
elemen penting. Komunikasi akan berhasil jika pesan yang disampaikan 
 

































oleh komunikator sesuai dengan pengetahuan komunikan. Dalam hal 
ini, antara komunikator dengan komunikan harus ada kesesuaian agar 
tidak terjadi hambatan dalam dalam komunikasi seperti tidak 
tersampaikannya pesan.  
4) Media (channel)   
Merupakan alat yang digunakan agar tersampaikannya pesan 
kepada komunikan. Dalam komunikasi antar pribadi yang dimaksud 
dengan media dalam komunikasi adalah panca indra. Namun pendapat 
lain mengatakan bahwa media dapat berupa radio, TV ataupun yang 
lainnya.  
5) Efek (Impect, influence)   
Merupakan hasil dari kegiatan komunikasi. Hasil tersebut dapat 
berupa sikap sesuai yang diharapkan, dapat pula berupa suatu tindakan 
yang merupakan akibat dari adanya komunikasi sehingga dapat 
diartikan bahwa komunikan menerima pesan dengan baik.  
 Dalam sebuah kegiatan komunikasi tentu terdapat maksud ataupun tujuan 
terntu. Tujuan tersebutantara lain adalah agar yang disampaikan dari seorang 
komunikator dapat dimengerti, dipahami dan diterima oleh orang lain untuk bergerak 
melakukan sesuatu.85 Sesuai dengan tingkatannya, komunikasi terdiri dari komunikasi 
verbal maupun komunikasi non verbal, komunika pribadi, komunikasi massa atapun 
komunikasi kelompok.  
 Pertama, komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan symbol berupa kata-kata yang diungkapkan melalui lisan ataupun 
tulisan. Penggunaan symbol Bahasa dalam komunikasi verbal merupakan perolehan 
 
85 A. W. Widjaya, komunikasi dan Hubungan manusia (Jakarta : PT.Bumi aksara,2002) cet ke-4, 10  
 

































manusia yang dapat memberikan kesan (impresif). Menyampaikan pesan dengan 
menggunakan Bahasa lisan atupun tulisan merupakan komunikasi verbal menurut 
Paulette J. Thomas. Lambang verbal digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 
komunikasi dengan menggunakan kata-kata.86  Komunikasi verbal terdiri dari 
komunikasi lisan maupun tulisan. Komunikasi lisan merupakan komunikasi yang 
dilakukan secara lisan antara komunikator dengan komunikan agar dapat 
mempengaruhi perilaku orang yang diajak berkomunikasi.  
 Kedua, komunikasi non verbal komunikasi yang dalam penyampaiannya berupa 
non verbal atau tidak berupa kata-kata. Seperti menggunakan symbol gerakan tubuh 
atau mengekspresikan wajah, dalam kegiatan komunikasi sehari-hari komunikasi non 
verbal hamper sering digunakan. Kertika melakukan komunikasi maka secara otomatis 
komunikasi non verbal akan ikut serta. Penggunaan komunikasi non verbal merupakan 
hal yang penting, dan ketika komunikasi non verbal gagal dipahami oleh lawan 
komunikasi maka akan menimbulkan akibat yang fatal. Oleh karena itu, komunikasi 
non verbal biasanya dilakukan bersamaan dengan komunikasi verbal. Seperti halnya, 
ilustrasi gambar yang ada dikoran maka setelah gambar dijelaskan maksud dari gambar 
yang ditampilkan.  
 Ketiga, komunikasi pribadi terdiri dari komunikasi intrapribadi dan 
antarpribadi. Komunikasi intrapribadi merupakan komunikasi yang terjad dalam diri 
seseorang. Dalam artian yang bersangkungatan mengkomunikasikan hal dengan 
dirinya sendiri, bertanya dan dijawab oleh dirinya sendiri. Komunikasi ini dilakukan 
secara sadar maupun tidak, sebagai contoh adalah berpikir. Sebelum kita 
berkomunikasi dengan orang lain biasanya kita memikirkan apa yang akan 
disampaikan. Dengan begitu keberhasilan kita dalam berkomunikasi dengan orang lain 
 
86 Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Lembaga Penelititan UIN Jakarta 2007) Cet ke-1, 93 
 

































merupakan andil dari komunikasi kita terhadap diri sendiri. Komunikasi antarpribadi 
merupakan komunikasi yang dalam pelaksanaanya dilakukan secara langsung yaitu 
dengan tatap muka (face to face) seperti komunikasi yang terjadi antara dua orang yang 
saling berhadapan.87 
 Keempat, komunikasi massa merupakan komunikasi yang dalam aktivitas 
komunikasnya turut andil media massa yang mencakup banyak orang.88 Komunikasi 
jenis ini juga disebut sebagai human communication yang ada bersamaan dengan mulai 
digunakannya alat sebagai media komunikasi. Komunikasi massa ditujukan kepada 
banyak orang (khalayak) melalui media baik media ceak ataupun elektronik.89 Dalam 
aktivitas komunikasi massa juga terdapat beberapa hambatan seperti:90 
1) Hambatan teknis, pada hambatan ini yang terjadi adalah alat yang digunakan 
sebagai penyalur komunikasi mengalami gangguan.  
2) Hambatan semantic, hambatan ini disebabkan oleh salahnya Bahasa yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan. Berbedaan Bahasa dalam suatu wilayah 
maka memiliki makna yang berbeda. Hal tersebut akan menjadi hambatan ketika 
orang yang saling menjalin komunikasi salah menggunakan Bahasa sehingga 
penerima memaknai hal yang salah pula.  
3) Hambatan psikologis, faktor yang satu ini sering kali menjadi hambatan dalam 
komunikasi. Komunikasi tidak akan tersampaikan ketika komunikan mengalami 
 
87 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), S73-74. 
88 Tahap komunikasi massa antara lain: pesan di rumuskan oleh komunikator yang memiliki tingkat professional 
dalam komunikasi. Pesan disampaikan melalui media berskala besar dan cepat. Tembakan khalayak adalah 
khlayak luas dan beragam, mereka sendiri yang memilih media dengan cara yang selektif. Khlayak memahami 
pesan komunikasi dengan baik sesuai yang diharapkan oleh komunikator. Komunikasi memberikan pengaruh. 
Dalam komunikasi massa juga terdapat serangkaian hambatan sehingga komunikasi tidak dapat berlangsung 
dengan baik. Siti Mutmainah & Ahmad Fauzi, Psikologi Komunikasi (Jakarta:Universitas Terbuka, 2005), 8.3. 
89 Komunikasi massa merupakan komunikasi dengan tujuan skala besar yang dilakukan melalui media seperti 
surat kabar dan yang lainnya. Hal tersebut merupakan pendapat Onong Uchjana. Onong Uchjana Effendi, Ilmu 
Teori Dan Filsafat Komunikasi, 79. 
90 Segala sesuatu yang menghalangi lancarnya kegiatan komunikasi merupakan suatu hambatan (noise). Tommy 
Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi (Yogyakarta: Media Pressindo,2006), 9. 
 

































kesedihan, kekecewaan, kemarahan atau gangguan psikologis lainnya. Gangguan 
seperti itu akan menjadikan informasi yang diterima oleh komunikan menjadi tidak 
sempurna.  
4) Hambatan fisik, hambatan ini disebabkan oleh kondisi geografis seperti gangguan 
jalur transportasi ataupun gangguan saluran telepon.  
5) Hambatan status, hambatan ini dikarenakan oleh perbedaan status pelaku 
komunikasi seperti perbedaan antara senior dan junior.  
6) Hambatan kerangka berpikir, hambatan ini terjadi karenanya adanya perbedaan 
presepsi yang terjadi diantara komunikator masyarakat terhadap pesan yang 
disampaikan oleh komunikator.  
7) Hambatan budaya, hambatan ini terjadi karena adanya berbedaan antara nilai atau 
norma dari pihak yang sedang melakukan komunikasi.   
 Kelima, komunikasi kelompok merupakan interaksi yang terjalin antara 
sekumpulan orang yang memiliki tujuan yang sama. Kelompok yang dimaksud 
misalnya kelompok kelurga dan kelompok yang sedang menyelesaikan suatu msalah. 
Dari penjelasan tersebut maka komunikasi kelompok dilakukan oleh small group 
communication.91 Kelompok merupakan bagian dari hidup manusia, dengan adanya 
kelompok, setiap orang dapat saling berbagi informasi atau pengalaman antara satu 
dengan yang lain.92 Kelompok terdiri dua individu atau lebih dan diantara mereka telah 
menjalin hubungan sosial atau interaksi sehingga membentuk peraturan atau nilai yang 
menjadi ciri khas kelompok tersebut.93 Komunikasi kelompok merupakan kajian 
 
91 Kelompok merupakan sekumpulan orang dimana anggota satu dengan yang lainnya saling bergantungan dan 
menjalin interaksi antara satu dengan yang lain. Michael Adriyanto, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1985) 
Edisi ke-9, 107.  
92 Kelompok merupakan sejumlah orang yang melakukan komunikasi secara langsung, dalam artian dengan cara 
tatap muka. Jumlah orang yang dimaksud adalah jumlah kecil. Hal tersebut merupakan pendapat Homas. Stewart 
L.Tubbs-Sylvia Moss, Human Communication Konteks-Konteks Komunikasi, Editor Penerjemah Dedy Mulyana 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), Cet ke-3, 69. 
93 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet ke-2, 24. 
 

































tentang interaksi antara individu-individu dalam suatu kelompok yang ruang 
lingkupnya kecil. Komunikasi ini tidak berisi tentang nasehat.94 Pendapat lain 
mengatakan bahwa komunikasi kelompok merupakan kumpulan individu yang 
memberikan pengaruh antara yang satu dengan yang lainnya, dengan cara berinteraksi 
agar mencapai tujuan tertentu atau mengambil peran.95 Hal tersebut dilakukan dengan 
saling bertemu atau bertatap muka.96  
 Komunikasi kelompok memiliki bentuk-bentuk sebagaimana berikut:  
1) Komunikasi kelompok deskriptif (menggambarkan)  
 Dalam bentuk ini komunikasi kelompok terdiri dari tiga kelompok, yaitu 
kelompok tugas, kelompok pertemuan dan kelompok penyadar. Kelompok tugas 
menurut Aubrey Fisher memiliki empat tahapan, yaitu orientasi, konflik, 
pemunculan dan penegunahan. Kelompok pertemuan, pada komunikasi kelompok 
jenis ini dapat digunakan seseorang untuk membantu dalam pertumbuhan diri 
sendiri, kelompok jenis ini juga dapat mempercepat kehancuran dalam diri sendiri. 
Kelompok penyadar, kelompok ini dimanfaatkan untuk menumbuhkan kesadaran 
dalam diri anggota suatu kelompok, bahwa dalam kelompok terdiri dari anggota 
yang memilki karakter yang dapat menimbulkan dasar dari suatu kelompok.  
2) Komunikasi kelompok perspektif (memberi petunjuk)  
 Dalam bentuk ini, komunikasi kelompok dapat dimanfaatkan untuk membantu 
memecahkan suatu masalah atau memberi kesadaran terhadap kesadaran sosial 
politik.  
 
94 Alvin A.Goldberg-Carl E.Larson, Komunikasi Kelompok Proses Diskusi Dan Penerapannya (Jakarta: 
Universitas Indonesia Press, 2006), 8. 
95 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 18. 
96 Hal ini hampir sama dengan pendapat Michael Burgon dan Michael Ruffner sebagaiman yang dikutip Sasa 
Djuarsa yang mengatakan bahwa komunikasi merupakan interaksi yang dilakukan dengan cara tatap muka untuk 
mendapatkan tujuan dan informasi yang diinginkan sehingga anggota yang satu dapat menumbuhkan  karakter 
dari anggota lainnya. Sasa Djuarsa Sendjaja, et al, Modul Teori Komunikasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), 
Cet ke-8, 3.3. 
 

































2. Politik  
 Politik merupakan usaha dalam rangka mewujudkan suatu Negara yang 
sempurna dengan menganggap manusia sebagai manusia seutuhnya, hal tersebut 
dikemukakan oleh Aristoteles (384 – 322 SM).97 Secara Bahasa, politik merupakan kata 
yang berasal dari Bahasa Yunani polis  yang memiliki arti city state (kota yang berstatus 
Negara kota).98 Pada zaman Yunani, orang melakukan interaksi agar mendapatkan 
kesejahteraan dalam kehidupannya (kebaikan sebagaimana pendapat Aristoteles).99 
Pengertian politik yang lain berasal dari Bahasa Arab as-Syiasah masdar dari kata sas 
– Yasusu  yang merupakan kosa kata dari Bahasa Arab asli.100 Dalam perkembangannya 
para pakar politik memberikan pengertian politik secara berbeda-beda. Politik 
didefinisikan sebagai kegiatan yang memiliki hubungan dengan mengambil keputusan 
dalam suatu wilayah tertentu, dan kendali ini didukung oleh instrument yang memiliki 
sifat berkuasa (otoritatif) dan memaksa (koersif).101 Dari penjelasan tersebut maka 
politik berkaitan dengan proses pembuatan suatu keputusan untuk masyarakat. Selain 
itu, adanya sifat kuasa dan memaksa ketika membuat suatu keputusan melalui 
wewenang yang dimiliki yang diperuntukkan untuk publik, dan berhubungan dengan 
cara yang tepat untuk menggunakan wewenang tersebut serta tujuan dari wewenang 
yang dibuat dan disepakati. Andrew Heywood juga mengemukakan pendapatnya 
mengenai politik, ia berpendapat bahwa politik merupakan aktivitas bangsa yang 
mengamandemenkan peraturan kehidupan bangsa, dalam hal ini memiliki pengertian 
bahwa politik politik tidak lepas dari problem dan kerjasama.102 Konflik yang dimaksud 
 
97 Dengan kehidupan berNegara maka akan mencapai pertumbuhan yang bermartabat. Aristoteles juga 
mengungkapkan bahwa Negara dibangun atas kepentingan bersama untuk mencapai kebaikan yang paling tinggi. 
Ayi Sofyan, Etika Politik Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 132-133. 
98 Hidajat Imam, Teori-Teori politik (Malang: Setara press, 2009), 2. 
99 Basri Seta, Pengantar Ilmu Politik (Jogjakarta: Indie Book Corner, 2011), 2. 
100 Yusuf al-Qardowi, Pedoman BerNegara dalam Perspektif Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), 35. 
101 Gabriel A. Almond dalam Basri Seta, Pengantar Ilmu Politik (Jogjakarta: Indie Book Corner, 2011), 3. 
102 Andrew Heywood dalam Budiardjo Miriam, Dasar-Dasar Ilmu Politik  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2007), 16. 
 

































adalah interaksi dalam pebuatan keputusan untuk masyarakat tidak luput dari problem-
problem individu, ataupun kelompok lainnya. Dengan artian bahwa kelompok akan 
menyetujuan peraturan publik jika sesuai dengan kepentingan mereka.  
 Politik juga memiliki kata yang diserap dalam Bahasa Indonesia, kata tersebut 
memiliki makna yaitu, segala urusan ataupun tindakan yang berhubungan dengan 
pemerintahan suatu Negara dengan Negara lain meliputi penipuan yang juga digunakan 
dalam disiplin ilmu pengetahuan disebut ilmu politik.103 Pendapat lain mengenai politik 
adalah cara untuk memberikan penanganan terhadap problem yang dirasakan oleh 
rakyat menggunakan Undang-Undang agar dapat memberikan kebaikan dan tidak 
merugikan sesama manusia. Pendapat ini dikemukakan oleh Salim Ali al-Bahsanawi.104 
Sedangkan menurut pendapat Delia Noor, poltik merupakan segala bentuk kegiatan 
atau aktifitas yang berhubungan dengan kekuasaan dengan tujuan mempengaruhi, hal 
tersebut dilakukan dengan cara mengubah atau membiarkan suatu tatanan yang ada di 
masyarakat.105 Dari paparan sebelumnya maka politik berhubungan dengan bangsa atau 
Negara dan kekuasaan atau konflik.106 
 Politik menurut pandangan Islam. Sebagaimana penjelasan Nurcholis Madjid 
yang mengatakan bahwa Islam merupakan kehidupan yang sempurna, ia adalah agama 
sekaligus Negara.107 Islam merupakan agama yang memiliki arti secara keseluruhan 
yang memuat aspek politik, sosial, budaya, ekonomi dan lain sebagainya. Dari segi 
dakwah yang pernah dilakukan Nabi, politik tidak terlepas dari peran dakwah.108 Dalam 
Islam, politik merupakan siyasah yang memiliki arti mengatur atau mengurus urusan 
 
103 W. J. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), 763. 
104 Salim Ali al-Bahsanawi, Wawasan Sistem Politik Islam (Jakarta: Pustaka al-Kautsar), Cet ke 1, 23. 
105 Delia Noor, Pengantar ke Pemikiran Politik (Jakarta: CV Rajawali 1982), 194. 
106 Jeje Abdul Rozak, Politik KeNegaraan al-Ghazali dan Ibnu Taymiyah (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1999), 49. 
107 Moh. Mufid, Politik dalam Perspektif Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2004), cet ke-1, 129. 
108 Sejak awal keberadaannya di Makkah pada tahun 611 M, Islam tidak harus berhubungan dengan kekuasaan 
politik. Ilmu tauhid yang diajarkan Nabi memiliki dampak sosial, politik mapun budaya. Pada saat itu, orang 
jahiliyah membedakan manusia berdasarkan statusnya dan harta yang dimiliki. Srijanti, Purwanto S.K, Wahyudi 
Pramono, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007),  cet ke-2, 227. 
 

































umat, yang dilakukan oleh pemerintah (Negara) maupun umat. Islam mengatur urusan 
politik sebagaimana,109 urusan politik dipegang oleh seseorang yang amanat sekaligus 
ahli dibidang tersebut. Adanya perintah untuk mentaati Allah, Rasul, dan Ulil Amri 
selama tidak keluar dari hukum Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.110 
 Konsep-konsep pokok Negara politik antara lain: 
1) State (Negara)111 
 Negara merupakan organisasi yang memiliki otoritas tinggi dalam suatu 
wilayah dan rakyat mentaatinya.112 Negara merupakan organinsasai yang 
memberikan aturan terhadap hubungan orang-orang dalam suatu wilayah, 
sesuai dengan pendapat Socrates. Jean Jacques mengatakan bahwa Negara 
merupakan perkumpulan rakyat yang melindungi hak mereka masing-masing 
dan mereka memiliki kemerdekaan serta kehidupan yang bebas.113 
 Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis memberikan simpulan 
bahwa Negara merupakan perserikatan rakyat yang memiliki wilayah berdaulat, 
lembaga politik untuk memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya.  
2) Power (Kekuasaan)  
 Kekuasaan merupakan kesempatan yang dimiliki orang atau kelompok 
sebagai penyadar masyarakat atas keinginannya sendiri serta menerapkan 
 
109 Contoh politik dalam Islam diantaranya yaitu pada saat peristiwa Fathu Makkah (Pembukaan kota Makkah). 
Pada saat itu Raslulullah memberikan kunci Ka’bah kepada seseorang yan berasal dari Bani Syaibah agar dapat 
melakukan Siqaayatul Hajji (pemberian air minum pada orang-orang yang sedang melaksankan ibadah haji) dan 
Sadaanatul Bait (penjaga pintu masuk, pengantar pintu masuk dan merawat Baitul Haram). Dikarenakan paman 
Rasulullah bernama Abbas juga memintanya, maka turunlah ayat yang berhubungan dengan kebijakan politik 
yang sesuai dengan nilai Islam yang dimuat dalam Q.S. an-Nisa [4] : 58-59. Penjelasan terhadap ayat tersebut 
adalah sebagai waliyul amri maka ia memiliki kewajiban untuk mengangkat seseorang yang ahli dibidangnya 
untuk mengurus urusan kaum Muslimin. Taqiyuddin Ibnu Taimiyah, Kebijaksanaan Politik Nabi SAW (Surabaya: 
Dunia Ilmu 1997), 1. 
110 Hamka, Tafsir al-Azhar juz V (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), 136. 
111 A nation is a cultural and especially a linguistic grouping of people who feel that they belong together, a state 
is a political unit.  W. Philips Shively, Power and Choice, (United States of America, 1993), 31. 
112 Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 17. 
113 Inu Kencana Syafiie, Ilmu Politik (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010), 74-77. 
 

































tindakan yang berupa perlawanan. Tindakan tersebut ditujukan kepada orang 
atau kelompok tertentu. Kekuasaan merupakan kemampuan yang dimiliki 
kelompok tertentu untuk dapat memperngaruhi kelompok lain sesuai dengan 
keinginan atau tujuan dari pemilik kekuasaan.114 
 Kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang dapat bersumber dari berbagai 
hal, misalnya bersumber dari kekayaan. Sebagai contoh pengusaha kaya 
memiliki kekuasaan atas politikus bawahannya. Kekuasaan juga dapat 
bersumber dari kepercayaan, seperti keberadaan Ulama. Dalam hal ini sebagai 
contoh adalah ulama yang memiliki ilmu agama yang tinggi dapat 
diperhitungkan keputusan-keputusan yang ia ambil dalam sebuah pembuatan 
keputusan. Hal yang memiliki kaitan dengan kekuasaan antara lain domain of 
power dan scope of power. Dalam hal ini scope of power berhubungan dengan 
cakupan kekuasaan yang meliputi putusan, aktivitas serta sikap yang 
ditunjukkan oleh orang yang memiliki kekuasaan. 
3) Decision making (Pengambilan suatu keputusan)  
 Decision atau keputusan merupakan hasil dari pilihan yang dijadikan 
sebagai alternative, sedangkan decision making atau pengambilan keputusan 
merupakan proses dari pembuatan suatu keputusan sampai keputusan tersebut 
ditentukan.115 Keputusan yang diambil merupakan keputusan yang dapat 
mengikat masyarakat atau keputusan yang memiliki tujuan tertentu.  
4) Policy, beleid (Kebijakan)  
 Policy atau kebijakan merupakan putusan-putusan yang diambil oleh 
pelaku politik untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan pihak yang membuat 
 
114 Budiardjo, Op,cit. 17-18. 
115 Budiardjo, Op,cit,  19-20. 
 

































kebijakan merupakan pihak yang juga memiliki kekuasaan untuk 
melakukannya.116 Kebijakan yang diambil merupakan kebijakan yang bersifat 
umum (Public) dengan anggapan bahwa masyarakat memiliki tujuan dan cita-
cita bersama oleh karena itu susunan dalam suatu kebijakan haruslah bersifat 
mengikat seluruh masyarakat.  
5) Distribution (Pembagian atau alokasi)  
 Distribution atau pembagian dalam hal ini yang dimaksud adalah nilai 
(value) yang ada pada masyarakat. Nilai yang dibagikan dalam masyarakat 
merupakan nilai yang mengikat.117 Dalam hal ini yang kerap kali terjadi adalah 
pembagian yang dilakukan secara tidak merata sehingga menimbulkan konflik. 
Oleh karena perlu adanya perhatian dalam membagikan nilai untuk masyarakat. 
Nilai dapat mimiliki sifat yang abstrak seperti kejujuran ataupun bebas dalam 
memberikan pendapat. Nilai dapat memiliki sifat yang konkret seperti 
kekayaan.  
 Politik dalam Islam terdiri dari dua jenis yaitu high politic yang 
merupakan politik dengan kualitas tinggi dan low politic yang merupakan 
politik dengan kualitas rendah. Pengertian jenis politik dijelaskan sebagai 
berikut:118 
1) High politic (politik berkualitas tinggi)  
Terdapat hal-hal yang harus dimiliki atau dilakukan untuk mencapai politik 
kualitas tinggi, antara lain:  
 Pertama, pada dasarnya jabatan politik merupakan amanah dari 
masyarakat yang harus djaga. Kekuasaan dilihat sebagai karunia dari Allah dan 
 
116 Budiardjo, Op,cit., 20. 
117 Budiardjo, Op,cit. 21. 
118 Syamsul Bahri Day, Hubungan Politik dan Dakwah, Jurnal Mediator, Vol. 6, No. 1 Juni,  
2005. 
 

































digunakan untuk memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. seseorang yang 
berada atau terdidik memiliki kekuasaan atau power baik yang masuk kedalam 
lembaga eksekutif, yudikatif ataupun legislative ataupun organisasi tidak 
diperbolehkan memisahkan antara kekuasaan dan amanah.  
 Kedua, jabatan politik merupakan tanggungjawab. Seperti yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW bahwa setiap pemimpin memiliki 
tanggungjawab terhadap kepemimpinannya. Tanggungjawab yang dimaksud 
meliputi tanggungjawab terhadap lembaga ataupun institusi, masyarakat dan 
juga tanggungjawab kepada Allah SWT. Dengan demikian, ketika politikus 
melakukan tanggungjawab tersebut maka ia akan dapat memberikan control 
terhadap dirinya sehingga tidak menyalahgunakan kekuasaan.  
 Ketiga, keterkaitan antara politik dan ukhuwah, yaitu adanya 
persaudaraan sesama umat yang meliputi agama, ras, perbedaan latar belakang 
sosial dan yang lainnya. Dengan demikian, jika melakukan gaya politik seperti 
ini maka akan terhindar dari konflik yang berkepanjangan dan semakin 
mempererat hubungan persaudaraan.119 Politik yang dilakukan sesuai dengan 
ini merupakan maksud jalur politik yang sesuai dengan dakwah dalam Islam.  
2) Low politic (politik berkualitas rendah)  
Politik jenis ini identic dengan istilah politic machiavellis. Politik ini 
berorientasi pada melakukan cara apapun untuk mempertahankan atau 
mendapatkan kekuasaan. Machiavellis merupakan tokoh yang menulis pokok 
pemikiran politik, yang ia tulis dalam buku yang berjudul The Prience. Sebagai 
jenis politik rendah, politik ini memiliki ciri sebagai berikut: 
 
119 Hal tersebut menurut syamsul Bahri sesuai dengan ayat dalam al-Qur’an. Q.S al-Hajj [22] : 41. 
 

































 Pertama, dalam rangka mempertahankan dan mencapai tujuan 
kekuasaan seorang penguasa perlu melakukan violence (kekerasan). Hal inlah 
yang dikenal sebagai “tujuan menghalalkan segala cara”. Hal ini tentu tidak 
sesuai dengan ajaran Islam yang mengajarkan kebaikan dalam setiap perbuatan.  
 Kedua, summon bonum atau kebijakan puncak adalah menaklukkan 
musuh politik secara total. Dalam hal ini musuh tidak diberikan kesempatan 
untuk bangkit, namun mereka langsung ditumpas. Setiap penguasa wajib 
melakukan tenakanan atau penindasan.  
 Ketiga, seorang penguasa dalam low politic dengan kekuasaanya 
memiliki kemampuan untuk menakuti atau memberikan gertakan terhadap 
manusia. Berdasarkan penjelasan tersebut maka yang disebut sebagai penguasa 
yang baik adalah penguasa yang ditakuti oleh rakyatnya.  
3. Komunikasi Politik 
 Menurut McMair komunikasi politik merupakan Purposefull communication 
about politic’s atau politik sebagai segala tujuan komunikasi, yang meliputi all 
forms about communication undertaken by Politian and other political actors for 
the pupose of achieving specific objectif atau segala komunikasi yang dilakukan 
oleh actor politik untuk mendapatkan tujuan tertentu. Istilah lain komunikasi politik 
diartikan sebagai communication about them (politican or non politician) and their 
activities as news report, editorials, and other forms of media discussion of 
politic’s, dalam arti bahwa komunikasi dilakukan oleh para politisi ataupun tidak, 
kegiatan yang mereka lakukan meliputi laporan berupa berita, editorial ataupun hal 
lain musyawarah politik.120 
 
120 Rully Choirul Azwar, Politik Komunikasi Partai Golkar di Tiga Era (Jakarta: Grasindo, 2009), 26. 
 

































 Sebagaimana penjelasan sebelumnya mengenai komunikasi dan politik, maka 
komunikasi politik ialah aktivitas komunikasi yang memiliki hubungan dengan 
kegiatan politik. Menurut Blake dan Haroldsen komunikasi politik merupakan 
komunikasi yang mempunyai potensial terhadap fungsi dan pernyataan atupun 
entitas politik.121 Sedangkan Ricard R. Fagen mengatakan bahwa komunikasi 
merupakan aktivitas yang dapat menimbulkan dampak politik dalam system politik, 
baik secara potensial ataupun aktual.122 Secara umum, komunikasi politik 
mencakupi unsur-unsur komunikasi antara lain:  
1) Komunikator  
 Komunikator merupakan orang yan melakukan komunikasi. Dalam 
komunikasi politik, komunikator adalah para calon atau pejabat politik yang 
memiliki kepentingan politik. Seorang komunikator politik merupakan seorang 
yang pandai melakukan retorika politik. Retorika yang dimaksud adalah seni 
dalam berbicara dan teknik untuk dapat memberikan pengaruh. Retorika dapat 
berjalan dengan baik ketika seorang komunikator dapat memahami 
komunikannya. Hal yang perlu diperhatikan seorang komunikator dalam 
menggunakan retorika adalah invention (temuan), gaya, memory, arrangement 
dan menyampaikan.123 
 Seorang komunikator politik harus memiliki nilai kredibilitas tinggi 
untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat. Faktor yang lain dapat digunakan 
oleh seorang komunikator politik adalah bersifat tenang, terbuka, memiliki 
kemampuan bersosialisasi dan berkharisma. Hal-hal tersebut merupakan hal 
yang penting dimiliki oleh komunikator untuk menyampaikan pesan agar 
 
121 Fathurin Zen, NU Politik (Yogyakarta: ELKIS, 2004), 86. 
122 Hasrullah, Dendam Konflik Poso (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), 36. 
123 Bambang D. Prasetyo & A. Muwafik saleh. Jurnal Akademi marketing politik Model Bangun Marketing Politik 
Kontestan Pilkada Dalam Meningkatkan Citranya Diranah Publik, 6. 
 

































masyarakat dapat bersimpati. Komunikator poilitik dibagi dalam tiga kategori, 
antara lain: a. komunikator politik merupakan aktivis. Yaitu menyampaikan 
kepentingan suatu kelompok sesuai dengan idealism tertentu. b. komunikator 
politik harus professional. Yaitu komunikator politik kerja dan dibayar terhadap 
kepentingan suatu partai. c. komunikator politik merupakan seorang pejabat. 
Yaitu orang yang menginginkan jabatan atau posisi dalam suatu kekuasaan.124 
2) Komunikan  
 Komunikan atau penerima pesan merupakan objek yang menjadi 
sasaran komunikator. Komunikan merupakan pihak yang pasif dalam menerima 
pesan dari komunikator. Dalam hal ini yang diperhatikan adalah kualitas pesan, 
maksudnya adalah pesan yang akan disampaikan kepada komunikan hendaknya 
dikaji terlebih dahulu agar pesan tersebut dapat diterima oleh komunikan.125 
3) Message (Pesan) 
 Pesan adalah gagasan yang disampaikan oleh seorang komunikator 
kepada komunikan dengan maksud dan tujuan tertentu.126 Pesan yang 
disampaikan dapat berupa nasihan atau ajakan yang disampaikan dalam 
komunikasi secara verbal maupun non verbal. Komunikator politik hendaknya 
memperhatikan aspek sosiologis dan psikologis masyarakat sebagai target 
penerima pesan. Sehubungan dengan hal tersebut maka seorang komunikator 
harus memperhatikan strategi yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
kepada komunikan seperti dengan diskusi, menggunakan symbol tertentu dalam 
menyampaikan pesan dan lain sebagainya.127 
 
124 Dewa Ayu Hendrawathy Putri, “Difusi Inovasi Pemasaran Politik Indonesia” Jurnal Communication vol 4. 
No. 2 (Oktober 2013), 70. 
125 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: PT. Lkis Pelangi Aksara, Cetakan v, September 2008), 38. 
126 Endang S. Sari, Audience Rearch (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 25. 
127 Penerjemah Debby . A Lubbis, & A. Zaim Arofiqi, Agama Dalam Politik Amerika (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2006), 19. 
 

































4) Media  
 Dalam hal ini media merupakan alat untuk menyampaikan pesan. Media 
terbagi menjadi: 
a. Komunikasi massa, media yang digunakan adalah media massa yang 
cakupannya luas seperti Televisi, koran dan yang lainnya.  
b. Komunikasi interpersonal, media yang digunakan adalah dengan cara 
tatap muka atau bertemu langsung.  
c. Komunikasi organisasi, media yang digunakan adalah sidang, 
konverensi ataupun yang lainnya.  
5) Effect (dampak)  
 Pengaruh dari adanya aktivitas komunikasi, yang dalam hal ini adalah 
komunikasi politik. Efek merupakan berubahan yang terjadi pada sikap karena 
adanya penerimaan atas pesan yang disampaikan.  
6) Sumber komunikasi  
 Sumber informasi adalah data yang diperoleh dari suatu instansi atau 
data informasi yang berupa wacana ataupun pemberitaan dengan tujuan untuk 
disebarkan kepada khalayak luas.128 
Aktivitas komunikasi politik memiliki fungsi untuk menyajikan pesan politik. 
Menurut McNair, fungsi komunikasi politik adalah sebagai berikut:129 
1) Sebagai pengawas atas kejadian yang terjadi pada masyarakat.  
2) Mendidik masyarakat  
3) Ketersediaan diri untuk menampung masalah politik sehingga dapat menjadi 
wacara publik adanya oponi kembali kepada masyarakat 
 
128 S. Sumarsono... et. al, Pendidikan KewargaNegaraan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001,cet  ke-7), 19.  
129 Belli Nasution “Komunikasi Politik” Disajikan pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu 
Komunikasi, 2012. 
 

































4) Membantu untuk menciptakan pemerintahan yang transparan dan baik.  
5) Pada masyarakat demokratis, media adalah alat untuk menyampaikan kebijakan 
pemerintah kepada masyarakat.  
Komunikasi politik sebagai sarana untuk menyampaikan kebijakan pemerintah 
kepada masyarakat memiliki pola sebagai berikut: 
1) Pola komunikasi vertical (pola komunikasi top, down dari seorang pemimpin 
kepada orang yang dipimpin). Pola komunikasi ini yang mengatur antara 
pemerintah dengan lembaga yang saling memiliki kaitan secara fungsional.130 
2) Pola komunikasi horizontal (pola komunikasi ini terjadi antara individu dengan 
individu atau kelompok dengan kelompok). Dalam komunikasi ini memiliki 
sifat keharmonisan dan memberikan timbal balik antara kelompok satu dengan 
yang lain.  
3) Pola komunikasi formal. Pola komunikasi ini berorientasi pada kepentingan 
organisasi.131 
4) Pola komunikasi informal. Pola komunikasi merupakan komunikasi yang 
dilakukan tanpa melalui jalur organisasi, dan dapat dilakukan secara tatap muka. 
Orientasi komunikasi ini lebih tetuju pada individu.  
B. Dakwah dalam Pandangan Islam  
Dalam pengertiannya, dakwah memiliki banyak makna. Dakwah terdiri dari 
huruf asal dal, ain dan wawu. Makna tersebut adalah mengundang memanggil, meminta 
tolong, mendatangkan, medoakan, menyebabkan dan meratapi.132 Ada banyak makna 
dakwah dalam al-Qur’an diantaranya:  
 
130  Yanto Supriyanto, “Peran Komunikasi Pemerintah Daerah dalam Mencegah Disintegrasi Bangsa”  Jurnal 
Kybernan, Vol 2, no 2, (September 2011), 5. 
131 Andreano Rinaldi Sitinjak, Pola Komunikasi Public Relation Officer dalam Memepertahankan Citra PT. Lion 
Air Indonesia Cabang Manado “, Jurnal Acta Diurna” Vol 1. No. 1. (Th. 2013), 8. 
132 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2017, 5. 
 

































1. Mengajak dan menyeru baik kepada kebaikan maupun kemusyrikan, kepada 
jalan surge atau neraka. Makna ini banyak menghiasi ayat al-Qur’an (46 kali). 
Kebanyakan dari makna ini mengarah pada jalan keimanan (39 kali). Diantara 
dua jalan yang berlawanan mengunakan kata dakwah adalah surah al-Baqarah 
ayat 221; 
Yang memiliki arti: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 
dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 
mereka mengambil pelajaran.” 
2. Doa, seperti dalam surah Ali Imraan ayat 38 yang memiliki arti “Di sanalah 
Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku 
dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa".” 
3. Mendakwa atau menganggap tidak baik, seperti dalam surah Maryam ayat 91 
yang memiliki arti: “Karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak.” 
4. Mengadu, seperti dalam surah al-Qamar ayat 10 yang memiliki arti:” Maka dia 
mengadu kepada Tuhannya: "bahwasanya aku ini adalah orang yang 
dikalahkan, oleh sebab itu menangkanlah (aku)". 
 

































5. Memanggil atau panggilan, sebagaiman dalam surah ar-Ruum ayat 25 yang 
berarti: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan 
bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali 
panggil dari bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur).” 
6. Meminta sebagaimana surah shad ayat 51 yang memiliki arti: “di dalamnya 
mereka bertelekan (diatas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang 
banyak dan minuman di surga itu.” 
7. Mengundang, seperti dalam surah al-Qasas ayat 25: “Kemudian datanglah 
kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia 
berkata: "Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan 
terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya), Syu'aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari 
orang-orang yang zalim itu.” 
8. Malaikat Israfil sebagai penyeru, yaitu dalam surah Taha ayat 108: “Pada hari 
itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok-
belok; dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja.” 
9. Panggilan nama atau gelar, sebagaimana dalam surah an-Nuur ayat 63: 
“Janganlah kalian jadikan panggilan Rasul di antara kalian seperti panggilan 
sebagian kalian kepada sebagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kalian dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintahnya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” 
 

































10. Anak angkat, yaitu dalam surah al-Ahzaab ayat 4: “Allah sekali-kali tidak 
menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak 
menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang 
demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).” 
Sedangkan menurut para ahli, dakwa memiliki definisi sebagaimana berikut:133 
1. Abu bakar zakaria mengatakan dakwah ialah “usaha para ulama dan orang-
orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk memberikan pengajaran 
kepada khalayak umum sesuai kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang 
mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.” 
2. Syekh Muhammad al-Rawi mengatakan bahwa dakwah ialah “pedoman hidup 
yang sempurna untuk manusia beserta ketetapan hak dan kewajibannya”  
3. Syekh Ali bin Shalih al-mursyid mengatakan bahwa dakwah ialah system yang 
berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan dan petunjuk agama sekaligus 
menguak berbagai kebatilan beserta media dan metodenya melalui sejumlah 
teknik, metode dan media yang lain.  
4. Syekh Muhammad al-Khadir Husain beranggapan bahwa dakwah ialah 
menyeru manusia kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar mendapat 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dakwah berasal dari Bahasa Arab da’wah  (دعوة) yang merupakan bentuk 
masdar dari da’a, yad’u, da’watan yang memiliki arti seruan, panggilan atau ajakan.134 
Secara istilah, dakwah memiliki makna aktivitas yang bersifat mengajak untuk iman 
 
133 Ibid,. 9-10. 
134 Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Yayasan Penyelenggara al-Qur’an, 1973), 126. 
 

































dan taat kepada Allah sesuai dengan Syari’at Islam.135 M. Quraish Shihab mengatakan 
bahwa dakwah merupakan ajakan menuju insyaf atau mengubah keadaan menjadi lebih 
baik, baik itu terhadap dirisendiri ataupun masyarakat.136 Wardi Bachtiar berpendapat 
bahawa dakwah dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu: 1) bi al-lisan, dakwah ini 
disampaikan secara lisan seperti khuthbah. 2) bi al-qalam, dakwah ini disampaikan 
melalui tulisan seperti menulis dimajalah dan lainnya. 3) bi al-hal, dakwah ini 
disampaikan melalui tindakan nyata seperti berperilaku sopan sesuai dengan ajaran 
Islam, kerja keras dan lain sebagainya.137 Menurut pendapat Sayyid Quthub, dakwah 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik itu personal maupun kelompok.138  
Berdasarkan paparan diatas maka dakwah memiliki unsur-unsur sebagai 
berikut: 
1. Da’i (pelaku da’wah)  
Menurut Hasyimi, da’i merupakan penasehat yang baik.139 Sedangkan 
menurut Nasaraddin Latief ahli dakwah adalah muslim atau muslimat yang 
mengajak kepada kebaikan atau memberikan pengajaran tentang agama 
Islam.140 Menurut M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang 
memberikan peringatan supaya seseorang memilih kepada jalan yang 
memberikan kebaikan atau membawa keuntungan.141 
Pada dasarnya setiap muslim memiliki peran sebagai muballigh atau 
orang yang menyampaikan pesan. Dalam komunikasi disebut sebagai 
 
135 Muhammad Sayid al-Wakil, Prinsip dan Kode Etik Dakwah, diterjemahkan oleh Nabhani Idris (Jakarta: 
Akademika Pressindo, 2002), 1. 
136 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Raizan 1995), Cet ke-2, 31. 
137 Wardi Bachtiar, Metodelogi Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos Wahana Ilmu, 1997), 34. 
138 A. Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Harakah (Jakarta: 
Madani, 2006), 139. 
139 A. Hasyimi, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 162. 
140 HMS. Lathief, dan Nasaruddin, Teori dan Praktek Dakwah (Jakarta: Firma Dara, 1980), 20. 
141 M. Natsir, Fiqhud Dakwah (Jakarta: Islam iah Indonesia, tanpa tahun), 125. 
 

































komunikator. Dalam menyebarkan agama, peran dan fungsi da’i sangatlah 
penting. Kareana da’i memiliki peran untuk menuntun umat manusia.  
2. Mad’u (penerima dakwah) 
Mad’u merupakan sasaran dakwah, baik itu individu ataupun kelompok, 
baik itu orang yang beragama maupun tidak, dalam hal ini berarti manusia 
secara menyeluruh.142 Dakwah yang ditujukan pada orang yang tidak beragama 
Islam maka isinya adalah seruan atau ajakan atau mengikuti agama Islam. 
Sedangkan dakwah yang ditujuan kepada orang yang telah memeluk Islam 
berisi tentang ajaran untuk meningkatkan kualitas iman dan menjalankan 
syari’at Islam.  
Al-Quran memberikan pengetahuan mengenai bebrapa tipe mad’u yang 
terdiri dari tiga tipe yaitu: mukmin, kafir, dan munafik. Dari tipe tersebut dapat 
diklasifikasikan lagi seperti pengelompokkan orang mukmin contohnya: dzalim 
linafsih, muqtashid, sabiqun.143 Sedangkan orang kafir dikelompokkan menjadi 
kafir dzimmi dan kafir harbi.144 
Dalam berdakwah, da’i hendaknya memahami mad’u. Mad’u sendiri 
digolongkan sesuai profesi, ekonomi dan lain sebagainya.  
3. Maudu’ (pesan dakwah)  
Pesan yang disampaikan dalam dakwah merupakan pesan yang 
membahas tentang ajaran Islam. Pesan dakwah sendiri terdiri dari aqidah, 
syariah, muamalah dan akhlak.145 Aqidah merupakan pokok pesan dalam 
dakwah. Aqidah merupakan suatu hal yang mengikat hati manusia yang 
 
142 Q.S Saba’ [34] : 28. 
143 Q.S Fathir [35] : 32. 
144 Q.S al-Mumtahanah [60] : 8-9. 
145 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), 71 
 

































nantinya akan membentuk moral (akhlak).146 Syariah, Allah telah memberikat 
syariat kepada manusia yang esensinya berupa agama, yaitu Islam. Dasar utama 
ajaranya adalah adil, sehingga menjadikan hubungan yang baik antara 
kepentingan individu dan sosial. Memberikan didikan untuk dapat menerima 
hukum yang harus ditaati.147 Muamalah, dalam Islam muamalah memiliki 
cakupan yang luas. Muamalah dalam ibadah berarti hubungan dengan Allah 
dengan tujuan mengabdi kepada Allah SWT. Akhlak, dalam Islam diartikan 
sebagai ajaran nilai etis. Secara menyeluruh, ajaran Islam mencakup nilai 
akhlak yang luhur, akhlah kepada Tuhan, sesama manusia, alam atau bahkan 
diri sendiri.  
4. Wasilah (media dakwah)  
Wasilah merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dakwah dari da’i kepada mad’u. dalam prakteknya, media dakwah yang 
digunakan pada zaman tradisonal adalah seperti pengeras suara, masjid dan 
yang lainnya, sedangkan pada era modern seperti sekarang ini menggunakan 
televise, majalah atau bahkan jaringan internet.  
5. Metode dakwah  
Merupakan cara, strategi, jalan atau teknik seorang da’i untuk 
menyampaikan pesan dakwah kepada mad’u dengan sehingga dapat tercapai 
tujuan dakwah. Metode dakwah memiliki pijakan pada aktivitas badan atau 
perbuatan, lisan ataupun tulisan.148 Metode dakwah berpegang pada prinsip 
dakwah bil hikmah, bil mauidloh hasanah, bil mujadalah, hal ini dapat 
 
146 Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial : Dari Soal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga Ukhuwah (Bandung: 
Mizan, 1992), 32. 
147 Muhammad Alwi Maliki, Syariat Islam Pergumulan Teks dan Realitas (Jogyakarta: eLSQ Press, 2003), 115-
116. 
148 Enjang dan Aliyuddin, opcit, 86. 
 

































berkembang dalam metode ceramah, teladan, pendidikan ataupun lain 
sebagainya. 
6. Tujuan dakwah 
Setiap dakwah harus memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuan 
dakwah menurut M. Natsir terdiri dari pertama, panggilan terhadap syariat 
Islam. Kedua, panggilan terhadap fungsi hidup sebagai hamba Allah. Ketiga, 
panggilan kita terhadap tujuan hidup, yaitu menyembah Allah.149 
 Politik dan dakwah memiliki hubungan. Politik memikiki hubungan yang erat 
dengan kekuasaan dan persoalan mengelola Negara oleh sebab itu dalam politik 
biasanya menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan politik. Dan tidak terlalu 
memperdulikan dampak apa yang terjadi. Berbeda dengan politik yang bersifat 
duniawi, dakwah memiliki sikap yang sacral. Dakwah menjadi media untuk 
menyalurkan ajaran Islam. Dakwah politik merupakan seruan untuk kembali kepada 
tata cara berkuasa atau mengurus masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Komunikasi 
yang dilakukan dalam dakwah dengan menggunakan pendekatan politik, agar suatu 
kekuasaan kembali kejalan yang benar yaitu sesuai dengan syari’at Islam.  
C. Hubungan antara Komunikasi Politik dan Dakwah Politik  
Terminologi komunikasi politik pertama kali berkembang di Dunia Barat 
(Amerika dan Eropa), tepatnya terjadi setelah perang dunia I. Maka tidak heran 
munculnya penelitian-penelitian komunikasi politik pada tahun 1965-1980-an berasal 
dari Dunia Barat dan kemudian diikuti dengan munculnya beberapa tokoh komunikasi 
politik seperti Laswell, Dan Nimno, Edelman dan yang lainnya. Tentunya paradigma 
yang berkembang tentang komunikasi politik sangat terkait dengan sistem politik dan 
sistem budaya yang mereka anut. Sedangkan dakwah politik adalah terminologi yang 
 
149 Thoir Luth, M. Natsir, Dakwah dan Pemikirannya, cet. I (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 70. 
 

































lahir dan berkembang di dunia Islam. Hal ini dikarenakan kata dakwah banyak tersurat 
dalam “teks” kitab suci al-Qur’an.  
Hubungan antara komunikasi dan politik ialah bahwa politik adalah proses; 
seperti komunikasi, politik melibatkan pembicaraan.150 Pembicaraan dalam arti 
inklusif, bertukar simbol, kata-kata yang dituliskan atau diucapkan. Sedangkan 
komunikasi proses yang terikat dengan simbol, Bahasa, kata-kata, sikap, tubuh, dalam 
melakukan interaksi dengan orang lain. Jadi komunikasi juga terikat dengan Bahasa 
komunikasi, sedang komunikasi juga mencakup wilayah politik seperti yang 
diungkapkan Roelofs.151  
Drs. H. Toto Tasmara dalam bukunya “Komunikasi Dakwah” menguraikan 
bahwa dakwah adalah bentuk lain dari komunikasi.152 Dakwah apabila ditinjau dari segi 
komunikasi adalah suatu proses menyampaikan pesan-pesan (message) berupa ajaran 
Islam yang disampaikan secara persuasive (hikmah) dengan harapan agar komunikan 
dapat bersikap dan berbuat amal shaleh sesuai dengan ajaran Islam.  
Perbedaan antara komunikasi dan dakwah terletak pada cara dan tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan komunikasi yaitu terjadinya partisipasi atas ide dan pesan dari 
komunikator sehingga terjadi perubahan sikap dan tingkah laku. Sedangkan dakwah 
dilakukan secara persuasive agar terjadi perubahan tingkah laku sesuai dengan ajaran 
Islam. atas dasar ini dapat dikatakan bahwa proses dakwah juga merupakan proses 
komunikasi, tetapi tidak semua proses komunikasi merupakan proses dakwah.  
Hubungan fungsional antara politik dan dakwah sering tidak dimengerti dengan 
baik oleh sementara kaum muslimin sehingga banyak menganggap bahwa kegiatan 
politik berdiri sendiri, terpisah dengan dakwah. Hal ini dikarenakan banyaknya 
 
150 Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 8.  
151 Ibid,. 9. 
152 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), 39.  
 

































anggapan bahwa politik berkembang di Dunia Barat yang cenderung anarkis dan 
menimbulkan keretakan sosial sedangkan dalam dunia Islam yang ada adalah 
terminologis sah yang bertujuan menegakkan syariat Islam.  
Kegiatan dakwah dalam Islam sesungguhnya meliputi semua dimensi 
kehidupan manusia, karena “amar ma’ruf nahi munkar” juga meliputi semua aspek 
kehidupan. Dengan demikian kegiatan budaya, politik dan lainnya dapat dijadikan 
kegiatan dakwah terutama dakwah ilalah. Dalam pandangan Islam, politik hanyalah 
salah satu medium terpenting untuk mencapai tujuan dakwah.  
D. Politik sebagai Instrumen Maksimalisasi Komunikasi Dakwah  
Sebagaimana penjelasan sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan 
terkait dengan komunikasi dakwah politik. Komunikasi dakwah politik sebagaimana 
telah dijelaskan merupakan proses menyampaikan pesan atau pernyataan kepada orang 
lain, secara langsung maupun tidak langsung baik itu melalui lisan maupun tulisan. 
Komunikasi tersebut berupa ajakan menuju yang lebih baik agar menciptakan 
kehidupan yang lebih baik dengan pesan yang berisi tentang Negara, kekuasaan, 
pengambilan keputusan, kebijakan, dan alokasi.  
Proses menyampaikan informasi ini dapat dilakukan antara orang yang satu 
dengan yang lainnya secara tatap muka (face to face) ataupun melalui simbol-simbol 
lain seperti gerak tubuh, ekspresi wajah ataupun yang lainnya yang menunjukkan pesan 
yang disampaikan. Dalam hal ini pesan berkaitan dengan politik.  
Fungsi dari politik adalah sebagai alat untuk berdakwah dengan tujuan utama 
yaitu mengabdi kepada Allah SWT. Dalam artian tindakan politik yang berguna sebagai 
kemasalahatan masyarakat memiliki hubungan dengan ajaran rahmatan lil ‘alamin.153 
Dakwah politik mengarah pada kebahagiaan abadi yaitu mencapai kehidupan akhirat 
 
153 M. Amien Rais, Cakrawala Islam: Antara Citra dan Fakta (Bandung: Mizan 1995), 29-30.  
 

































dan mendapatkan kesejahteraan didalamnya. Dalam al-Qur’an dijelaskan dengan istlah 
amar ma’ruf nahi munkar, usaha memperbaiki tatanan kehidupan sosial masyarakat 
dan agama dalam satu tatanan. Pemahaman penulis bahwa aktifitas politik adalah 
tindakan amar ma’ruf nahi munkar. 154 
Setiap individu ataupun kelompok membentengi diri dari segala bentuk 
kemunkaran dan melakukan kebaikan. Aktifitas politik hendaknya dilakukuan oleh 
sekolompok masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa politik 
merupakan tindakan menyeru kepada masyarakat, dan dilakukan oleh masyarakat itu 
sendiri. Sehingga diperlukan adanya kesadaran terhadap masyarakat itu sendiri agar 
terbentuk tatanan yang harmonis. Ajakan yang dimaksud dilakukan secara tertata dan 
sistematis seperti berbentuk partai politik, majlis ta’lim, maupun lemaga lain. 
Dalam al-Qur’an, ajakan untuk melakukan perintah amar ma’ruf nahi munkar 
yang dipraktikkan dalam ranah politik akan maksimal jika dilakukan dengan 
melibatkan masyarakat.  
وَن  ُن ِم ْؤ ُت ِر َو َك ْن ُم ْل ِن ا َن َع ْو َه ْن َت وِف َو ُر ْع َم ْل ا وَن ِب ُر ُم ْأ لنَّاِس َت تْ ِل َج ِر ْخ ٍة ُأ مَّ َر ُأ ْي ْم َخ ُت ْن ُك
وَن ُق اِس َف ْل ُم ا ُه ُر َث ْك َأ وَن َو ُن ِم ْؤ ُم ْل ُم ا ُه ْن ۚ ِم ْم  ُه َل ا  ًر ْي اَن َخ َك َل اِب  َت ِك ْل ُل ا ْه َأ َن  آَم ْو  َل ۗ َو اَّللَِّ  ِب  
Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. 
(Q.S. Ali Imran 3: 110)155 
Aktifitas politik memiliki tujuan amar ma’ruf nahi munkar. Konsep dakwah 
dan politik dipahami sebagai sarana untuk menata kehidupan, meningkatkan perbaikan 
 
154 Q.S Ali Imran [3]: 104.  
155 Q.S Ali Imran [3]: 110.  
 

































dan kualitas kehidupan. Ruang lingkup dakwah politik melibatkan kiai atau tokoh 
agama dalam praktiknya. Keterlibatan kiai meliputi aspek politik sebagaimana 
diungkapkan Budiarjo meliputi, Negara, kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijakan 
dan alokasi. Sebagai tokoh agama, kiai dalam menyampaikan pesan dakwah 
memperjuangkan kemaslahatan umat. Karena ia memiliki pengaruh besar dalam 
masyarakat, kemampuan ilmu agama yang dimiliki menjadikannya sebagai panutan 
dalam masyarakat.  
Dalam konsep dakwah politik tidak luput dari aktivitas komunikasi. 
Komunikasi dan dakwah merupakan dua ilmu yang saling berkesinambungan. 
Komunikasi dapat digunakan untuk mencapai tujuan politik. Komunikasi dakwah 
politik merupakan proses menyampaikan informasi seperti pendapat ataupun fakta dan 
informasi dalam konteks kegiatan politik. Penekanan komunikasi dakwah politik 
terletak pada isi dan pesan yang disampaikan oleh komunikator politik. Pesan yang 
disampaikan menegaskan pada amar ma’ruf nahi munkar untuk mencapai 
kemaslahatan masyarakat.  
E. KH. Maimoen Zubair: Antara Kiai dan Politisi 
Ada beberapa istilah yang digunakan oleh masyarakat sebagai padanan dalam 
menyebut istilah ulama, diantaranya adalah kiai, ulil albab dan cendikiawan muslim. 
Istilah-istilah ini yang menurut masyarakat syarat dengan kandungan makna penghormatan 
kepada seseorang yang memiliki keunggulan tertentu dalam bidang ilmu yang sangat 
berkaitan dengan agama Islam.156  
Seseorang yang dikatakan atau mendapat julukan sebagai kiai, adalah orang yang 
oleh masyarakat dianggap sebagai orang yang alim. Kiai juga dapat diartikan sebagai 
seorang yang dalam pandangan masyarakat secara umum dianggap sebagai orang yang 
 
156 Badruddin Subky, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: Gema Isani Press. 1995), 58. 
 

































mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu keagamaan bila dibandingkan dengan orang lain 
pada umumnya.157 
Politisi merupakan julukan untuk orang yang bergiat dibidang politik, biasanya 
merupakan pengurus partai atau aktivis partai. Adapun tujuan seseorang menjadi politisi 
pada umumnya dilatarbelakangi oleh tujuan ideal seperti mewujudkan keadilan, 
kesejahteraan dan perdamaian. 
Peran kiai dalam politik menurut Patoni dapat dimaknai sebagai ikhtiar untuk 
membangun penataan masyarakat secara efektif meliputi: 
1.  Melakukan peran advokasi terhadap kepentingan umat dan membela terhadap rakyat 
lemah dalam menghadapi persoalan. 
2. Menjadi mitra pemerintah ketika melakukan legitimasi terhadap kebijakan pemerintah. 
3. Sebagai reference person bilamana para kiai dianggap sebagai bahan rujukan dalam 
bersikap dan bertindak oleh masyarakat luas. 
4. Sebagai mediator diantara kelompok-kelompok kepentingan bilamana kiai bertindak 
menjadi penghubung antara berbagai kelompok kepentingan. 
Dalam hal ini KH. Maimoen Zubair yang merupakan seorang kiai sekaligus politisi 
memiliki peran penting untuk membangun tatanan masyarakat. Tujuan-tujuannya turut 
andil dalam perpolitikan negeri dapat dipraktikkan melalui peranannya sebagai seorang kiai 
sekaligus politisi.  
F. Kajian tentang Teori Interaksi Simbolik  
Teori interaksi simbolik adalah teori yang dibangun sebagai respon terhadap teori-
teori psikologi aliran behaviorisme, etnologi, serta struktural-fungsionalis. Teori ini 
sejatinya dikembangkan dalam bidang psikologi sosial dan sosiologi dan memiliki 
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Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 2000), 96. 
 

































seperangkat premis tentang bagaimana seorang diri individu (self) dan masyarakat (society) 
didefinisikan melalui interaksi dengan orang lain dimana komunikasi dan partisipasi 
memegang peranan yang sangat penting.  
Dalam tradisi pendekatan dalam penelitian ilmu komunikasi, teori interaksi 
simbolik berakar pada semiotika dan fenomenologi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
interaksionisme simbolik merupakan sebuah teori yang paling berpengaruh dalam sejarah 
bidang studi komunikasi. 
Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa komunikasi adalah proses 
pembentukan makna melalui pesan, baik pesan verbal maupun pesan nonverbal yang 
berupa simbol-simbol, tanda-tanda, dan perilaku. Makna sebagai pemahaman pesan yang 
diberikan oleh orang lain tidak dapat terjadi kecuali kedua belah pihak atau para partisipan 
komunikasi dapat memperoleh makna yang sama bagi setiap kata, frasa, atau kode verbal 
yang ada. 
Dari ulasan singkat di atas, terlihat bahwa sebagai suatu proses pembentukan 
makna, komunikasi memiliki beberapa prinsip-prinsip komunikasi diantaranya adalah 
bahwa komunikasi diawali dengan diri (the self) dan komunikasi selalu melibatkan orang 
lain misalnya masyarakat (society) dalam konteks luas. Hal inilah yang coba dijelaskan 
oleh George Herbert Mead yang dikenal sebagai penggagas utama teori interaksi simbolik. 
Dengan demikian, teori interaksi simbolik merupakan teori yang menekankan pada peran 
komunikasi dalam membentuk dan mengelola hubungan interpersonal dan kelompok 
sosial.158 
Dalam hal ini komunikasi yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair diberbagai 
ceramahnya atau komunikasi sehari-hari baik itu berupa simbol kata, kode verbal ataupun 
yang lainnya. Sebagai seorang tokoh yang memiliki pengaruh terhadap banyak orang tentu 
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setiap komunikasi atau dakwah yang ia sampaikan memiliki pesan, baik pesan verbal 
maupun non verbal yang berupa simbol atau perilaku.  
Interaksionisme simbolik sebagai perspektif sosiologi dapat kita runut asal 
muasalnya saat idealisme Jerman atau pre-Sokratik, dan mulai berkembang pada akhir abad 
19 dan awal abad 20 yang ditandai dengan berbagai tulisan dari beberapa tokoh seperti 
Charles S. Peirce, William James, dan John Dewey. Interaksionisme simbolik lahir ketika 
diaplikasikan ke dalam studi kehidupan sosial oleh para ahli sosiologi seperti Charles H. 
Cooley, W.I. Thomas, dan George Herbert Mead. Dari sekian banyak ahli sosiologi yang 
menerapkan interaksionisme simbolik, Mead-lah yang secara khusus melakukan 
sistematisasi terhadap perspektif interaksionime simbolik.159 
George Herbert Mead menjelaskan bahwa manusia termotivasi untuk bertindak 
berdasarkan pemaknaan yang mereka berikan kepada orang lain, benda, dan kejadian. 
Pemaknaan ini diciptakan melalui bahasa yang digunakan oleh manusia ketika 
berkomunikasi dengan pihak lain yakni dalam konteks komunikasi antarpribadi atau 
komunikasi interpersonal dan komunikasi intrapersonal atau self-talk atau dalam ranah 
pemikiran pribadi mereka. Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan manusia 
mengembangkan sense of self dan untuk berinteraksi dengan pihak lain dalam suatu 
masyarakat. 
Dikarenakan pemikiran Mead tidak pernah dapat dipublikasikan, Herbert 
Blumer kemudian mengumpulkan, menyunting, dan mempublikasikan pemikiran Mead ke 
dalam sebuah buku bertajuk Mind, Self, and Society (1937) sekaligus memberikan nama 
dan mengenalkan istilah teori interaksi simbolik. 
Terdapat dua pengertian mengenai interaksionisme simbolik atau teori interaksi 
yang diutarakan oleh para ahli, yaitu; Herbert Blumer mendefinisikan interaksionisme 
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simbolik atau teori interaksi simbolik sebagai sebuah proses interaksi dalam rangka 
membentuk arti atau makna bagi setiap individu. Scott Plunkett mendefinisikan 
interaksionisme simbolik sebagai cara kita belajar menginterpretasi serta memberikan arti 
atau makna terhadap dunia melalui interaksi kita dengan orang lain. 
Teori interaksi simbolik memiliki tiga konsep utama, yaitu :160 
1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia 
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa makna diciptakan melalui 
interaksi dan dimodifikasi melalui interpretasi. Teori ini juga mengasumsikan bahwa 
bagaimana manusia berinteraksi dengan manusia lainnya tergantung pada makna yang 
diberikan oleh oleh manusia lainnya. Komunikasi yang efektif tidak akan terjadi tanpa 
adanya makna yang dibagikan. Kita akan mudah berkomunikasi dengan mereka yang 
memiliki kesamaan bahasa dengan kita dibandingkan dengan jika kita berkomunikasi 
dengan mereka yang tidak memiliki kesamaan bahasa dengan kita. 
Misalnya dalam konteks komunikasi antar budaya. Orang jawa menggunakan kata 
“jangan” untuk merujuk kata “sayur”. Namun jika orang Betawi ketika sedang makan 
ditawari sayur oleh orang jawa dengan menyebut “jangan” maka orang Betawi tersebut 
justru merasa tidak boleh mengambil sayur tersebut. Akibatnya komunikasi menjadi tidak 
efektif. 
2. Pentingnya konsep diri 
Teori interaksi simbolik mengasumsikan bahwa konsep diri dikembangkan melalui 
interaksi dengan orang lain dan memberikan motif dalam berperilaku. Menurut William D. 
Brooks, konsep diri merupakan persepsi tentang diri kita yang bersifat psikologi, sosial, 
dan fisik yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi dengan orang lain. 
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Memiliki konsep diri memaksa orang untuk membangun tindakan dan pikiran 
mereka secara positif dibandingkan hanya sekedar mengekspresikannya kepada orang lain. 
Tema ini mempertimbangkan pula validitas self-fulfilling prophecy atau kepercayaan 
bahwa orang akan berperilaku dengan cara tertentu untuk memenuhi harapan mereka 
sendiri. 
3. Hubungan antara individu dan masyarakat 
Teori ini juga mengasumsikan bahwa budaya dan proses sosial mempengaruhi 
manusia dan kelompok dan karenanya struktur sosial ditentukan melalui jenis-jenis 
interaksi sosial. Teori ini mempertimbangkan bagaimana norma masyarakat dan budaya 
menjadi perilaku individu. 
Sebagaimana teori konstruksi sosial atau konstruksi realitas sosial, teori interaksi 
simbolik atau interaksionisme simbolik dibangun berdasarkan asumsi ontologi yang 
menyatakan bahwa realitas dibentuk secara sosial. Apa yang kita yakini benar didasarkan atas 
bagaimana kita dan orang lain berbicara tentang apa yang kita percaya untuk menjadi benar. 
Realitas selanjutnya didasarkan pada pengamatan, interpretasi, persepsi, dan konklusi yang 
dapat kita sepakati melalui pembicaraan.161 
Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa teori interaksi simbolik tidak 
seperti teori komunikasi lainnya yang mengasumsikan komunikasi secara sederhana sebagai 
sebuah pertukaran pesan atau transmisi pesan yang terjadi diantara dua individu sebagaimana 
digambarkan dalam berbagai model komunikasi yang telah kita kenal sebelumnya. Teori 
interaksi simbolik berpendapat bahwa diri (self) dan masyarakat (society) dibentuk, dikonsep 
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Adapun intisari dari asumsi dasar teori interaksi simbolik adalah sebagai berikut :162 
1. Manusia adalah hasil ciptaan yang unik karena memiliki kemampuan dalam menggunakan 
berbagai macam simbol. 
2. Manusia memiliki karakterstik sebagai manusia melalui interaksi yang dilakukan dengan 
manusia lainnya. 
3. Manusia adalah makhluk sadar yang memiliki self-reflective dan secara aktif membentuk 
perilaku mereka sendiri. 
4. Manusia adalah makhluk tujuan yang bertindak di dalam dan terhadap suatu situasi tertentu. 
5. Masyarakat manusia terdiri dari individu-individu yang terikat dalam interaksi simbolik. 
6. Tindakan sosial hendaknya menjadi unit dasar bagi analisis psikologi sosial. 
7. Untuk memahami tindakan sosial setiap individu, kita perlu menggunakan berbagai metode 
yang memungkinkan kita untuk melihat makna yang diberikan oleh mereka terhadap 
tindakan yang dilakukan. 
Menurut Herbert Blumer, teori interaksi simbolis menitikberatkan pada tiga prinsip utama 
komunikasi yaitu meaning, language, dan thought. 
1. Meaning 
Berdasarkan teori interaksi simbolis, meaning atau makna tidak inheren ke dalam obyek 
namun berkembang melalui proses interaksi sosial antar manusia karena itu makna berada 
dalam konteks hubungan baik keluarga maupun masyarakat. Makna dibentuk dan dimodifikasi 
melalui proses interpretatif yang dilakukan oleh manusia. 
2. Language 
Sebagai manusia, kita memiliki kemampuan untuk menamakan sesuatu. Bahasa merupakan 
sumber makna yang berkembang secara luas melalui interaksi sosial antara satu dengan yang 
lainnya dan bahasa disebut juga sebagai alat atau instrumen. Terkait dengan bahasa, Mead 
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menyatakan bahwa dalam kehidupan sosial dan komunikasi antar manusia hanya mungkin 
dapat terjadi jika kita memahami dan menggunakan sebuah bahasa yang sama. 
3. Thought 
Thought atau pemikiran berimplikasi pada interpretasi yang kita berikan terhadap simbol. 
Dasar dari pemikiran adalah bahasa yaitu suatu proses mental mengkonversi makna, nama, dan 
simbol. Pemikiran termasuk imaginasi yang memiliki kekuatan untuk menyediakan gagasan 
walaupun tentang sesuatu yang tidak diketahui berdasarkan pengetahuan yang diketahui. 
Misalnya adalah berpikir. 
Dalam bukunya Mind, Self, and Society (1934), George Herbert Mead menggambarkan 
bagaimana pikiran individu dan diri individu berkembang melalui proses sosial. Mead 
menganalisa pengalaman dari sudut pandang komunikasi sebagai esensi dari tatanan sosial. 
Bagi Mead, proses sosial adalah yang utama dalam struktur dan proses pengalaman individu. 
Berdasarkan judul bukunya, maka dalam interaksionisme simbolik terdapat tiga konsep kunci 
utama yaitu mind, self, dan society. 
1. Mind 
Menurut Mead, mind berkembang dalam proses sosial komunikasi dan tidak dapat 
dipahami sebagai proses yang terpisah. Proses ini melibatkan dua fase yaitu conversation of 
gestures (percakapan gerakan) dan language (bahasa). Keduanya mengandaikan sebuah 
konteks sosial dalam dua atau lebih individu yang berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 
Mind hanya tampil manakala simbol-simbol yang signifikan digunakan dalam 
komunikasi. Mind adalah proses yang dimanifestasikan ketika individu berinteraksi dengan 
dirinya sendiri dengan menggunakan simbol-simbol signifikan yaitu simbol atau gestur dengan 
interpretasi atau makna. Mind juga merupakan komponen individu yang menginteruspsi 
tanggapan terhadap stimuli atau rangsangan. Adalah mind yang meramal masa depan dengan 
cara mengeksplorasi kemungkinan tindakan keluaran sebelum dilanjutkan dengan tindakan. 
 


































Self diartikan melalui interaksi dengan orang lain. Self merujuk pada kepribadian 
reflektif dari individu. Self adalah sebuah entitas manusia ketika ia berpikir mengenai siapa 
dirinya. Untuk memahami konsep tentang diri, adalah penting untuk memahami perkembangan 
diri yang hanya mungkin terjadi melalui pengambilan peran. Agar kita bisa melihat diri kita 
maka kita harus dapat mengambil peran sebagai orang lain untuk dapat merefleksikan diri kita. 
Pengambilan peran ini merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan diri. 
Gambaran mental inilah yang oleh Charles H. Cooley dinamakan dengan looking glass-
self dan dibentuk secara sosial. 
3. Society 
Society atau masyarakat dibentuk melalui interaksi antar individu yang terkoordinasi. 
Menurut Mead, interaksi yang tejadi pada manusia menempati tingkatan tertinggi bila 
dibandingkan makhluk lainnya. Hal ini dikarenakan digunakannya berbagai macam simbol 
signifikan yaitu bahasa. Meskipun terkadang manusia memberikan respon atau tanggapan 
secara otomatis dan tanpa berpikir panjang terhadap gestur manusia lainnya, interaksi manusia 
ditransformasikan dengan kemampuannya untuk membentuk dan menginterpretasikan secara 
langsung dengan menggunakan sistem simbol konvensional. 
Komunikasi manusia memiliki makna dalam gerakan simbolik dan tidak meminta 
tanggapan langsung. Manusia harus menafsirkan setiap gerakan dan menentukan makna 
mereka. Dikarenakan komunikasi manusia melibatkan interpretasi dan penugasan makna maka 
hal tersebut dapat terjadi ketika ada consensus dalam makna. Makna simbol hendaknya 
dibagikan dengan manusia lainnya. 
Makna bersama selalu terjadi melalui pengambilan peran. Untuk menyelesaikan suatu 
tindakan, pelaku harus menempatkan dirinya pada posisi orang lain. Perilaku dipandang 
sebagai sosial tidak hanya ketika memberikan respon terhadap orang lain melainkan juga ketika 
 

































telah tergabung di dalam perilaku orang lain. Manusia menanggapi diri mereka sebagaimana 




















































GAMBARAN UMUM PENELITIAN  
A. Biografi KH. Maimoen Zubair  
1. Silsilah KH. Maimoen Zubair  
KH. Maimoen Zubair atau akrab disapa Mbah Moen merupakan seorang 
yang alim dan kharismatik. Ia juga seorang penggerak (muharrik) dan ahli dibidang 
fiqih. Banyak ulama Indonesia yang menggunakan ilmu fiqih Mbah Moen sebagai 
rujukan. Jika dilihat kembali, leluhur KH. Maimoen Zubair merupakan orang yang 
ahli dibidang ilmu agama. Para leluhur KH. Maimoen Zubair yaitu:163  
a. Kiai Ghozali bin Lanah (1770 – 1859)  
Kiai Ghozali bin Lanah merupakan keturunan Mbah Lanah dari Madura. 
Ia lahir pada tahun 1770 M dan memiliki nama asli Saliyo. Nama Saliyo 
berganti menjadi Ghozali setelah kepulanganya dari tanah suci Makkah. 
Pengunaan nama Ghozali adalah bentuk tafa’ullan atau baktinya kepada 
Imam Ghozali. Ketika remaja Kiai Ghozali menuntut ilmu dipesantren yang 
ada di Belitung, Kalipang yang diasuh oleh Kiai Mursyidin. Kiai Ghozali 
dikenal sebagai Kiai yang ahli dibidang nahwu.  
Kiai Ghozali juga pernah menuntut ilmu di Makam Agung Tuban untuk 
belajar ilmu fiqih. Disana dengan kamahirannya dalam ilmu nahwu ia dapat 
memikat Kiai Ma’ruf sehingga ia dijodohkan dengan adik dari istri Kiai 
Ma’ruf yang bernama Pinang binti Kiai Muhdlor dari Sidoarjo Jawa Timur. 
Setelah menikah, Kiai Ghozali dan Nyai Pinang pulang ke Sarang. Di 
 
163 Biografi KH. Maimoen Zubair diadopsi dari kitab Tarajim yang menjelaskan tentang ulam-ulama Sarang. 
Kitab Tarajim ini juga dilengkapi dengan kitab Hikayat al-Mutajjim yang ditulis oleh KH. Muhammad Najih yang 
merupakan putra dari KH. Maimoen Zubair.  
 

































Sarang mereka membangun masjid dan pesantren dari tanah waqaf H. 
Saman. Pesantren yang dibangun tersebut dikenal dengan pondok MIS 
(Ma’had Ilmi asy-Syar’iyyah).  
Kiai Ghazali wafat pada 1859 M, selanjutnya pesantren yang ia bangun 
diasuh oleh keponakannya yaitu Kiai Umar bin Harun (1855-1910). Pada 
masa ini pesantren Sarang dikenal hingga ke Makkah.164 
b. Kiai Syu’aib bin Abdurrazzaq (1846 – 1939) 
Kiai Syu’aib merupakan putra Kiai Abdurrazzaq. Ia adalah salah satu 
santri dari Kiai Ghozali yang terkenal alim. Kiai Syu’aib menikah dengan 
salah seorang putri dari Kiai Ghazali yang bernama ibu Nyai Sa’idah. 
Pernikahan tersebut merupakan bentuk cintanya kepada ulama dan 
keinginannya untuk menjadikan anak cucunya sebagai orang yang alim 
dalam hal ilmu agama. Pernikahannya dengan Nyai Sa’idah dikarunia putra 
putri antara lain Ibu Nyai Hasanah yang nantinya menjadi istri Kiai Dahlan, 
Ibu Nyai Zubaidah yang nanti diperistri oleh Kiai Abdullah, kiai Ahmad bin 
Syu’aib dan Kiai Imam Khalil.165  
c. Kiai Ahmad bin Syu’aib (1883 – 1966)  
Kiai Ahmad bin Syu’aib merupakan Kiai yang ahli beribadah. Ia lahir 
pada tahun 1883. Kiai Ahmad dikenal giat beribadah dan menjalankan 
puasa Sunnah. Ia juga pernah belajar di Makkah pada Sayyid Umar Syatha. 
Kiai Ahmad pernah menikah dua kali. Yang pertama dengan putri Kiai 
Abdul Latif, Lasem namun umur pernikahannya tidak lama, setelah tiga 
tahun menikah dan tidak dkarunia anak, Kiai Ahmad menceraikannya dan 
 
164 Amirul Ulum, Syaikhuna wa USrotuhu (Sarang: Lembaga Pendidikan Muhadlarah PP. al-Anwar Sarang, 
2016), 20. 
165 Ibid., 21-23. 
 

































menikah lagi dengan keturunan dari Kiai Ma’ruf, Makam Agung, Tuban 
yaitu Khadijah binti Kiai Utsman. Pernikahannya dengan Nyai Khadijah 
dikaruniai putra putri yaitu Ibu Nyai Mahmudah yang nantinya di perisitri 
oleh Kiai Zubair Dahlan, Kiai Abdul Jalil, Ibu Nyai Hamidah yang diperistri 
oleh Kiai Ridlwan, Kiai Abdul Hamid, Ibu Nyai Muhammadah yang 
dieperistri oleh Kiai Zubaidi dan Kiai Abdurrahim. Kemudian pada 1966 
Kiai Ahmad bin Syu’aib wafat karena sakit.166 
d. Kiai Dahlan bin Warijo (1870 – 1924) 
 Kiai Dahlan merupakan keturunan dari Mbah Warijo. Pada masa remaja 
ia menuntut ilmu di Sarang dan belajar pada ulama di Sarang. Setelah  itu ia 
belajar di pesantren yang di Blora yang diasuh oleh Kiai Hamzah. Kiai 
Dahlan juga pernah belajar di pesantren miliki Kiai Saleh Darat yang ada di 
Semarang. Setelah pengembaraannya menuntut ilmu, Kiai Dahlan kembali 
ke Sarang dan belajar kepada ulama-ulama sarang seperti Kiai Umar bin 
Harun dan Kiai Murtadla. Kiai Dahlan mempersunting putri dari Kiai 
Syu’aib yang bernama Nyai Hasanah. Pernikahan mereka di karuniai 
seorang putra dan dua orang putri yaitu Kiai Zubair Dahlan, Ibu Nyai Aisyah 
yang nantinya menikah dengan Kiai Husain dan Ibu Nyai Fatimah yang 
nantinya menikah dengan Kiai Munawwir. Kiai Dahlan dikenal sebagai 
orang yang ahli dibidang ilmu agama. Ia wafat pada 1924 M.167  
e. Kiai Zubair Dahlan (1905 – 1969)  
Kiai Zubair Dahlah dilahirkan pada tahun 1905 di Karangmangu, 
Sarang, Rembang. Dalam mempelajari ilmu agama, Kiai Zubair dibimbing 
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langsung oleh Kiai Dahlan dan kiai Syu’aib. Kiai Zubair juga menimba ilmu 
di Makkah, disana ia belajar banyak kitab. Setelah tiga tahun belajar di 
Makkah, Kiai Zubair pulang kembali ke Jawa dan belajar pada Kiai Faqih 
bin Abdul Jabbar Maskumambang Sedayu Gresik. Selesai belajar dari Gresi 
Kiai Zubair menunaikan ibadah Haji, selama menunaikan ibadah haji 
tersebut ia bertemu banyak ulama seperti Syaikh Yasin bin Isa al-Fadani.  
Kiai Zubair menikah diusia 24 tahun dengan Nyai Mahmudah yang 
merupakan putri dari Kiai Ahmad bin Syu’aib. Pernikahannya dengan Nyai 
Mahmudah dikarunia lima putra dan putri. Namun semuanya meningeal 
kecuali KH. Maimoen Zubair. Pada 1939 Nyai Mahmudah meninggal dan 
Kiai Zubair menikah dengan Aisyah binti Kiai Abdul Hadi dari desa Burna. 
Pernikahannya ini dikaruniai beberapa putri dan seorang putra antara lain; 
Ibu Nyai Halimah, Ibu Nyai Sa’idah, Ibu Nyai ‘Afifah, Ibu Nyai Shalihah, 
Ibu Nyai Salamah dan Kiai Ma’ruf Zubair. Pada 1969 Kiai Zubair wafat 
karena sakit panas, sebelum wafat ia sempat menghatamkan kitab ihya’ 
ulumuddin.168  
2. Riwayat Pendidikan KH. Maimoen Zubair 
KH. Maimoen Zubair lahir pada 28 Oktober 1928 M di Sarang bertepatan 
dengan ikrar Sumpah Pemuda. Ia merupakan putra satu-satunya dari pasangan Kiai 
Zubair dan Nyai Mahmmudah. Ketika ia lahir, Kiai Ahmad bin Syu’aib dan Kiai 
Syu’aib yang tidak lain adalah kakek dan buyut dari KH. Maimoen Zubair 
berkunjung ke Sedayu Gresik dengan maksud meminta doa kepada Kiai Faqih 
Maskumambang agar cucunya menjadi orang yang alim dan diridhoi Allah SWT.  
 
168 Ibid., 38. 
 

































Sejak kecil, dalam hal pendidikan KH. Maimoen Zubair dibimbing 
langsung oleh ayahnya. Ia mempelajari beberapa kitab matan dari ayahnya seperti 
matn al-jurumiyyah, nadham imrithi, dan alfiyah ibnu malik. Selain itu ia juga 
belajar ilmu fiqih dari sang ayah seperti fath al-qarib  dan yang lainnya. Ia juga 
belajar ilmu agama lainnya kepada Kiai-Kiai yang ada di Sarang. Setelah belajar di 
Sarang, pada tahun 1945 M ia berangkat ke Lirboyo, Kediri, Jawa Timur. Di 
Lirboyo ia belajar pada banyak ulama seperti Kiai Abdul Karim (Mbah Manaf), 
Kiai Marzuqi dan yang lainnya.169 Selama mondok di Lirboyo ia menghafalkan 
nadham alfiyah disertai dengan pemahaman yang mendalam. Selama mondok di 
Lirboyo pula KH. Maimoen memiliki kesempatan untuk mengabdi kepada Kiai 
Manaf. Setelah beberapa tahun mondok di Lirboyo, pada 1949 M, KH. Maimoen 
kembali ke Sarang dan mengamalkan ilmunya dengan mendirikan Madrasah al-
Ghazaliyah asy-Syafi’iyah yang dalam mendirikannya dibantu oleh ayahnya dan 
beberapa ulama lainnya seperti Kiai Abdullah bin Abdurrahim.  
Bersama kakeknya, Kiai Ahmad bin Syu’aib dan pamannya, Kiai 
Abdurrohim bin ahmad pada 1950 ia berangkat ke Makkah. Disana ia belajar 
dengan ulama-ulama tersohor seperti Sayyid Alawi al-Maliki. Dua tahun belajar di 
Makkah, pada tahun 1952 M ia kembali pulang ke Sarang dan mengamalkan 
ilmunya. Ilmu-ilmu yang ia dapatkan selama belajar diajarkannya kepada para 
santri, khususnya yang nyantri di Madrasah al-Ghazaliyah asy-Syafi’iyah. 
Meskipun sudah mengajar dan dikenal banyak orang, KH. Maimoen Zubair tetap 
menimba ilmu kepada ayahnya dan beberapa ulama di Indonesia seperti; Kiai 
Baidlowi bin Abdul Aziz, Kiai Bisyri Musthafa, Kiai Abdul Wahab bin Hasbullah, 
 
169 Tim Rene Islam ¸ Pesan Cinta Mbah Moen (Jakarta: PT Rene Turos Indonesia, 2019), 233. 
 

































Kiai Abdul Wahib bin Kiai Abdul Wahab yang merupakan mantan menteri Agama, 
Kiai Ma’shum Lasem dan lain sebagainya.  
3. Pembangunan Pesantren dan Madrasah oleh KH. Maimoen Zubair  
Sepulang dari belajar di Makkah, banyak orang yang ingin nyantri ke KH. 
Maimoen. Orang-orang tersebut kemudian menjadi santri KH. Maimoen. Sanri-
santri tersebut banyak yang ingin tinggal di pesantren Sarang, kemudian dibantu 
oleh ayahnya, pada tahun 1969 KH. Maimoen membangun Musholla sederhana 
sebagai tempat santri mengaji. Musholla inilah yang menjadi cikal bakal Pondok 
Pesantren al-Anwar. Karena banyaknya santri akhirnya pada 1967, ia mendirikan 
kamar sederhana didekat musholla dengan tujuan agar para santri dapat menginap 
dan fokus mengaji.170 Tempat tersebut oleh para santri disebut POHAMA yang 
merupakan singkatan dari “Pondok Haji Maimoen”.171 Nama POHAMA setelah 
beberapa tahun kemudian diganti dengan al-Anwar sesuai dengan nama Kiai Zubair 
sepulang dari ibadah haji. Seiring berjalannya waktu Pondok Pesantren mengalami 
perkembangan yang cukup pesat, santrinya bertambah banyak dan banyak gedung-
gedung mulai dibangun.  
KH. Maimoen Zubair juga mendirikan Madrasah Diniyah yang 
diperuntukan bagi santri putra yang tidak mengikuti pendidikan di Madrasah al-
Ghazaliyah asy-Syafi’iyah. Bersama istrinya, Nyai H. Masthiah ia membangun 
Pondok Pesantren al-Anwar Putri ditar belakangi oleh kondisi masyarakat yang 
belum secara rutin menunaikan ibadah sholat 5 waktu dan banyak yang belum bisa 
membaca al-Qur’an. Pondok pesantren al-Anwar putri juga mengalami 
 
170 Kanthongumur, Oase Jiwa 2 (Tegal: Jagad Press, 2018), xii. 
171 Amirul Ulum, Syaikhuna wa Usrotuhu, 46. 
 

































perkembangan yang pesat hingga didirikannya lembaga pendidikan Muhadlarah 
putri pada tahun 1991.  
Dibarengi dengan kemajuan dan berkembangnya zaman, pondok pesantren 
al-Anwar dibagi menjadi dua yaitu al-Anwar I sebagai tempat santri yang murni 
belajar ilmu agama dan al-Anwar II sebagai tempat santri yang ingin belajar ilmu 
pengetahuan umum namun tidak menginggalkan ilmu agama. Al-Anwar II ini 
bertempat tidak jauh dari al-Anwar I, al-Anwar II berada di desa Gondanrojo, 
Kalipang, Sarang. Pondok pesantren al-Anwar II pun berkembang dengan pesat 
bersama pendidikan formal yang didirikannya yaitu MI, MTs, dan MA al-Anwar. 
Pondok Pesantren al-Anwar II diasuh oleh putra KH. Maimoen Zubair dengan Ibu 
Nyai Hj. Fahimah yang merupakan istri pertamanya yaitu KH. Abdullah Ubab. 
Selanjutnya, pada tahun 2013 KH. Maimoen Zubair mendirikan Sekolah Tinggi 
Agama Islam al-Anwar (STAI) dibawah naungan pondok pesantren al-Anwar III 
yang diasuh oleh KH. Abdul Ghofur yang merupakan putra KH. Maimoen Zubair 
dengan Ibu Nyai Hj. Masthi’ah.172  
4. Keluarga KH. Maimoen Zubair  
KH. Maimoen Zubair menikah tiga kali yang pertama yaitu dengan Ibu Nyai 
Hj. Fahimah yang merupakan putri dari KH. Baidlowi bin Abdul Aziz, Lasem. 
Kedua yaitu dengan Ibu Nyai Masthi’ah yang merupakan putri dari Kiai Idris, Cepu. 
Dan yang terkhir yaitu dengan Ibu Nyai Hj. Heni Maryam, Kudus.  
Pernikahan dengan istri pertamanya yaitu Ibu Nyai Hj. Fahimah, KH. 
Maimoen Zubair dikaruniai tujuh putran, namun keempat putranya meninggal 
ketika masih kecil. Putra yang masih menyertainya dari pernikahnnya dengan Nyai 
Fahimah yaitu; KH. Abdullah Ubab, KH. Muhammad Najih dan Ibu Nyai Hj. 
 
172 Ibid., 51. 
 

































Shobihah Musthofa. Dengan istri keduanya, yaitu Ibu Nyai Hj. Masti’ah, KH. 
Maimoen Zubair dikarnuiai delapan putra, diantaranya; KH. Majid Kamil, KH. 
Abdul Ghofur, KH. Abdur Rouf, KH. Ahmad Wafi, Neng Nihayatus Sa’adah 
(Alm), Hj. Rodliyah Ghorro’, KH. Taj Yasin dan KH. Muhammad Idror. 
Pernikahan KH. Maimoen Zubair dengan istri ketiga yaitu Ibu Nyai Hj. Heni 
Maryam tidak dikaruniai putra maupun putri.173 
B. Karya-karya KH. Maimoen Zubair  
Semasa hidupnya KH. Maimoen Zubair banyak menulis kitab-kitab, beberapa 
kitab yang ia tulis juga menjadi kajian mengaji di beberapa pesantren. Berikut 
merupakan beberapa karya KH. Maimoen Zubair: 
1. Nushushul al-Ahyar  
Dalam kitab yang ditulis oleh KH. Maimoen Zubair ini menjelaskan 
tentang penentuan awal bulan Ramadhan dan Syawal sebagai penentu waktu 
Hari Raya Idul Fitri pada 1418 H. Sebagaimana banyak diketahui, Indonesia 
merupakan salah satu Negara yang penduduknya mayoritas memeluk agama 
Islam . Masyarakat Muslim Indonesia sendiri terdiri dari berbagai organisasi 
masyarakat. Kitab ini merupakan jawaban dari perbedaan pendapat penentuan 
Ramadhan dan Syawal, Pada saat itu terjadi perbedaan pendapat antara umat 
Islam Indonesia untuk menentukan dua waktu tersebut.  
Perbedaan pendapat tersebut antara lain umat Islam yang menggunakan 
metode hisab berpendapat bahwa hari raya jatuh pada hari senin sedangkan 
umat Islam yang menggunakan metode rukyatul hilal mengatakan bahwa hari 
raya jatuh pada hari selasa. Perbedaan pendapat ini mendapat tanggapan oleh 
KH. Maimoen Zubair. Ia menanggapinya dengan mengajak umat Islam kembali 
 
173 Ibid., 57-58. 
 

































kepada al-Qur’an dan al-Hadits, yaitu dengan cara mentaati keputusan 
pemerintah sebagaimana ajaran Nabi Muhammad SAW.174  
2. Tastunami Fii Biladina Indunisia Ahuwa ‘Adzabun am Mushibatun? 
Kitab lain yang dikarang oleh KH. Maimoen Zubair adalah Tastunami 
Fii Biladina Indunisia Ahuwa ‘Adzabun am Mushibatun?. Bencana Tsunami 
yang menelan banyak korban di Indonesia beberapa tahun lalu juga 
mendapatkan tanggapan dari Kiai kharismatik ini. Dalam kitab ini menjawab 
pertanyaan mengenai bencana besar Tsunami yang melanda Aceh apakah 
sebuah adzab atau musibah. Penjelasan KH. Maimoen Zubair dalam kitab ini 
disertai landasan al-Qur’an dan hadits. Dirujuk juga dari peristiwa yang pernah 
terjadi sebelumnya, seperti yang terjadi pada kaum “Ad pada masanya.175  
3. Tarajim 
Kitab tarajim ini berisi tentang bigrafi dari beberapa ulama yang ada di 
Sarang. Mulai dari Mbah Ghozali yang merupakan keturunan Mbah Lanah yang 
berdarah Madura. Leluhur KH. Maimoen Zubair juga dibahas dalam kitab ini. 
Pembahasan mengenai perkembangan pesantren Sarang hingga 
perkembangannya masuk dalam pembahasan kitab tarajim. Dan fase-fase 
perkembangan pesantren Sarang hingga terbagi menjadi beberapa pesantren 
seperti MIS, MUS, al-Anwar dan yang lainnya.176  
4. Maslaku al-Tanassuk  
Kitab ini memuat tentang sanad dan hal-hal yang berhubungan dengan 
dzikir yang diterima oleh KH. Maimoen Zubair. Dalam hal dzikir, ia 
membaginya kedalam tiga tingkatan yaitu dzikir yang menggunakan hati, lisan 
 
174 KH. Maimoen Zubair, Nushusu al-Akhyar  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
175 KH. Maimoen Zubair, Tastunami Fii Biladina Indunisia Ahuwa ‘Adzabun am Mushibatun? (Sarang: LTN 
Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
176 KH. Maimoen Zubair, Tarajim  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
 

































dan yang menggunakan keduanya. Silsilah dzikir “lailaahaillah” dari KH. 
Maimoen Zubair hingga sampai pada Rasulullah SAW juga dibahasa.  
Selain itu kitab ini juga menerangkan tentang sanad tareqat al-Idrisiyah 
yang diperoleh KH. Maimoen Zubair dari Sayyid Muhammad alawi al-Maliki 
yang memiliki sanad sambung dengan Syaikh Ahmad bin Idris, tidak lain adalah 
pendiri taerqat al-Idrisiyah. Doa dan sholawat karya Imam al-Bushiri juga 
ditulis dalam kitab ini dan ditambahkan beberapa bait hasil karya KH. Maimoen 
Zubair.177  
5. Al- ‘Ulama al-Mujaddidun 
Kitab yang selesai ditulis pada hari Ahad tanggal 7 Shafar 1428 H / 25 
Februari 2007 M, kitab al- ‘Ulama al-Mujaddidun merupakan kitab karangan 
KH. Maimoen Zubair yang berisi tentang pembaharuan dalam Islam. Tajdid 
(pembaharuan dalam Islam) menurut KH. Maimoen Zubair merupakan 
menghidupkan amalan-amalan yang telah terhapus menggunakan rujukan al-
Qur’an dan al-Hadits. Kitab ini membahas dinamika pembaharuan yang 
dilakukan oleh para ulama dalam sejarah perkembangan Islam. Pembaharuan 
yang dilakukan oleh para ulama menghadapi perkambangan zaman agar tetap 
sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya Allah akan mengutus bagi umat ini orang yang akan melakukan 
pembaharuan dalam urusan agama setiap seratus tahun terakhir”. Dalam kitab 
al- ‘Ulama al-Mujaddidun KH. Maimoen Zubair memberikan penjelasan 
mengenai maksud dari ulama pembaru yaitu; a. memberikan penjelasan 
mengenai hal yang Sunnah dan memisahkan hal tersebut dengan yang bid’ah. 
b. memperbanyak ilmu dengan mengajar dan belajar. c. memberikan 
 
177 KH. Maimoen Zubair, Maslaku al-Tanassuk  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
 

































pertolongan kepada umat. d. dengan berani menentang ahli bid’ah. Dalam kitab 
al- ‘Ulama al-Mujaddidun, KH. Maimoen Zubair memberikan pesan kepada 
generasi yang lahir diera seperti sekarang ini menggunakan teladan ulama 
dalam berperilaku dan berpendapat.178  
6. Jauhara at-Tauhid 
Kitab ini merupakan kitab syarah tauhid yang ditulis oleh KH. Maimoen 
Zubiar. Penulisan kitab ini merujuk pada nadham jauhara at-taihid yang ditulis 
oleh Syaikh Ibrahim bin Hasan allaqani. Biasanya kitab ini dipelajari oleh santri 
kelas 1 tingkat Tsanawiyah (setara dengan tingkatan SMP) di Madrasah al-
Ghazaliyah asy-Syafi’iyah (MGS), Sarang.179  
7. Taujihat al-Muslimin 
Kitab ini merupakan kitab yang ditulis oleh KH. Maimoen Zubair, yang 
menggambarkan sikapnya yang nasionalis dan cinta Negara.180  
8. Munaqib  
Kitab yang ditulis oleh KH. Maimoen Zubair ini berisi tentang biografi 
Sayyid Hamzah Syato Sedan.181  
C. Kiprah dan Aktivitas KH. Maimoen Zubair dalam Politik  
Selain terkenal sebagai ulama yang tersohor ilmu agamanya, KH. Maimoen 
Zubair juga sorang politikus yang disegani. Ia pernah menjabat sebagai Anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah tingkat II Rembang pada tahun 1971 – 1978, anggota 
Majelis Permusyawaratan Rakyat / MPR RI pada tahun 1987 – 1999, ketua MPP PPP 
 
178 KH. Maimoen Zubair, Al-‘Ulama al-Mujaddidun  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa 
Tahun). 
179 KH. Maimoen Zubair, Jauhara al-Tauhid  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
180 KH. Maimoen Zubair, Taujihat al-Muslim (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
181 KH. Maimoen Zubair, Manaqib  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun). 
 

































pada tahun 19995 – 1999, ketua Majelis Syari’ah PPP pada 2004 dan beberapa jabatan 
lainnya.182 
Meskipun KH. Maimoen Zubair bergabung dalam PPP namun ia menjalin 
hubungan baik dengan para anggota politik dari partai lain. Komunikasi yang terjalin 
antara KH. Maimoen Zubair dengan anggota politik PPP sendiri maupun dari partai 
politik yang lain berlangsung dengan baik karena ia tidak membeda-bedakan orang dari 
partai yang menaunginya. 
KH. Maimoen Zubair dikenal sebagai ulama yang bijaksana. Beberapa fatwa 
yang ia sampaikan pada kelompok politik tertentu seperti PPP, dijalankan oleh 
anggotanya. Ia sangat disegani dan dihormati. Ia juga dikenal alim dan menguasai ilmu 
agama, keteguhannya terhdapa al-Qur’an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup 
menjadikannya seorang yang penuh charisma serta menjadi panutan banyak orang. KH. 




182 Tim Rene Islam , Pesan Cinta Mbah Moen, 236. 
 

































BAB IV  
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Konsep Pemikiran Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair  
Dalam konteks dakwah politik, KH. Maimoen Zubair memiliki sumbangsi yang 
cukup besar. Dakwah merupakan seruan atau ajakan untuk melakukan amar ma’ruf 
nahi munkar agar mencapai kenikamatan dunia maupun akhirat. Dakwah sebagaimana 
diungkapkan oleh KH. Maimoen Zubair dalam ceramahnya disampaikan dengan cara 
yang berbeda-beda, disesuaikan dengan kondisi wilayah mapun waktu ketika 
berdakwah.  
“Islam masuk ke Tanah Jawa tidak melawan adat masyarakat secara 
langsung. Dakwah islam tidak lepas dari perubahan zaman dan tempat. 
Caranya pun berbeda-beda, disesuaikan dengan wilayah yang didatangi 
dan waktu kedatangannya”183 
 
KH. Maimoen Zubair memberikan penjelasan mengenai masuknya Islam di 
Pulau Jawa yang tidak mengganggu keberadaan budaya Jawa. Seperti kebiasaan orang 
Jawa ketika lebaran adalah melakukan sungkeman, mengecup lutut Ibu dan Bapaknya. 
Sedangkan orang Arab ketika hari raya melakukan kebiasaan berpelukan, dan bahkan 
sampai memegang jenggot ayah atau kakeknya sendiri. Namun, Islam datang di Pulau 
Jawa tidak lantas menerapkan budaya Arab dan melarang budaya Jawa untuk 
dilakukan.  
Dakwah politik yang disampaikan oleh Mbah Meon, menegaskan perintah amar 
ma’ruf nahi munkar yang didasarkan pada al-Qur’an dan Hadits.  
“Partai ini mendasarkan perjuanganna kepada perintah amar ma’ruf dan 
nahi munkar. Maka sebelum melakukan tugasnya sebagai partai yang 
ber-amar ma’ruf dan nahi munkar, sudah salayaknya melakukan itu 
kepada diri sendiri.” 184   
 
183 Ungkapan tersebut dilengkapi dengan bacaan al-Qur’an pada Q.S ar-Ra’du [13]: 41. Kanthong Umur, Oase 
Jiwa 2, 55.  
184 Penegasan terhadap perintah amar ma’ruf nahi munkar disampaikan oleh Mbah Moen ketika PPP mengalami 
konflik. Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair Sang Kiai Teladan¸120.   
 


































Sebagaimana telah diketahui, Mbah Moen merupakan tokoh yang memiliki 
pribadi ma’ruf, kecintaanya kepada santri, faqir miskin dan umat Nabi Muhammad dari 
kelas apapun tidak diragukan lagi.185 Dalam politik ia sangat menghargai perbedaan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya tamu yang datang ke ndalem Mbah Moen 
tidak hanya dari anggota partai politik yang mengusungnya saja. Presiden Joko 
Widodo, dan Ibu Megawati juga kerap datang sowan kepada Mbah Moen. Mbah Moen 
merupakan Kiai yang menjaga tali silaturrahmi dengan tokoh manapun.186 
“Politik dalam pandangan Mbah Moen bukan sekedar kepentingan 
sesaat, tapi lebih jauh dari itu, yakni benar-benar berfungsi 
mengharmoniskan Islam dan kebangsaan, religiusitas dan nasionalitas, 
mengharmoniskan ulama dan umara agar berjalan beriringan”187 
 
Sebagai ulama, Mbah Moen amat mencintai Negara Indonesia, ia selalu 
menekankan keharmoniasan, persatuan dan dialog dalam menyelesaikan persoalan 
bangsa. Dalam artian, ia menghargai perbedaan dan tidak merasa yang paling benar 
dalam menyampaikan pendapat, menerima pendapat orang lain. Dalam dinamika 
pilpres kemarin misalnya, ia tidak menghalangi dua kubu yang saling mencalonkan 
dirinya untuk sama-sama datang kepada Mbah Moen dan didoakan.  
Mbah Moen merupakan kiai sepuh yang memiliki kebijaksanaan dalam 
menerjemahkan ilmu-ilmu tradisional yang dipelajari di pesantren dalam konteks 
perubahan zaman.188 Sumbangsi Mbah Moen dalam hal ini adalah melalui argument-
argumen yang ia sampaikan secara kreatif dalam membela NKRI dan Pancasila. Ia juga 
 
185 KH. Baha’uddin, Indonesia Damai, Meneladani Mbah Moen (Sarang: FC al-Anwar, 2019), 6.  
186 KH. Zahrul Anam Hisyam, Membaca dan Menulis Mbah Moen (Sebuah Refleksi) (Sarang: FC al-Anwar, 
2019), 11.  
187 Ibid., 11.  
188 Islam tradisional merupkan gabungan dari unsur-unsur khas seperti merawat tradisi ilmu-ilmu Islam 
tradisional, adaptasi dengan budaya lokal, dan cinta tanah air.  Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari 
Mbah Moen  ̧74.  
 

































menjelaskan betapa pentingnya umat Islam merawat NKRI dan Pancasila, hal tersebut 
merupakan bagian dari hubbul wathan, cinta tanah air.189  
“Keluhuran akhlak yang dibarengi dengan cinta menjadikan ia sosok 
yang dicintai oleh semua golongan maupun kelompok. Terhadap hal 
kemanusiaan, cinta Mbah Moen diwujudkan dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan. Kecintaannya terhadap Islam disampaikan dengan 
ilmu, organisasi dan politik. Terhadap Indonesia, Cinta Mbah Moen 
dibuktikan dengan 100% cinta tanah air.”190 
  
Kecintaan Mbah Moen terhadap Indonesia sering ia ungkapkan dalam berbagai 
ceramahnya. Bahkan ialah yang mempopulerkan singkatan PBNU yang merupakan 
kepanjangan dari Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI dan UUD 1945. Dalam 
berdakwah Mbah Moen menggabungkan Islam dan hubbul wathan. Dakwah politik 
yang disampaikan Mbah Moen bertujuan untuk kemaslahatan semua kalangan. 
Sehingga dalam menyampaikan argumennya ia menyesuaikan perubahan zaman dan 
kondisi. Dakwah melalui ranah politik perlu dilakukan agar praktik perpolitikan sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. dakwah melalui politik juga dapat menjadi pijakan 
untuk membuat suatu keputusan.  
Tak heran dalam dakwah yang dilakukan KH. Maimoen Zubair adalah 
mengedepankan perdamaian, bersifat netral dan menjunjung tinggi pluralisme.  KH. 
Maimoen Zubair dalam berdakwah dapat menembus sekat-sekat agama dan tidak 
merasa benar sendiri, lantas menyebut yang lain sesat. Ia juga menebarkan Islam yang 
ramah, bukan Islam yang marah.  
Dalam beberapa ceramahnya Mbah Moen juga kerap kali menyebut hubbul 
wathan minal iman yang artinya mencintai Tanah Air adalah bagian dari iman.191 Dari 
ceramahnya tersebut dapat diketahui bahwa sebagai tokoh agama Mbah Moen 
 
189 Ibid., 73.   
190 Arwani Thomafi, Wawancara, 20 Mei 2020. 
191 Hal tersebut juga diungkapkan oleh Mocammad Effendi (Panglima Kodam IV/ Diponegoro). Agus Fathuddin 
Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah Moen, 43.  
 

































memberikan pandangan mengenai Negara. Pesan yang disampaikan Mbah Moen tidak 
hanya berupa pandangan Islam namun juga pesan Islam yang di gabungkan dengan 
politik.  
Dakwah politik dalam hal ini dilakukan oleh seorang kiai yang memiliki 
pengaruh bagi masyarakat melalui ranah politik. Kiai merupakan tokoh yang ilmu 
agama yang tinggi, kebijakan serta nasehatnya sering kali menjadi panutan masyarakat. 
kiai merupakan tokoh yang memiliki pesantren, meskipun terkadang tokoh agama yang 
tidak memiliki peantrenpun dapat disebut sebagai kiai.192 Kiai merupakan sosok 
kharismatik yang dianggap sebagai pewaris Nabi. Sehingga ia memiliki tugas 
menyampaikan ajaran Islam.  
Dalam perkembangannya beberapa kiai turut serta dalam perpolitikan negeri. 
Peran kiai dalam politik sangat besar karena ia memiliki pengaruh terhadap masyarakat. 
Kiai menjadi poros masyarakat karena kedudukan keilmuan dan nasabnya yang 
merupakan seorang dengan ilmu agama tinggi.193 Keikutsertaaan kiai dalam politik 
negeri memberikan dampak positif karena dapat menjadi dorongan untuk membangun 
bangsa dan Negara yang lebih baik.  
Sebagaimana pandangan KH. Maimoen Zubair bahwa politik bukanlah 
kepentingan sesaat, tetapi juga memiliki tujuan untuk mengharmoniskan anatar ulama 
dan umara, menyandingkan Islam dan kebangsaan, religiusitas dan nasionalitas. 
Dakwah politik yang dilakukan oleh Mbah Moen adalah ajaran untuk menjalankan 
amar ma’ruf nahi munkar, kembali pada al-Qur’an dan Hadits. Orientasi ma’ruf dalam 
hal ini adalah hubbul wathan minal iman yang tujuan untuk kemasalahatan umat serta 
perdamaian. Dalam hal ini berarti konsep dakwah politik Mbah Moen menekankan 
 
192 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Yogyakarta: LP2ES, 1982).  
193 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: Likis Pelangi Aksara, 2004), 95-96.  
 

































pada amar ma’ruf nahi munkar agar tercipta kemasalahatan bersama. Peran kiai 
diperlukan dalam dakwah di ranah politik sebagai bentuk pertimbangan politik yang 
meliputi Negara, kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijakan, dan alokasi.  






Konsep dakwah politik KH. Maimoen Zubair memiliki tujan untuk 
kemaslahatan umat, yang dalam hal ini adalah bangsa Indonesia. Sehingga untuk 
mencapai tujuan tersebut haruslah menjalankan perintah amar ma’ruf nahi munkar. 
Penekanan terhadap kemaslahatan umat terdapat beberapa hal yaitu menjunjung tinggi 
perdamaian dan pluralisme. Menghormati perbedaan, tidak merasa benar dan menerima 
pendapat dari orang lain. Dalam menajalankan konsep tersebut seorang kiai harus dapat 
mengkomunikasikan tujuannya kepada berbagai kalangan, sehingga komunikasi 
dilakukan sesuai dengan kondisi yang diajak untuk berkomunikasi. 
Dalam komunikasi politik perlu dilakukan komunikasi agar pesan yang 
dimaksudkan tersampaikan. Komunikasi politik diperlukan dilakukan karena memiliki 
fungsi untuk mendidik masyarakat, menampung masalah politik, pengawas kejadian 
yang terjadi dalam masyarakat serta membantu menciptakan pemerintahan yang 
transparan dan baik. Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam suatu 
komunikasi adalah power komunikasi.  
Berdasarkan konsep tersebut dakwah politik yang dilakukan oleh KH. Maimoen 
Zubair dilakukan sesuai dengan kondisi komunikannya, tujuan dakwah Mbah Moen 
Konsep Dakwah Politik Amar ma’ruf nahi munkar  
Kemaslahatan Umat 
 

































disampaikan melalui pesan dakwahnya yang berorientasikan pada kemaslahatan umat. 
Sebagaimana pemahaman peneliti, konsep dakwah politik Mbah Moen juga mencakup 
menjunjung tinggi perdamaian dan pluralisme, mengharmoniskan religiutsitas dan 
nasionalitas.  
Konsep dakwah politik KH. Maimoen Zubair dalam perspektif komunikasi 
politik tidak disampaikan dengan tegas. Konsep dakwah Mbah Moen disampaikan agar 
masyarakat dapat memahami sehingga terwujud kemaslahatan umat.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan teori interaksi simbolik yang dikemukakan 
oleh George Herbert Mead. Sebagaiamana diketahui bahwa komunikasi merupakan 
proses pembentukan makna melalui pesan maupun simbol, tanda dan perilaku. 
Sebagaimana prinsip dasar utama teori interaksi simbolik yang terdiri dari: 
1. Meaning  
Meaning atau makna berkembang melalui proses interaksi sosial antar manusia. 
Makna dibentuk dan dimodifikasi melalui proses interpretative yang dilakukann 
oleh manusia. Dalam hal ini interaksi yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair 
dengan khalayak untuk menyampaikan pesan dakwahnya melalui komunikasi 
yang ia bangun dengan masyarakat. Berdasarkan data yang telah dipaparkan 
diatas bahwa makna yang disampaikan oleh KH. Maimoen Zubair disampaikan 
secara langsung melalui nasehatnya dan beberapa perilaku yang ia tunjukan 
seperti jiwa nasionalis yang tinggi dengan ditunjukkan melalui sikap 
kepeduliannya terhadap Bangsa dan Negara.  
2. Language  
Dalam melakukan interaksi komunikasi manusia perlu memahami Bahasa 
anatar sesama manusia yang saling berkomunikasi karena dengan Bahasa 
makna komunikasi dapat tersampaikan.  
 

































Bahasa yang digunakan KH. Maimoen Zubair ketika berinteraksi dengan orang 
lain kerap kali menggunakan Bahasa yang mengarah pada gaya Bahasa 
pesantren, seperti penyebutan amr ma’ruf nahi munkar dalam beberapa 
ceramah.   
3. Thought  
Dasar dari pemikiran adalah bahasa yaitu suatu proses mental mengkonversi 
makna, nama, dan simbol. Pemikiran termasuk imaginasi yang memiliki 
kekuatan untuk menyediakan gagasan walaupun tentang sesuatu yang tidak 
diketahui berdasarkan pengetahuan yang diketahui. Misalnya adalah berpikir. 
Dalam hal ini sebagaimana data yang telah disebutkan bahwa pemikiran 
dakwah KH. Maimoen Zubair sesuai dengan Bahasa dan simbol dalam pesan 
yang disampaikan melalui interaksi komunikasi berdasarkan pemikiran-
pemikiran yang disesuaikan dengan syariat ajaran Islam dan menyelaraskannya 
dengan unsur politik sebagaiamana negara.  
 
Dari analisa tersebut, diketahui bahwa konsep dakwah politik KH. Maimoen 
Zubair adalah komunikasi menggunakan gaya Bahasa pesantren untuk menyampaikan 
pesan dakwahnya dan pemikiran-pemikirannya berlandasakan dengan syariat islam 
untuk mendapatkan keadilan dalam masyarakat. Selain itu konsep dakwah politik yang 
diterapkan adalah dakwah nasionalis yang tidak keluar dari syariat Islam.  
B. Implementasi Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair  
1. Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair yang Berkaitan dengan 
State (Negara)  
Negara merupakan himpunan atau kumpulan rakyat yang memiliki wilayah 
yang berdaulat dan lembaga politik sebagai lembaga yang memberikan 
 

































kesejahteraan untuk rakyatnya. Negara merupakan hubungan orang-orang 
dalam satu wilayah.194 
Ada beberapa dakwah yang disampaikan oleh KH. Maimoen Zubair seputar 
Negara. Dalam hal ini penulis dapatkan dari rangkuman ceramah KH. Maimoen 
Zubari yang ditulis dalam buku.195 Dalam rangkuman ceramah tersebut 
dijelaskan mengenai bangsa Indonesia, kebangsaan dan persatuan. Pertama, 
tema (Indonesia Bangsa Terpilih). Ia menceritakan bahwa kedatangan Islam di 
Indonesia berawal dari terjadinya perang shiffin. Islam mengalami 
perkembangan di Indonesia setelah berdirinya Masjid Demak Bintaro. 
Sedangkan Islam pada kerajaan Samudra Pasai hanya mengalami 
perkembangan di wilayah aceh saja, begitupun Islam di Makassar dan 
Kalimantan selatan yang hanya berkembang di wilayah mereka masing-masing. 
Namun setelah Islam ada di Jawa maka berkebangannya sangat luas. Dalam 
ceramah tersebut dengan jelas KH. Maimoen Zubair menjelasakan bahwa ia 
mengatakan hal tersebut bukan karena ia orang Jawa. Ia juga memberikan 
perumpamaan, seandainya proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 tidak 
dilakukan di Pulau Jawa bagaimana kira-kira yang akan tersjadi terhadap 
perpecahan Bangsa. Dan apakah slogan “Dari Sabang sampai Merauke” akan 
dikenal. Ia juga menceritakan pengalamannya di Maroko bahwa orang-orang di 
Maroko mengatakan Islam yang ada di Indonesia merupakan Islam yang unik. 
Walaupun berbeda-beda tetap satu. Hal tersebut disambungnya dengan istilah 
ajaran Pancasila yaitu Bhineka Tunggal Ika.196  
 
194 Inu Kencana Syafiie, Ilmu Politik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 74-77. 
195 Kanthongumur, Oase Jiwa 2 (Tegal: Jagad Press, 2018), 3, 9, 33, 43. 
196 KH. Maimoen Zubair merupakan ulama yang memiliki wawasan agama yang luas dan berpandangan 
kebangsaan yang kosmopolit. Ia dengan gigih mengenalkan dan memperjuangkan empat pilar yang menjadi kunci 
majunya suatu Bangsa. Yaitu (Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI dan UUD 1945). Jamal Ma’mur Asmani, 
 

































Dalam ceramah ini juga, KH. Maimoen Zubair menceritakan penjajahan 
yang ada di Indonesia, gerakan Budi Oetomo sebagai gerakan kemerdekaan dan 
kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945 yang terjadi setelah beberapa hari 
Perang Dunia II usai.197 Hal tersebut dihubungan dengan konsep iman dalam 
Islam yaitu Qadha (Allah memutuskan) dan Qadar (Allah melaksanakan). Hal 
tersebut diibaratkan sebagai ada undang-undang dan ada pelaksanaan 
perundang-undangan dalam Negara. Sebagaimana contoh: sebagai Nabi akhir 
zaman Rasullullah SAW mengubah dunia yang asalnya berkeping-keping 
menjadi maji. Penjelasan tersebut bersambung dengan sejarah kehidupan 
bangsa Indonesia bukan hanya gambaran bangsa Indonesia sendiri melainkan 
gambara semua Negara. Hal tersebut diberikan contoh oleh KH. Maimoen 
Zubair ketika penjajahan Inggris berakhir, banyak wilayah yang dikuasai oleh 
Turki Utsmani sehingga Turki menjadi negeri serikat. Sebagian dari mereka ada 
yang menerapkan hukum Islam seperti qishash. Pada masa tersebut pula Bangsa 
Arab banyak diasingkan, beberapa dari mereka dibuang di wilayah Fak-Fak, 
Papua. Orang Arab tersebut berteriak “Uryan-Uryan” yang memiliki arti 
“telanjang”. Kemudian sering dengan perkembangannya, kata uryan diserap 
menjadi Irian. Begitu penjelasan KH. Maimoen Zubair dalam ceramahnya.198  
Kedua, tema (Cinta Tanah Air), dalam ceramah yang bertema Cinta Tanah 
Air ini KH. Maimoen Zubair menjelaskan bahwa dizaman seperti sekarang ini 
(ketika itu ceramah disampaikan pada tahun 2015) khalifah sudah tidak ada. 
 
“Melacak Nasionalisme KH. Maimoen Zubair”, dalam https://www.Pcnupati.or.id/2019/08/melacak-
nasionalisme-kh-maimun-zubair.html (2 April 2020).  
197 Indonesia merdeka pada 17 Agustus 1945, bertepatan dengan Jumat Legi, 9 Ramadhan 1364 yang ditandai 
dengan pembacaan teks proklamasi oleh Ir. Soekarno dihadapan para anggota PPKI dan rakyat dijalan Pegangsaan 
Timur 56 Jakarta. Bendera Merah Putuh dikibarkan diiringi dengan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya. Ahmad 
Mansur Suryanegara, Api Sejarah 2 (Bandung: Salamandi, 2012), 154-155. 
198 Kanthongumur, Oase Jiwa 2, 7. 
 

































Yang dimaksud khalifah ialah pemimpin Negara Islam. Pemimpin pertama 
Negara Islam adalah Nabi Muhammad SAW, kemudian dilanjutkan oleh 
Khulafa al-Rasyidin, dilanjutkan lagi oleh masa Umayyah, kemudian masa 
Abbasiyah dan yang terakhir oleh masa Utsmaniyah sebelum akhirnya runtuh 
pada tahun 1917.199  
Negara Indonesia memiliki mayoritas penduduk beragama Islam. Sekarang 
ini, Negara dimanapun sistemnya adalah nasional keabangsaan. Ia juga 
mengemukakan bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang konsisten 
terhadap paham kebangsaan.200 Ketika itu disebutkan bahwa bangsa Indonesia 
sedang memperingati hari santri yang merupakan bagian dari Nahdlatul Ulama 
(NU). Sedangkan NU merupakan bagian dari kepengurusan PBNU (Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama). Ia menjelaskan menganai empat pilar yang harus 
dijaga oleh bangsa Indonesia dalam singkatan PBNU. “P” memiliki arti 
Pancasila, “B” sama dengan Bhineka Tunggal Ika, “N” bermakna Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dan “U” yang berarti Undang-undang Dasar 1945. 
Dalam ceramahnya tersebut ia menegasakan agar orang NU paham dengan 
kebangsaan, nasionalisme, Bhineka Tunggal Ika dan paham terhadap Islam 
yang Nusantra. Jika orang NU tidak menerima Pancasila maka tidak begitu NU.  
Ia juga menyambungkan angka kemerdekaan bangsa Indonesia dengan 
kewajiban mendirikan sholat lima waktu dalam Islam yaitu sama-sama 17-8-
45. Dengan penjelasan bahwa angka 17 merupakan jumlah bulu disayap Garuda 
Pancasila, sedangkan dalam shola tangka 17 merupakan jumlah rakaat dalam 
 
199 Ibid., 10. 
200 Mbah Moen merupakan rujukan terhadap paham dan praktir beragama umat di Nusantara. Ia memiliki 
keyakinan dan komitmen yang tinggi menjadikan agama sebagai rahmat masyarakat. pesan yang kerap kali 
disampaikannya salah satunya yaitu agar menjaga Indonesia yang ber Bhineka Tungal Ika. Fathoni, “Lima Catatan 
Penting Mengenai Sosok KH. Maimoen Zubair”, dalam https://www.nu.or.id/post/read/109561/lima-catatan-
penting-mengenai-sosok-kh-maimoen-zubair  (3 April 2020). 
 

































sehari semalam. Pada angka 8 dijelaskan, manusia dapat dekat dengan Allah 
melalui rukunnya yang terdiri dari 8 yaitu 1) mensujudkan kening, 2) dan 3) 
mensujudkan tangan kanan dan kiri, 4) dan 5) mensujudkan dua lutut, 6) dan 7) 
mensujudkan dua kaki agar dapat menyentuh bumi, tidak terambang, yang 
terkhir yaitu 8) harus ingat kepada Allah. Kemudian penjelasan untuk angka 45 
yaitu pada malam hari dalam melakukan sholat terdiri dari 4 kali bacaan 
syahadat yaitu pada sholat maghrib dua kali dan isya’ dua kali. Kemudian dalam 
siang hari dalam menjalankan shola terdapat 5 kali bacaan syahadat, yaitu pada 
sholat shubuh satu kali, sholat dzhuhur dan sholat ashar dua kali.201 
Ketiga, tema (Persatuan Kebangsaan dalam Keragaman),202 dalam 
ceramah ini KH. Maimoen Zubair menjelaskan bahwa Kebangsaan terdiri dari 
bermacam unsur yang menjadi satu, tidak ada perbedaan bangsa asli maupun 
tidak asli. Ia juga menjelaskan bangsa Arab merupakan bangsa yang maju 
setelah datangnya Nabi. Ketika itu bangsa Arab dikenal sebagai bangsa yang 
buta huruf203 atau dikenal sebagai Ummy yang memiliki arti “mbok-mbok en ( 
dalam Bahasa Jawa berarti bergantung pada Ibu). Orang zaman dulu aklau 
mengeluh bukam menyebut nama Allah akan tetapi menyebut nama ibunya, 
seperti “Duh Mbok, duh Biyung”.  
Ia juga menjelaskan Organisasi pergerakan Boedi Oetomo yang pada 
mulanya melakukan pendidikan dasar namun berkembang menjadi sebuah 
organisasi. Kemudian diikuti oleh yang lain mendirikan organisasi-organisasi. 
Oragnisasi tersebut diajukan kepada Gubernur Jenderal sebagai perwakilan 
rakyat. Namun sebelum beridiri organisasi Boedi Oetomo telah berdiri 
 
201 Kanthongumur, Oase Jiwa 2, 11. 
202 Ibid., 33-34. 
203 Q.S. Al-Jumuah [62]: 2. 
 

































organisasi perdagangan Islam yaitu organisasi Sarekat Dagang Islam yang kelak 
menjadi organisasi Sarekat Islam. Organisasi pergerakan ini tidak dapat 
dipisahkan dari organisasi pergerakan nasional.204  
Penjelasan KH. Maimoen Zubair berlanjut pada sifat ikhlas Rasulullah, 
namun meskipun ikhlas, Rasulullah tetap melakukan pergerakan seperti 
memasukkan nasi ke Arab seperti nasi Bukhari yang merupakan nasi dari daerah 
Bukhatra (Uzbekistan), nasi Mindi yang berasal dari India, nasi Biryani yang 
berasal dari Persia. Semua nasi tersebut berasal dari luar Arab. Ketika itu, Arab 
tidak memiliki ciri khas kuliner sendiri. Bahkan bangsa Arab biasanya 
memakan sandal maupun sepatu yang terbuat dari kulit yang dapat dimakan. 
Penjelasan tersebut ia lanjutkan dengan penjelasan bahwa menjunjung tinggi 
harkat Bangsa merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam KeIslam an.205 
Dalam hal ini ia menyebutkan bahwa NU dan Muhammadiyah dapat hidup 
karena menggunakan dasar wathan (tanah air). Dengan begitu penjelasannya 
berlanjut pada Bangsa Indonesia terdiri dari beragam unsur, ada yang China, 
Arab, India dan yang lainnya terslebih hal-hal yang berkaitan dengan suku. 
Inonesia sndiri terdiri dari tiga ratusan suku. Oleh karena itu keberagaman 
tersebut hendaknya dijaga. Hal tersebut merupakan maksud dari Bhineka 
Tunggal Ika yang berarti berbeda-beda namun tetap satu. Untuk menjadi satu 
tersebut maka diperlukan adanya pendekatan. Sebagaimana dalam al-Qur’an. 
206  
 
204 Organisasi Boedi Oetomo adalah organisasi yang lahir dari siswa STOVIA. Boedi Oetomo dirikan oleh 
Soetomo saat ia masih aktif menjadi siswa di STOVIA pada 20 Mei 1908. Ahmad Masur Suryanegara, Api Sejarah 
(Bandung: Salamandani, 2013), 343.  
205 Prof. Dr. Buya Hamka menyatakan bahwa Islam yang berkembang di Indonesia mengikuti paham fikih yang 
menganut Madzhab Syafi’I, dan mayoritan masyarakat Islam Indonesia menganut Ahlush Sunnah wal Jama’ah. 
ibid., 118. 
206 Q.S al-Hujurat [49] : 13. 
 

































“hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal”. Q.S al-Hujurat: 13.  
 
Orang yang memiliki kefanatikan terhadap Islam kadang dapat 
menjadikanya bermusuhan dengan orang kafir, karena hal tersebut 
berpandangan bahwa dahulu Nabi melakukan perlawanan terhadap orang kafir 
dengan cara berperang. Padahal, disisi lain Nabi juga menjalin hubungan 
diplomatic dengan Negara-Negara yang disebut kafir tersebut. Bahkan Nabi 
pernah mendapatkan hadiah dari Negara yang bukan memeluk ajaran Islam.  
Maka dalam hal ini ada dua hal yang perlu diperhatikan yaitu: pandangan 
untuk kemaslahatan bangsa dan pandangan bahwa agama harus dipegang benar-
benar. Jangan sampai agama menjadi penghalang untuk mempersatukan 
bangsa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara pendekatan kepada orang 
yang berbeda, secara ta’aruf agar tecipta gotong royong dan saling membantu.  
Keempat, tema (Wawasan Kebangsaan), dalam ceramah yang bertema 
wawasan kebangsaan KH. Maimoen Zubair menjelaskan bahwa Bangsa 
merupakan kelompok manusia yang dihubungkan oleh tanah atau lahan atau 
tempat, serta siapa yang tinggal atau bertempat ditempat tersebut.207 
Kebangsaan berasal dari kata “Bangsa”, sebelum membahas manusianya, 
terlebih dahulu dibahas mengenai tanah airnya.208 Dalam nyanyian Indonesia 
Raya bukan disebutkan “Indonesia Bangsaku” namun “Indonesia Tanah Airku” 
hal tersebutlah yang disebut wathan (tanah air).  
 
207 Kanthongumur, Oase Jiwa 2, 43. 
208 Mbah Moen dikenal sebagai ulama dan negarawan yang memiliki konsisten dalam memperjuangakan Islam 
dengan wawasan kebangsaan. Ia mampu menjadi jembatan antara Islam dan Kebangsaan. Hal tersebut 
disampaikan oleh Agus Rozin yang merupakan Staf Khusus Presiden Bidang Keagamaan Dalam Negeri. Kristian 
Erdianto, “Mbah Maimun Zubair dan Candaan Singkatan PBNU  yang Nasionalis”, dalam 
https://nasional.kompas.com/read/2019/08/07/05430061/mabh-maimun-zubair-dan-candaan-singkatan-pbnu-
yang-nasionalis-  (3 April 2020).  
 

































Dalam wathan (tanah air) harus ada kebersamaan tidak beda-bedakan 
berdasarkan suku Jawa, suku Batak ataupun yang lainnya, semua dianggap 
sama. Karena pedoman yang digunakan adalah Bhineka Tunggal Ika. Dalam 
hal ini, manusia harus mengerti persatuan dan kebersamaan. Wathan merupakan 
tempat pijakan untuk menyatukan. Manusia hakekatnya adalah satu yaitu 
berasal dari Adam dan Hawa. Oleh Allah dibuatlah manusia menjagi berbagai 
jenis, karena manusia mengalami berkembangan sesuai situasi maupun kondisi. 
Dalam Bahasa Arab terdapat istilah zhorof yang berarti situasi dan kondisi yang 
dapat beragam sesuai dengan tempat maupun waktu. Hal tersebut sama dengan 
manusia yaitu memiliki situasi yang berganti maupun mengalami pergantian 
kondisi, namun demikian wathan-nya tetap dan tidak mengalami pergantian.  
Seluruh wathan yang ada dibumi dibuat oleh Allah berbeda-beda. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan adanya arah seperti selatan dan utara. Oleh karena 
itu, manusia harus memahami dirinya berada dimana. Dalam Islam diajarkan 
bahwa orang berbangsa harus memahami dimana ia tinggal tanpa membeda-
bedakan “ini yang asli” ataupun “ini yang palsu”.  
Hal tersebut dicontoh sebagaimana Rasulullah yang bukan merupakan 
keturunan asli Arab. Rasulullah memiliki leluhur dari Bangsa Babylonia yang 
merupakan keturunan anak cucu Ibrahim yang kemudian hari tinggal di negeri 
Arab. Dan Nabi berkata “saya adalah Bangsa Arab”. KH. Maimoen Zubair juga 
menambahkan bahwa ia merupakan orang Indonesia, entah ia berasal dari Arab, 
India, China ataupun yang lainnya. Hal tersebutlah yang disebut dengan “Satu 
Nusa Satu Bangsa”.  
 Dalam ceramahnya ini, ia juga mengajarkan nasionalisme, bahwa 
meskipun berbeda ormas (organisasi masyarakat) tetap harus menghargai 
 

































kelompok lain. Karena seperti yang diketahui, KH. Maimoen merupakan 
pengikut Nahdlatul Ulama (NU). Ia juga mengungkapkan bahwa sikap 
kebangsaan memang perlu diterapkan namun harus dibarengi dengan 
pemahaman sejarah kebangsaan itu sendiri. Karena sikap kebangsaan harus 
memberikan peningkatan terhadap pengetahuan anak bangsa. Dijelaskan bahwa 
pengetahuan merupakan hal yang utama dan al-Qur’an diturunkan sebagai 
pengetahuan. Adanya terorisme dan radikalisme dikarenakan tidak kembali 
pada al-Qur’an.209  
Zaman dahulu, bangsa Arab disebut bangsa ummy atu buta huruf sedangkan 
buta hiruf sebagai lambing kebodohan, dan kebodohan merupakan tanda 
kemiskinan. Padahal dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa orang yang 
berpengetahuan akan dijunjung tinggi derajatnya oleh Allah.210 Dalam 
menjelaskan mengenai bangsa, KH. Maimoen Zubair menyebutkan bahwa 
Bangsa Arab terdiri dari tiga jenis salah satu diantaranya yaitu ‘Aribah sebagai 
bangsa Arab asli yang merupakan keturunan dari negeri Saba’.  
Berbangsa tidak melihat warna kulit, tidak melihat wajah. Dalam 
mengakhiri ceramahnya, KH. Maimoen Zubair menegaskan bahwa bangsa 
Indonesia perlu memahami wawasan kebangsaan. Dan wawasan tersebut harus 
dilandasi dengan pengetahuan. Pengetahuan tersebut ialah pengetahuan 
mengenai pergerakan para pendahulu. Karena orang yang tidak menghargai 
pendahulunya, gurunya, akan menjadi umpan untuk diuji oleh Allah SWT.  
Ia juga menambahkan dengan pemahaman mengenai “Satu Nusa Satu 
Bangsa”. Nusa menjadi kata yang pertama karena merupakan ide wathan, tanah 
 
209 Kanthongumur, Oase Jiwa 2, 45. 
210 Q.S al-Mujadilah [58]: 11. 
 

































air. Setelah itu diikuti dengan ide kebangsaan. Bangsa mencakup semua yang 
ada di negeri, yang menjadi warna Negaranya. Kemudian ada “Satu Bahasa” 
yakni adanya satu Bahasa yang dijadikan pemersatu bangsa yaitu Bahasa 
Indonesia. Kemudian “Satu Negara”, yang terwujud dari pergerakan para 
pemuda yang bersumpah “Satu Nusa, Satu Bangsa dan Satu Bahasa”. 
Sebagaimana ajaran dalam kitab salaf, jika ingin mengetahui nasib suatu bangsa 
maka lihat pemudanya.  
Kemudian hal tersebut disambung dengan ajaran semngat Nahdlatul Ulama 
yaitu Nahdlatul Tujjar sebagai pergerakan pedagang yang dipimpin oleh KH. 
Hasyim Asy’ari dan Nahdlatul Wathan sebagai pergerakan nasional yang 
dipimpin oleh KH. Abdul Wahab Hasbullah. Dan bangsa Indonesia harus 
menanamkan jiwa nasionalis.211  
Kelima, Sebagaimana pengertian Negara yang merupakan perkumpulan 
rakyat yang tinggal dalam suatu wilayah. KH. Maimoen Zubair dalam 
berkomunikasi dengan beberapa tokoh juga menyinggung hal-hal yang 
mengandung nilai nasionalis. Sebagaimana yang ia sampaikan kepada Kukrit 
Suryo Wicaksono (CEO Suara Merdeka Network). 
“Indonesia itu Negara yang memiliki keistimewaan, meskipun beragam 
suku bangsanya tetapi harus bisa bersatu dan umat Islam harus menjadi simpul 
pemersatunya” ungkapan tersebut merupakan pesan Mbah Moen agar MUI 
menjalankan peran sebagai pemersatu umat Islam dan Bangsa Indonesia. 212 
 
211 Sebagaimana diungkapkan oleh Dedi bahwa Mbah Moen adalah Kiai Nahdlatul Ulama yang memiliki jiwa 
nasionalisme tinggi. Hal tersebut diungkapkannya dengan dengan mengenang ketika ia datang kepada Mbah 
Moen bersama panglima TNI dan pada saat itu terdapat kirab budaya, nampak Mbah Miamoen bersemangat dan 
antusias. Nanda Perdana Putra, “Polri: Mbah Moen Sosok Kiai NU Berjiwa Nasionalisme Tinggi”, dalam 
https://www.liputan6.com/news/read/4030785/polri-mbah-moen-sosok-kiai-nu-berjiwa-nasionalisme-tinggi (5 
April 2020).  
212 Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah Moen (Suara Merdeka, 2019), 16. 
 

































Jiwa nasionalis Mbah Moen juga nampak dalam rumahnya, dalam hiasan 
dinding yang dipasang di ndalem terlihat hiasan dinding yang paling atas sendiri 
adalah kaligrafi bertuliskan lafadz “Allah” dan “Muhammad”, dibawah 
kaligrafi tersebut terdapat simbol Garuda Pancasila, dibawahnya lagi terdapat 
gambar NU, dan dibawahnya lambang NU terdapat gambar Ka’bah PPP.213 
Komunikasi merupakan proses penyampaian informasi.  Berdasarkan 
data yang diambil dari berbagai sumber dan beberapa informan, komunikasi 
dakwah politik yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair yang berkaitan 
dengan Negara adalah sebagai berikut:  
1) Komunikasi  
a) Komunikasi massa  
Dalam data yang terdapat pada penelitian komunikasi yang 
dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair merupakan komunikasi massa. 
Sebagaimana diketahui komunikasi massa atau yang dapat disebut 
sebagai human communication merupakan komunikasi yang 
ditujukan kepada banyak orang.  
Data penelitian yang disajikan oleh peneliti merupakan 
rangkuman ceramah Mbah Moen. Dalam artian bahwa komunikasi 
yang terjadi adalah antara Mbah Moen dan orang yang menerima 
ceramah merupakan komunikasi yang dilakukan antara Mbah Moen 
dan orang-orang yang mendengarkan ceramahnya yaitu banyak 
orang (khlayak).  
b) Komunikasi nonverbal  
 
213 Jiwa nasionalis yang ada dalam diri Mbah Moen memang tinggi. Hal tersebut juga dapat peneliti saksikan 
ketika ikut ta’ziyah di ndalem KH. Maimeon Zubair pada 6 Agustus 2019. Lambang Garuda Pancasila nampak 
jelas terlihat pada hiasan dinding ndalem KH. Maimeon Zubair.  
 

































Selain menggunakan komunikasi massa, Mbah Moen juga 
menyampaikan pesan melalui komunikasi non verbal. Komunikasi 
non verbal merupakan komunikasi yang dilakukan tidak 
menggunakan kata-kata atau menggunakan simbol-simbol tertentu. 
Dalam data penelitian disebutkan bahwa di ndalem Mbah Moen 
terdapat lambang Garuda Pancasila, dibawahnya terdapat lambang 
NU dan dibawahnya lagi terdapat lambang Ka’bah PPP. Hal tersebut 
menunjukkan jiwa nasionalis Mbah Moen yang mencintai NKRI. 
Sesuai dengan pengamatan peneliti ketika sowan di ndalem Mbah 
Moen, selain lambang-lambang tersebut juga terdapat lambang 
“Allah dan Muhammad”. 
Adanya lambang tersebut menunjukkan bahwa Mbah Moen 
merupakan seorang yang agamis dan nasionalis. Meskipun ia tidak 
mengungkapkannya secara langsung melalui lisan, namun hal 
tersebut sudah terwakili melalui simbol yang terdapat di ndalemnya.  
2) Pesan  
Dalam sebuah komunikasi tentu terdapat informasi yang disampaikan 
atau yang diterima antara komunikator dan komunikan yaitu orang yang 
menyampaikan pesan dan yang menerima pesan. Pesan komunikasi dakwah 
politik yang disampaikan Mbah Moen terkait dengan Negara antara lain: 
a) KH. Maimoen Zubair merupakan tokoh yang cinta Tanah Air 
sebagaimana dalam ceramah ia kerap kali menyebutkan hubbul 
wathan minal iman bahwa cinta Tanah Air adalah bagian dari iman. 
Ia juga yang menggagas singkata PBNU yaitu Pancasila, Bhineka 
Tunggal Ika, NKRI, Undang-undang Dasar 1945. 
 

































“Kecintaan Mbah Moen terhadap Indonesia diekspresikan 
melalui lagu “Ya Lal Wathan” karya Mbah Wahab Chasbullah yang 
ia polpulerkan kembali pada 2012.”214 
b) Sebagaimana definisi Negara yang merupakan kumpulan rakyat 
yang memiliki wilayah yang berdaulat. Bangsa Indonesia 
merupakan Bangsa yang beragam sukunya. Dalam ceramahnya, 
Mbah Moen juga menyebutkan bahwa Bangsa Indonesia yang 
memiliki banyak suku, mulai dari Jawa China, Arab dan lain 
sebagainya. Dan semua suku tersebut tinggal dalam satu Negara 
yaitu Indonesia. Sehingga Bangsa Indonesia meskipun berbeda-beda 
sukunya namun tetap satu sesuai dengan makna Bhineka Tunggal 
Ika.  
Perbedaan yang ada dalam Bangsa Indonesia bukan hanya 
sebatas suku namun juga agama, tetapi hal tesebut tidak menjadi 
penghalang Bangsa untuk tetap bersatu. Meskipun mayoritas 
penduduknya Islam, antara rakyat yang memeluk agama Islam 
dengan yang non Islam tetap harus bersatu dalam artian toleransi 
beragama agar tercipta kerukunan dan persatuan Bangsa.  
Apabila dilihat dari teori interaksi simbolik, komunikasi yang dilakukan 
oleh KH. Maimoen Zubair melibatkan Bahasa dan gestur (percakapan gerakan) 
agar pesan tersampaikan kepada penerima pesan. Konsep kunci utama interaksi 
simbolik adalah mind, yang dalam hal ini komunikasi mengandaikan dua atau 
lebih individu yang berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini 
juga dilakukan oleh Mbah Moen melalui ceramahnya, komunikasi dilakukan 
 
214 Arwani Thomafi, Wawancara, 20 Mei 2020.  
 

































kepada banyak orang. Pemikiran Mbah Moen disampaikan melalui simbol-
simbol secara langsung yaitu pesan dari ceramahnya.    
2. Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair yang Berkaitan dengan 
Decision Making (Pengambilan Suatu Keputusan) 
Ada beberapa dakwah KH. Maimoen Zubair menganai pengambilan suatu 
keputusan (decision making). Hal tersebut pernah dilakukan oleh KH. Maimoen 
Zubair ketika internal PPP (Pasrtai Persatuan Pembangunan) mengalami 
konflik. Keputusan merupakan bagian dari politik, keputusan merupakan hasil 
dari sebuah pilihan yang dijadikan sebagai alternative, sedangkan pengambilan 
keputusan merupakan proses pembuatan keputusan sampai tahap menentukan 
suatu keputusan.215 Berikut beberapa komunikasi yang dilakukan oleh KH. 
Maimoen Zubair hubungannya dengan decision making (pengambilan suatu 
keputusan).  
Pertama, Pada tahun 2013, banyak ulama yang kembali bergabung dengan 
Partai Persatuan Pembangunan. Dengan kembalinya para ulama tentu membuat 
partai berlambang ka’bah ini memiliki target yang banyak dalam pemilu 
legislatif yang diselenggarakan pada 9 April 2014. Akan tetapi yang terjadi 
dilapangan tidak sesuai dengan yang ditargetkan PPP, partai ini mendapat suara 
yang lebih sedikkit dari yang ditargetkan. Darisinilah terjadi konflik dalam 
tubuh Partai Persatuan Pembangunan. Diketahui bahwa menurunnya target 
suara PPP dikarenakan Suryadharma Ali yang pada saat itu merupakan ketua 
umum PPP datang dalam kampanye akbar partai Gerindra di Gelora Bung 
Karno, Senayan pada 23 Maret 2014. Menurut Kubu, kehadiran Suryadharma 
Ali dalam Kampanye untuk mendukung Prabowo sebagai calon presiden 
 
215 Budiarjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 19-20. 
 

































merupakan keputusannya sendiri, dan bukan merupakan keputusan partai.216 
Karena kejadian tersebut pula, kubu PPP terbagi menjadi dua yaitu kubu 
Suryadharma Ali (SDA) dan kubu Mohammad Romahurmuzy (Romy). Dengan 
adanya dua kubu yang saling berbeda pendapat tersebut, Partai Persatuan 
Pembangunan sering mendapat sorotan dari media apalagi dua kubu tersebut 
saling menjatuhkan vonis pemecatan.  
Kedaan tersebut mendorong sesepuh PPP yaitu KH. Maiomen Zubair untuk 
mengatasi konflik internal partai. Dengan pertimbangan para sesepuh lainnya, 
KH. Maimoen Zubair mengeluarkan islah (damai) kepada kedua belah pihak, 
yaitu pihak kubu Suryadhrama Ali dan pihak kubu Mohammad 
Romahurmuzy.217 Fatwa KH. Maiomen Zubair dibuka dengan Qur’an Surat al-
Hujurat:  
( ِإنََّما اْلُمْؤِمُنوَن ِإْخَوٌة َفَأْصِلُحوا َبْيَن َأَخَوْيُكْم َواتَُّقوا اَّللََّ 9َطاِئَفَتاِن ِمَن اْلُمْؤِمِنيَن اْقَتَتُلوا َفَأْصِلُحوا َبْيَنُهَما ) َوِإْن
10َلَعلَُّكْم ُتْرَحُموَن )  
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang maka 
damaikanlah antara keduanya. (Q.S Al-Hujurat; 9). Sesungguhnya orang-orang 
Mukmin adalah bersaudara karena itu makanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat. (Q.S al-hujurat; 
10).”218 
Dalam fatwanya KH. Maimoen Zubair memberikan tanggapan terhadap 
keadaan yang memprihatinkan yang terjadi dalam tubuh PPP. Keaddan terebut 
 
216 Feri Arawan, Konflik Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Tahun 2014-2016, JOM FISIP Vol. 5 No. 1 – 
April 2018, 7. 
217 Partai Persatuan Pembangunan memulai perjalanan yang panjang. Namun partai ini kesulitan dalam 
menemukan figure yang dapat menyatukan anasir politik Islam . Hal tersebut dikarenakan kuatnya intervensi 
penguasa yang dapat merusak kesolidan anggota PPP melalui figure pemimpinnya. Partai politik Indonesia 1999-
2019 Konsentrasi dan Dekosentrasi Kuasa, 193. 
218 Q.S. al-Hujurat [49] : 9-10.  
 

































dianggap oleh ketua Majlis Syariah DPP PPP tidak sesuai dengan azaz partai 
Islam . Ia juga memberikan arahan agar semua kembali pada al-Haqq untuk 
dijadikan sebagai pedoman partai. Sehingga para fungsionaris dapat 
memberikan citra positif terhadap partai. Ia juga menjelaskan bahwa Partai 
Persatuan Pembangunan memiliki dasar perjuangan atas perintah amar ma’ruf 
dan nahi munkar.219 Sehingga sebelum menjalankan tugas dalam partai yang 
beramar ma’ruf nahi munkar, maka hal tersebut sudah sepatutnya dilakukan 
oleh diri sendiri. Dengan pokok-pokok telah disebutkan tersebut, KH. Maimoen 
zubair mengeluarkan beberapa fatwa yang isinya adalah mendamaikan kedua 
kubu yang sedang berselisih terutama ketua umum DPP, Suryadharma Ali dan 
Sekjen DPP yaitu Mohammad Romahurmuzy. Dengan adanya islah (damai) 
maka tidak ada pemecatan, pemberhentian atau bahkan rolling kepengurusan 
diantara kubu yang bertikai. Fatwa KH. Maimoen Zubair juga berisikan 
mengenai pemilihan presiden 2014, dalam hal tersebut PPP belum menyatakan 
keberpihakannya dengan partai politik manapun. Untuk menentukan koalisi 
harus melalui prosedur Rapimnas. Belum ada penentuan Calon Presiden dan 
Calon Wakil Presiden, penentuan tersebut harus melalui Rapimnas terlebih 
dahulu. Ia juga menegaskan seluruh anggota harus mensyukuri hasil pemilu 
legislatif 2014. Seluruh jajaran politik harus bekerjasama, tidak diperbolehkan 
untuk berjalan sendiri-sendiri. Dalam menjalan tugasnya sebagai partai politik, 
maka langkah-langkah strategis yang akan dilakukan terlebih dahulu 
dimusyawarahkan dengan majlis syariah, majlis pertimbangan maupun majlis 
 
219 Inti dari dakwah Nabi adalah amar ma’ruf nahi munkar yang memuat nasihat dan bimbingan. Ucapan yang 
disampain tertuju untuk masyarakat luas baik itu yang memiliki kekuasaan maupun masyarakat biasa. “Amar” 
yang merupakan ajakan sekaligus menjadi tanggungjawab maka disampaikan dengan ikhlas dan penuh dengan 
sikap jujur dan penguasa menerima ajakan dengan lapang dada tanpa adanya paksaan. Ibnu Taimiyah, Etika 
Beramar Ma’ruf Nahi Munkar, diterjemahkan oleh Abu Fahmi, cet 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1990), 7-8. 
 

































pakar. Pertikaian antara internal pesantren menjadi prihatin KH. Maimoen 
Zubair dan Kiai-kia lain, sehingga diharapkan agar langkah-langkah islah 
seperti yang telah disebutkan segera dilaksanakan.  
Dengan adanya fatwa yang diberikan oleh KH. Maimoen Zubair maka 
kedua kubu yaitu kubu Suryadharma Ali dan kubu Mohammad Romahurmuzy 
akhirnya menjalankan ishlah sebagaimana fatwa yang dikemukakan ketua ketua 
Majlis Syariah DPP PPP. setelah peristiwa tersebut dan kubu berhasil islah, 
Partai Persatuan Pembangunan mendapatkan gejolak lagi. Gejolak tersebut 
tidak lain adalah antara kubu Suryadharma Ali dan Mohammad Romahurmuzy 
menjalankan muktamar masing-masing untuk menentukan calon ketua umum 
PPP. Kubu Suryadharma Ali memilih Djan Faridz sebagai ketua umumnya, 
kemudian pada kubu Mohammad Romahurmuzy memilih Romahurmuzy 
sendiri yang dicalonkan sebagai ketua umum.  
Melihat keadaan partai yang seperti itu tentu membuat sedih KH. Maimoen 
Zubair, namun pada akhirnya yang menjadi pemimpin adalah Mohammad 
Romahurmuzy karena dalam satu partai tidak diperkenankan memiliki dua 
pemimpin. Kekecewaan KH. Maomoen Zubair berlangsung karena ia terjerat 
kasus suap, Romahurmuzy mendapat OTT (Operasi Tangkap Tangan) yang 
dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Sebelum Romahurmuzy 
ditangkap oleh KPK, Suryadharma Ali juga terjerat kasus penyalahgunaan 
jabatan ketika ia menjadi Menteri Agama RI.220 Sehingga untuk menggantikan 
Romahurmuzy, KH. Maimoen Zubair menunjuk Soeharso Monoarfa sebagai 
 
220 Sesuai dengan ketetapan Muktamar VIII PPP 2006, pada keterangan pasal 12 huruf e, secara nyata 
Suryadharma Ali melakukan pelanggaran terhadap AD/ART partai persatuan pembangunan (PPP). sebagaimana 
dijelaskan dalam pasal 13 ayat 5 bahwa setiap anggota sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 12 huruf e yang 
telah dinayatakan melakukan kesalahan dan telah mendapatkan keputusan pengadilan in-kracht mendapat 
hukuman diberhentikan sebagai anggota tetap dalam. Dalam AD/ART PPP, ketetapan muktamar VIII PPP 2006 
pasal 12 dan 13. 
 

































ketua umum. Keputusan tersebut diterima oleh anggota dari Partai Persatuan 
Pembangunan.  
Kedua, M. Bakir (Wartawan senior) dalam acara Kompas TV, 8 agustus 
2019 dengan tema ‘Mengenang Mbah Moen”, ia mengungkapkan bahwa Mbah 
Moen merupakan juru damai (dalam politik), pada kongres Mu’tamar NU di 
Jombang KH. Maimoen Zubair lah yang memutuskan siapa yang menjadi ketua 
umum.221   
Ketiga, keteguhan Mbah Moen dalam prinsip dan memutuskan suatu hal 
juga diungkapkan oleh Muji Sutrisni (merupakan orang katholik) dalam acara 
kompas TV “Mengenang Mbah Moen”, ia mengatakan bahwa Mbah Meon 
merupakan politikus yang kokoh dalam prinsip dan lembut dalam tutur kata. 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Agus Miftah. Dalam memutuskan suatu hal, 
sebagaimana dalam memiliki partai Mbah Moen kukuh memilih Partai 
Persatuan Pembangunan. Ia memperjuangkan PPP sejak menjadi anggota 
DPRD Rembang pada 1967 M. Ketika banyak Kiai yang mengajakya untuk ikut 
bergabung dengan partai lain seperti Golkar maka Mbah Moen tetap memilih 
PPP.222 Ketika Gus Dur mendeklarasikan PKB (Partai Persatuan Pembangunan) 
pada 1998 bersama dengan kiai-kiai pesantren, banyak dari Kiai NU yang 
awalnya bergabung dengan PPP akhirnya pindah ke PKB, namun Mbah Moen 
tetap istiqamah di PPP.  
Temuan penelitian terkait dengan komunikasi dakwah politik KH. 
Maimoen Zubair yang berkaitan dengan pengambilan keputusan adalah sebagai 
berikut:  
 
221 Youtube KompasTV, “Mengenang Mbah Moen- ROSI” dalam https://youtu.be/vi-22ozjA1w  (3 April 2020). 
222 Pada saat itu hanya ada tiga partai yaitu PPP, Golkar dan PDI. Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair Sang Kiai 
Teladan (Yogyakarta: CV. Global Press, 2019), 106. 
 

































1) Komunikasi  
a) Komunikasi verbal  
Komunikasi ini dapat dilakukan melalui lisan maupun tulisan. 
Komunikasi secara lisan ini dilakukan untuk menyampaikan pesan, 
agar komunikator dapat mempengaruhi komunikan. Dalam temuan 
data yang telah ditulis oleh peneliti pada penyajian data, Mbah 
Maimoen melakukan komunikasi verbal dengan mengeluarkan 
fatwa dan mengajk islah anggota PPP yang sedang mengalami 
konflik. Melalui fatwa tersebut Mbah dapat mempengaruhi kubu 
yang sedang mengalami konflik untuk melakukan damai. 
Sebagaimana diketahui bahwa Mbah Moen juga memberikan 
pelajaran penting dalam menyelesaikan masalah. Ia mampu 
menyelesaikan persoalan yang dianggap oleh orang lain adalah 
persoalan yang sulit. Dalam penyajian data juga disebutkan bahwa 
Mbah Moen merupakan sosok yang teguh dalam prinsip dan lembut 
dalam tutur kata.   
Komunikasi verbal yang dilakukan oleh Mbah Moen juga 
dibarengi dengan komunikasi non verbal yaitu Kharisma yang ia 
miliki sehingga disegani oleh beragam kalangan. Keputusan yang 
ia ambil selalu menjadi pertimbangan.  
2) Pesan  
Sebagai seorang ulama yang turut serta dalam perpolitikan Negeri 
setiap perkataan yang disampaikan oleh Mbah Moen memiliki pesan yang 
dapat dijadikan teladan untuk kehidupan. Pesan komunikasi dakwah politik 
Mbah Moen yang berkaitan dengan keputusan adalah: 
 

































a) Pengambilan keputusan kembali merujuk pada al-Qur’an dan 
Hadits. Dalam temuan data penelitian, keputusan yang diambil 
oleh Mbah Moen adalah dengan mengajak islah (damai) anggota 
yang sedang mengalami konflik. Hal tersebut disampaikan 
dengan menggunakan dasar al-Qur’an. Data penelitian 
menunjukan bahwa internal PPP pernah mengalami konflik dan 
Mbah Moen sebagai sesepuh partai mengeluarkan fatwa, 
sehingga kubu yang berkonflik segera berdamai.  
“Mbah Moen adalah juru damai dalam politik”223  
 Apabila dilihat melalui teori interaksi simbolik, pesan komunikasi yang 
disampaikan Mbah Moen diaplikasikan melalui simbol berupa tulisan atau 
fatwa yang ditujukan kepada komunikannya. Simbol tersebut berupa fatwa 
untuk damai. Sesuai dengan latar belakangnya fatwa yang disampaikan 
menggunakan Bahasa yang lebih mengarah pada gaya Bahasa pesantren 
disesuaikan dengan syariat Islam.  
3. Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair yang Berkaitan dengan 
Policy, Beleid (Kebijakan)  
Kebijakan merupakan suatu putusan yang diambil oleh pelaku politik 
dengan tujuan tertentu sedangkan pelaku politik yang membuat kebijakan 
adalah orang yang memiliki kekuasaan untuk melakukannya.224 Dalam hal ini 
terdapat beberapa komunikasi yang dilakukan Mbah Moen yang berkaitan 
dengan kebijakan diantaranya yaitu; 
 
223 M. Bakir, Youtube KompasTV, “Mengenang Mbah Moen- ROSI” dalam https://youtu.be/vi-22ozjA1w  (3 
April 2020). 
224 Budiardjo, Op,cit., 20. 
 

































Pertama, kebijakan yang dilakukan oleh KH. Maimoen Zubair ketika 
muslim Indonesia mengalami perbedaan pendapat dalam mementukan bulan 
Ramadhan dan awal bulan Syawal sebagai penentu Hari Raya Idul Fitri. 
Sebagaimana tertulis dalam kitab karangannya, Nushuh al-Akhyar.  
Ketika itu tahun 1418 H, muslim di Indonesia mengalami perbedaan dalam 
menentukan awal bulan Ramadhan dan awal bulan Syawal sebagai penentu Hari 
Raya Idul Fitri. Umat Islam yang menggunakan metode hisab dalam 
menentukan Ramadhan dan bulan syawal mengatakan bahwa hari raya jatuh 
pada hari senin, sedangkan yang menggunakan metode Rukyatul Hilal 
mengatakan bahwa hari raya jatuh pada hari selasa. Pebedaan tersebut tentu 
membuat Islam Indonesia tidak terjalin hubungan yang kompak.225  
Melihat keadaan tersebut KH. Maimoen Zubair memberikan tanggapan 
dengan mengajak umat Islam kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadits agar 
tidak terjadi perbedaan pendapat. Hal tersebut tentu dengan mengajak umat 
Islam untuk mentaati peraturan pemerintah, yang dalam hal ini merupakan 
Kementrian Agama sebagai penangungjawab atas kasus yang terjadi dalam 
agama Islam. Mentaati pemerintah merupakan ajaran Nabi SAW, kecuali dalam 
hal yang mengandung maksiat. Dengan demikian dapat bersatu dalam 
menjalankan ibadah. Pada saat itu, metode yang digunakan oleh pemerintah 
dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan bulan Syawal adalah metode 
Rukyatul Hilal. Dan metode tersebut sesuai dengan yang diajarkan oleh syari’at 
Islam.226 
 
225 KH. Maimoen Zubair, Nushusu al-Akhyar  (Sarang: LTN Pondok Pesantren al-Anwar Sarang, Tanpa Tahun)  
226 Ibid., 3-8. 
 

































Kitab yang ditulis oleh KH. Maimoen Zubair tersebut juga terdapat pesan 
dari kakeknya, Kiai Ahmad bin Syu’aib yaitu “Berpuasa dan berhari rayalah 
kamu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh Hakim (Pemerintah) 
selagi keputusannya sesuai dengan syari’at Islam. Jika keputusannya tidak 
sesuai dengan Syari’at maka berpusa dan berhari rayalah (sesuai dengan 
Syari’at) dengan cara sembunyi-sembunyi.227  
Perbedaan pendapat sebagaimana tersebut juga pernah dicerikatan oleh KH. 
Abdul Ghofur Maimoen dalam suatu pengajian kepada para santrinya, hal ini 
diungkapkan oleh salah satu santri yang mengikuti pengajian KH. Abdul 
Ghofur Maimoen.  
 “kemarin ketika ngaji Gus Ghofur ada cerita ghorib yang baru saya dengar 
selama di Sarang. Pada masa orde baru sempat terjadi perbedaan pendapat 
terkait penentuan Hari Raya. Dimana NU menentukan Hari Raya lebih cepat 
sehari dibandingkan dengan pendapat Muhammadiyah dan Pemerintah 
(pada saat itu pemerintah lebih condong pada pendapat Muhammadiyah). 
Perbedaan seperti ini juga terjadi di Sarang, banyak Kiai Sarang yang 
mengikuti pendapat NU, namun Mbah Moen yang notabene Kiai NU justru 
mengikuti pemerintah. Dari dulu dalam penentuan Hari Raya, Mbah Moen 
pasti ikut pemerintah”. 228 
Dari paparan tersebut dalam mengambil kebijakan menentukan Hari Raya, 
KH. Maimoen Zubair mengikuti pemerintah sesuai dengan yang diajarkan oleh 
Rasulullah. Dan semua kembali pada al-Qur’an dan al-Hadits. 
Kedua, sebagaimana diungkapkan oleh Taj Yasin Maimoen (putra KH. 
Maimoen Zubair, merupakan Wakil Gubernur Jawa Tengah), Mbah Moen 
memberikan ajaran kepada santri dan murid-muridnya agar dapat melawan 
hawa nafsu. Hal tersebut diungkpakan oleh Agus Yasin sebagai ajaran yang 
paling berat. Semasa Hidupnya, KH. Maimoen Zubair tidak pernah 
 
227 Amirul Ulum, KH. Maimoen Zubair Sang Kiai Teladan (Yogyakarta: CV. Global Press, 2019), 142-143. 
228 Mikhdlom, Wawancara, 5 April 2020. 
 

































meninggalkan tamu, tamu dari manapun dan siapapun semua diterima oleh 
Mbah Moen dengan baik. Ia juga merupakan sosok yang menjaga 
keharmonisan. Dalam hal urusan politik dan urusan pilihan misalnya. KH. 
Maimoen Zubair mengajarkan agar memberi dukungan pada satu orang saja, 
namun tidak harus menyakiti atau memushuhi orang lain yang tidak didukung. 
Sehingga lawan politik tidak merasa dimusuhi. Agus Yasin memberikan contoh 
ketika pasca pilkada DKI Jakarta, Mbah Moen lebih berhati-hati dalam bertemu 
dengan siapapun, hal tersebut dilakukan dalam rangka menjaga keharmonisan. 
Dalam suatu pilihan diperbolehkan untuk berbeda namun tidak sampai 
menimbulkan perpecahan.229  
Ia juga mengungkapkan bahwa menurut KH. Maimoen Zubair setiap 
periode kepemimpinan Presiden RI memiliki jasa dan nilai sendiri-sendiri. 
Sebagaimana Ir. Soekarno yang menjadi kunci kemerdekaan Indonesia dan 
Soeharto sebagai pembangun infrastruktur dan lain sebagainya.  
Berdasarkan data yang disajikan oleh peneliti maka temuan penelitian 
komunikasi dakwah politik Mbah Moen terkait dengan kebijakan adalah 
sebagai berikut: 
1) Komunikasi  
  Dalam hal ini komunikasi yang dilakukan Mbah Moen adalah 
komunikasi verbal. Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang 
dalam menyampaikan informasi dapat dilakukan dengan lisan maupun 
tulisan. Mbah Moen dalam menyampaikan pesannya dilakukan dengan 
cara tulisan, pesan yang ia sampaikan tertulis dalam kitab nusush al-
 
229 Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah Moen (Suara Merdeka, 2019), 10-11. 
 

































akhyar. Karya Mbah Moen berisi beberapa pesan. Sehingga untuk 
mengetahui pesannya, orang harus membaca kitab tersebut.  
2) Pesan  
Pesan yang disampaikan Mbah Moen melalui komunikasi verbal 
yang tertulis dalam kitab nusush al-akhyar yang berkaitan dengan 
kebijakan yaitu dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan awal 
bulan Syawal hendakanya mengikuti aturan pmerintah. Selama masih 
ada pemerintah yang memiliki wewenang dalam menentukan hak 
sebagaimana tersebut maka masyarakat mengikuti pemerintah. Hal 
tersebut juga dilakukan oleh Mbah Moen pada tahun 1418 H. Ketika itu 
Islam di Indoensia mengalami perbedaan dalam menentukan awal 
Ramadhan dan Syawal. Namun Mbah Moen dengan kebijakannya 
mengikuti keputusan pemerintah yang pada saat itu hasil keputusannya 
tidak sesuai dengan keputusan tokoh-tokoh NU. Sebagaimana diketahui 
bahwa Mbah Moen merupakan tokoh NU, meskipun demikian ia tetap 
mengikuti keputusan pemerintah.  
“Dalam menentukan awal Ramadhan dan Syawal Mbah Moen 
Mengikuti keputusan pemerintah meskipun hasil keputusan pemerintah 
pada saat itu tidak sama dengan keputusan tokoh-tokoh NU.” Hal 
tersebut disampaikan oleh KH. Abdul Ghafur ketika balagh 
Ramadhan.230 
 
230 KH. Abdul Ghafur, “Nushush al-Akhyar fi al-Sawm wa al-Iftar (Balagh Ramadhan Online)”  dalam 
https://youtu.be/VfopenVOwzQ  (27 April 2020).  
 

































Kebijakan yang dilakukan oleh Mbah Moen pada dasarnya adalah 
kembali pada al-Qur’an dan al-Hadits. Persoalan yang dihadapi Mbah 
Moen diselesaikan sesuai dengan syari’at Islam.  
“Mbah Meon adalah seorang ulama yang mampu mengurai hal yang 
sulit dan jlimet.”231 
 
Sebagaimana data, temuan lain yang peneliti temukan adalah 
kebijakan Mbah Moen juga terwujud dalam kehati-hatiannya ketika 
menerima tamu disaat yang tidak memungkinkan seperti pada saat 
pilkada DKI Jakarta. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga perasaan 
kelompok satu dengan yang lainnya. Berdasarkan hasil dari penelitian, 
dalam konteks kebijakan, Mbah Moen merupakan orang yang hati-hati 
dalam mengambil kebijakan.  
Jika dilihat dari teori interaksi simbolik, komunikasi yang dilakukan 
oleh KH. Maimoen Zubair disampaikan menggunakan simbol-simbol tertulis 
yaitu melalui karya kitabnya, dalam hal ini kitab nushuhs al-Akhyar. Melalui 
karya kitabnya, pesan dakwah Mbah Moen tersampaian kepada masyarakat 
umum yaitu masyarakat yang membaca kitabnya. Dalam kitabnya juga dapat 
dilihat pemikiran-pemikiran Mbah Moen melalui Bahasa yang disampaikan 
dalam kitab tersebut.  
4. Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair yang Berkaitan dengan 
Power (Kekuasaan) 
Kekuasaan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseoang ataupun 
kelompok tertentu untuk mempengaruhi orang lain atau kelompok lain sesuai 
dengan tujuannya.232 KH. Maimoen Zubair merupakan ulama yang memiliki 
 
231 Arwani Thomafi, Wawancara, 20 Mei 2020.  
232 Budiardjo, Op,cit. 17-18. 
 

































pengaruh terhadap banyak kalangan, tidak terkecuali politikut. Dalan akun 
facebooknya, Luhut Binsar Pandjaitan menuliskan pengalamannya selama 
bertemu dengan KH. Maiomen Zubair.233 
Dalam akun facebooknya, Luhut Binsar menyatakan keterkejutannya 
mendengar kabar bahwa Mbah Moen telah wafat. Kemudian ia menceritakan 
beberapa kisah mengenai Kiai kharismatik ini saat ia masih menjabat sebagai 
Menko Polhukam, ketika ia berkunjung ke Pondok Pesantren al-Anwar. Ia 
menceritakan bagaimana Mbah Moen menyambut kedatangannya dengan 
iringan drumb band dan upacara kemudian menyanyikan lagu Indonesia raya. 
Dengan penyambutan demikian Luhut Binsar dapat melihat karakter Mbah 
Moen yang memiliki jiwa nasionalis tinggi. Karakter Mbah Moen semakin 
terlihat ketika keduanya saling berbincang dan Mbah Moen memiliki pemikiran 
yang jernih serta runtut dalam mengemukakan masalah.  
Ia juga menuliskan bahwa para ulama menyebut Mbah Moen sebagai ulama 
besar yang lengkap paripurna;  
 
“ahli hikmah, ahli fiqih, pandai berpidato dan terlebih mempunyai kecintaan 
yang sempurna kepada NKRI serta kepada siapapun almarhum selalu 
mengemukakan dengan terbuka ketidaksetujuannya pada ide Negara khilafah. 
Beliau tahu politik, cerdas dalam mebaca peta politik nasional tetapi bukan 
seorang politikus yang umumnya punya agenda tertentu”.  
Begitu tulis Luhut dalam akun facebooknya.  
Luhut juga menuliskan bahwa Mbah Moen pernah mengatakan Benteng 
Indonesia adalah PBNU, yang dimaksud bukan Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama tetapi singkatakan dari Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI dan UUD 
1945. Disitu Luhut Binsar menunjukkan kekagumannya terhadap Mbah Moen.  
 
233 Akun facebook Luhut Binsar Pandjaitan, tulisan tersebut diposting ketika KH. Maimoen Zubair wafat pada 6 
Agustus 2019. Luhut Binsar Pandjaitan, “KH. Maimoen Zubair yang Sangat Saya Hormati” dalam 
https://www.facebook.com/555667907840321/posts/2921796757894079/?filte=scwspnss&extid=8Hj5n78HAw
E0SAcs  (5 April 2020).  
 

































Ia juga menambahkan dalam tulisannya bahwa Presiden Republik 
Indonesia, Joko Widodo memiliki hubungan yang erat dengan KH. Maimoen 
Zubair, kapan saja Mbah Moen ingin bertemu dengan presiden selalu ada waktu 
khusu untuk Mbah Moen begitupun sebaliknya. Beberapa kali presiden ke 
Rembang dan mereka berdua berbica empat mata dikamar pribadi Mbah Moen, 
konon sampai melaksankan sholat berjamaah.  
Dalam tulisanya tersebut ia menuliskan kisah Mbah Moen yang ingin 
melakukan sholat jumat di Masjid Luhut Binsar ketika kunjungan ke istana. Hal 
tersebut membuatnya haru, kemudian ia langsung mengundang KH. Maimoen 
Zubair ke kantor Kemenko Polhukam di Jalan Merdeka Barat dan 
mempersilahkan Mbah Moen melaksanakan shalat. Dalam sambutannya 
tersebut Mbah Moen menjadi imam shalat jumat dan khotbah di masjid 
Polhukam.  
 Sebelum menajalankan sholat di masjid Kemenko Polhukam, KH. 
Maimoen zubair terlebih dahulu diajak oleh presiden Joko Widodo untuk sholat 
di masjid istanah, namun hal tersebut ia tolak secara halus dengan berkata “Saya 
mau sholat di masjidnya pak Luhut saja”.234  Berdasarkan paparan tersebut 
dapat diketahui bahwa KH. Maimoen Zubair memiliki pengaruh bagi orang-
orang disekitarnya.  
Berkaitan dengan kekuasaan temuan peneleti terhadap komunikasi 







































1) Komunikasi  
Komunikasi yang dilakukan Mbah Moen dalam hal ini adalah 
komunikasi antarpribadi. Komunikasi yang dilakukan secara langsung 
antara komunikator dengan komunikator. Temuan penelitian 
komunikasi terjadi antara Mbah Moen dengan Luhut Binsar Pandjaitan.  
2) Pesan  
Kekuasaan merupakan bagian dari politik, yang dapat digunakan 
untuk mempengaruhi orang lain. Dalam pemaparan data, Mbah Moen 
sebagai ulama yang memiliki andil dalam politik serta memiliki 
kekuasaan tidak lantas menggunakan kekuasaan dengan tidak baik. Ia 
selalu memperlihatkan kesederhanaanya dalam berbagai aspek. Dalam 
hal ini, ia lebih memilih untuk melakukan sholat jumat dan memberikan 
khotbah di Masjid Polhukam, meskipun sudah mendapat tawaran dari 
Presiden Joko Widodo untuk melaksanakan sholat di Masjid Istana.  
Sebagai seorang yang memiliki kekuasaan, ia memberikan contoh 
agar menggunakan kekuasaan sesuai dengan porsinya dan tidak serta 
merta.  
 Jika dilihat dari teori interaksi simbolik, Komunikasi manusia memiliki 
makna dalam gerakan simbolik dan tidak meminta tanggapan langsung. 
Sebagaimana konsep kunci interaksi simbolik society, Perilaku dipandang 
sebagai sosial tidak hanya ketika memberikan respon terhadap orang lain 
melainkan juga ketika telah tergabung di dalam perilaku orang lain. Dalam hal 
ini perilaku yang ditunjukkan oleh KH. Maimoen Zubair ketika memilih untuk 
sholat dimasjid menkopolhukam berarti ia menyesuaikan lingkungannya saat 
itu.  
 

































 Perilaku yang ditampakkan merupakan bentuk interaksi simbolik yang 
ia tunjukkan dalam wujud perilaku. Dengan artian bahwa meskipun memiliki 
kekuasaan dan peran berperilaku sebagaimana masyarakat umum.  
5. Komunikasi Dakwah Politik KH. Maimoen Zubair yang Berkaitan dengan 
Distribution (Pembagian Atau Alokasi) 
Distribution atau pembagian merupakan nilai yang ada pada masyarakat. 
Nilai yang dibagikan dalam masyarakat dan merupakan nilai yang mengikat.235 
Pembagian yang terjadi selama ini, kerap kali terjadi secara tidak merata 
sehingga menimbulkan konflik. Maka dari itu diperlukan adanya perhatian 
dalam membagikan nilai terhadap masyarakat, seperti kejujuran ataupun 
kebebasan dalam mengemukakan pendapat. hal tersebut merupakan nilai yang 
bersifat abstrak. Selain itu terdapat pula nilai yang bersifat konkret seperti 
kekayaan.  
Pertama, dalam hal ini, komunikasi yang dilakukan oleh KH. Maimoen 
Zubiar kaitannya dengan distribution adalah adanya hubungan yang baik antara 
KH. Maimoen Zubair dengan anggota partai politik lain, bukannya hanya 
menjalin hubungan dengan anggota PPP, Mbah Moen juga menjalin hubungan 
baik dengan anggota politik lain dari berbagai partai politik. Sebagaimana 
hubungan KH. Maimoen Zubair dengan presiden, Joko Widodo, KH. Maimoen 
Zubair juga akrab dengan Megawati Soekarno Putri.236 
Kedua, dalam akun Instagram Ahmad Nawawi Kholil juga dituliskan kisah 
tentang Mbah Moen.237 Dalam akun instagramnya tersebut dicerikatakan 
 
235 Budiardjo, Op,cit. 21.  
236 Mbah Moen tidak membedakan orang berdasarkan partai yang dianut. Hal tersebut terbukti bahwa ia turut 
serta dalam penghormatan proses pemakaman Gus Dur.  Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah 
Moen, 85.  
237 Akun Instagram @mbahwi.rembang. posting pada 8 april 2020.  Ahmad Nawawi Kholil, dalam 
https://www.instagram.com/p/B-txRrBJm_P/?igshid=1jqxyeixgb0wb  (6 April 2020).  
 

































kebersamaannya bersama Mbah Moen ketika di Makkah, hari-hari sebelum 
Mbah Moen wafat. Ketika bersama Mbah Moen sempat memberikan nasehat 
kepadanya malalui percakapan di hotel Makkah yang ia tulis.  
“lek”  
“ndalem Kyai”  
“awakmu kepengen kepenak?”  
“njeh pamgestunipun”  
“yen kepengen urip kepenak yo kudu iso nyekel patang perkoro”  
“njeh ngestoake dawuh”  
“opo papat kui lek?” 
“kulo nenggo dawuh Simbah” 
“rungoke yo lek” 
“njih”  
“siji kudu duwe bab muta’adi, nomer loro mergawe, nomer telu ngempet, nomer 
papat …….”  
“nyuwun pangestunipun mugi saget ngelampahi”  
“yo kudu dipekso lek”  
“njih ngestoake dawuh”  
 
Dalam postingannya tersebut Ahmad Nawawi Kholil menambahkan ilmu 
“ngempet (dalam Bahasa jawa berarti menahan)” ini wajib diamalkan. Seperti 
anjuran pemerintah agar tetap dirumah dalam keadaan Indonesia seperti ini.  
Sebagaimana ungkapan salah satu santrinya, ilmu “ngempet” inilah yang 
sering diterapkan oleh KH. Maimoen Zubair dalam berpolitik. Seperti sering 
dihujat dan yang lainnya namun ia tidak membalas dengan statemen lain. Dan 
KH. Maimoen Zubair sangat menjauhi permusuhan.238  
Ketiga, sosok Mbah Moen yang nasionalis ini diungkapkan oleh beberapa 
tokoh seperti Moeldoko dan Ganjar Pranowo. Dalam bebrepa kesempatan suatu 
pertemuan, Ganjar Pranowo (Gubernur Jawa Tengah) berbincang dengan KH. 
Maimoen Zubair, sampai melalukan sholat berjamaah bersama. Selama bersma 
itulah Ganjar Pranowo dapat melihat sifat Mbah Moen yang penuh kasih 
sayang. Ganjar juga mengungkapkan bahwa Mbah Moen merupakan ulama 
 
238 Wahyudi, Wawancara, 8 april 2020.  
 

































yang nasionalis, rendah hati dan penyayang. Ganjar juga menambahkan bahwa 
ketika bertemu Mbah Moen ia selalu digandeng dan dipeluk. Tidak pernah ia 
jumpai pikiran atau ucapan buruk yang disampiaikan oleh Mbah Moen.239  
Dalam acara Kompas TV 8 Agustus 2019 dengan tema “Mengenang Mbah 
Moen”, Agus Miftah mengatakan bahwa “Dalam berkomunikasi Mbah Moen 
meneyesuaikan lawan biacaranya” 240 
Keempat, sikap baik Mbah Moen juga diungkapkan oleh KH. Mustofa Bisri 
(Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibien, Leteh, Rembang dan 
merupakan Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama PBNU), ia melihat 
bahwa Mbah moen dalam menerima tamu adalah suatu tugas kewajiban. Tamu-
tamu Mbah Moen berasal dari berbagai kalangan, berbagai etnis, agama, aliran, 
partai maupun kebangsaan. Tamu-tamu juga berasal dari Luar Negeri, Presiden, 
calon presiden, menteri-menteri, pejabat-pejabat lain berbagai jabatan hinggga 
rakyat jelata. Semua tamu tersebut ia terima dengan kegembiraan hati serta 
keceraha wajah. Tidak hanya itu, dalam memperlakukan tamu Mbah Moen 
tidak membeda-bedakannya. Hampir semua tamu ataupun kenalan yang sowan 
terutama yang sepuh, dipersilahkan untuk duduk disampingnya.241  
Temuan penelitian terkait dengan Alokasi dalam komunikasi dakwah 
politik Mbah Moen adalah sebagai berikut: 
1) Komunikasi  
Komunikasi yang dilakukan Mbah Moen dalam hal ini merupakan 
komunikasi antarpribadi. Komunikasi ini dalam menyampaikan pesan 
atau informasi dilakukan secara langsung atau tatap muka. Dalam 
 
239 Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah Moen (Suara Merdeka, 2019), 38. 
240 Kompas TV, 8 Agustus 2019. Youtube KompasTV, “Mengenang Mbah Moen- ROSI” dalam 
https://youtu.be/vi-22ozjA1w (3 April 2020). 
241 Agus Fathuddin Yusuf, Belajar Kehidupan dari Mbah Moen (Suara Merdeka, 2019), 67.  
 

































temuan data komunikasi ini juga terjadi antara Mbah Moen dengan para 
tamu yang sowan di ndalemnya. Sebagai sosok yang dihormati, Mbah 
Moen dalam berbagai komunikasi senantiasa menyelingi dengan 
nasehat ataupun petuah. Dalam berkomunikasi Mbah Moen juga 
menyesuaikan kondisi lawan bicaranya.  
2) Pesan  
Pesan komunikasi dakwah Mbah Moen yang berkaitan dengan 
alokasi diantaranya yaitu dengan tidak membeda-bedakan tamu, baik itu 
dari kalangan atas maupun bawah. Semua diterima dengan ramah dan 
komunikasi yang dilakukan diantaranya yaitu memberikan petuah 
ataupun nasehat kepada yang bersangkutan dan disesuaikan dengan 
keadaan tamunya. Dari hasil penelitian peneliti, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa Mbah Moen selalu menampakkan wajah yang 
ceria dalam menerima tamu. Sikap tidak membeda-bedakan dalam 
menerima tamu adalah nilai yang disampaikan melalui contoh perilaku 
yang ia kerjakan.  
Apabila dilihat dari teori interaksi simbolik maka interaksi yang dilakukan oleh 
KH. Maimoen Zubair melalui simbol-simbol berupa nasehat langsung. Proses interaksi 
ini yang nantinya memberikan makna dari komunikasi yang terjalin. Makna tersebut 
dibentuk dan dimodifikasi melalui proses interpretative. Dalam hal ini makna pesan 
dakwah disampaikan oleh Mbah Moen melalui interaksi langsung.  
  
 

































BAB V  
PENUTUP  
A. Simpulan 
Berdasarkan data-data yang telah diapaparkan pada bab-bab sebelumnya dalam 
penelitian ini, maka merujuk pada fokus penelitian mengenai konsep pemikiran dan 
komunikasi dakwah politik KH. Maimoen Zubair peneliti menyimpulkan bahwa:  
1. Konsep pemikiran dakwah politik Mbah Moen adalah dakwah nasional 
yang disesuai dengan syariat islam, amar ma’ruf nahi munkar untuk 
mencapai kemaslahatan masyarakat. Dalam penerapannya ia menjunjung 
tinggi perdamaian dan pluralisme. Kecintaannya terhadap NKRI 
mendorong untuk mengharmoniskan relugiusitas dan nasionalisme. Konsep 
dakwah politik disampaik kepada seluruh lapisan masyarakat.  
2. Implementasi komunikasi dakwah politik Mbah Moen terwujud dalam 
aktifitas sehari-harinya seperti mengisi ceramah atau memberikan nasehat 
kepada para tamu. Komunikasi yang dilakukannya agar pesan dapat 
tersampikan bagi lawan bicaranya diantaranya yaitu; (1) Komunikasi 
antarpribadi, dalam menyampaikan pesan dakwahnya Mbah Moen 
menyampaikan secara langsung kepada lawan bicaranya. Komunikasi 
sebagaimana tersebut terjadi ketika ia ceramah atau memberikan nasehat 
kepada para tamunya di ndalem. (2) Komunikasi nonverbal, komunikasi ini 
terwujud dalam simbol-simbol yang ada pada Mbah Moen, seperti adanya 
lambang Garuda Pancasila dan NU di rumahnya, sebagai bentuk 
nasionlismenya. (3) Komunikasi verbal, dalam komunikasi ini terjadi secara 
lisan maupun tulisan secara tulisan Mbah Moen menulis sebuah kitab yang 
dapat digunakan sebaagai rujukan bagi pembacanya, sebagaimana kitab 
 

































nusush al-akhyar. (4) Komunikasi Massa, komunikasi ini dilakukan dengan 
melalui pengajian ceramah yang ia lakukan. Ceramah ini dilakukan kepada 
banyak orang atau khalayak.  
Melalui berbagai komunikasi tersebut Mbah Moen menyampaikan pesan 
politik, seperti (1) Negara, dalam hal ini pesan dakwah yang disampaikan 
Mbah Moen berupa penjelasan bahwa Bangsa Indonesia yang terdiri dari 
beragam suku namun tetap satu yaitu Bangsa Indonesia. Penjelasan 
mengenai cinta Tanah Air dan landasan Bangsa dalam sebuah singkatan 
PBNU yang merupakan kepanjangan “Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, 
NKRI, UUD 1945”. (2) Pengambilan Keputusan, dalam mengambil 
keputusan Mbah Moen menganjurkan perdamaian dan merujuk pada al-
Qur’an dan Hadits. (3) Kebijakan, kebijakan yang disampaikan Mbah Meon 
berupa tindakan yaitu dengan tidak mengangap dirinya yang paling benar 
dan mengikuti kebijakan pemerintah. (4) Kekuasaan, dalam menjalankan 
kekuasaan yang dimilikinya tidak digunakan sesukanya dan tetap 
sederhana. (5) Pembagian atau Alokasi, mengajarkan nilai-nilai positif 
melalui nasehat yang ia berikan kepada para tamunya. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian ini maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian lanjutan mengenai komunikasi dakwah politik KH. Maimoen 
Zubair, dapat dikembangkan pada pendalaman sumber-sumber primer yang 
berguna untuk meningkatkan kualitas penelitian.  
2. Penelitian lanjutan mengenai komunikasi dakwah KH. Maimoen Zubair 
dalam bidang sufi, sosial, ekonomi maupun bidang yang lainnya.  
 

































3. Penelitian lanjutan mengenai komunikasi dakwah politik dikembangkan 
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